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Abstract

The objective of this research is to prove the influence of work surroundings and 
leadership style toward work motivation and the implication toward employee work in 
Semarang STIMART-AMNI college. To do this research, it will be needed the theory related 
to the definition of human resources management, the definition of work surroundings, 
surroundings factors, the definition of work and work system. The location of this research is 
in Semarang STIMART-AMNI College. The method done to collect sample is sensus, which 
all population become sample because the population is less than 100. The sample of total is 
65 people. Data analysis used is the experiment of validity, reliability, and bifilar regression, 
and also simple regression. The result oh the study can be concluded that variable used together 
in this research, those are work surroundings and leadership style, give the influence toward 
employee work motivation. Next, simple motivation variable simple can influence the work 
system of the employee in Semarang STIMART-AMNI College.

Keywords: 	Work Surrounding, style of leadership, motivation of work and work system.

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh lingkungan kerja dan dan 
gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja dan implikasinya terhadap kinerja karyawan di 
Perguruan Tinggi  STIMART-AMNI Semarang. Untuk mengkaji penelitian ini diperlukan 
kajian teori mengenai pengertian manajemen sumber daya manusia, pengertian lingkungan 
kerja, faktor-faktor lingkungan, pengertian gaya kepemimpinan, jenis-jenis gaya kepemimpinan 
dan pengertian motivasi kerja serta kinerja. Lokasi penelitian bertempat di Perguruan Tinggi  
STIMART-AMNI Semarang. Tehnik pengambilan sampel yang dilakukan adalah teknik sensus 
atau pendataan, dimana semua populasi dijadikan sampel karena kurang dari 100. Sampel dalam 
penelitian ini yakni semua dosen dan karyawan STIMART-AMNI Semarang yang berjumlah 65 

*) Staff Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang
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orang. Analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, reliabilitas dan regresi berganda serta 
regresi sederhana. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel 
yang digunakan dalam penelitian yaitu lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap motivasi kerja karyawan. Selanjutnya variabel motivasi kerja secara  linier sederhana 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Perguruan Tinggi  STIMART-AMNI Semarang. 

Kata Kunci: 		 Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kinerja.

1.	 Pendahuluan
Era globalisasi telah mengalami perubahan kedalam segala aspek kehidupan masyarakat. 

Salah satu akibat era tersebut adalah adanya kecenderungan adanya tuntutan hampir semua jenis 
pekerjaan untuk bisa mengoptimalkan output yang dicapai. Di setiap lini organisasi maupun 
perusahaan swasta diharap bisa memberikan pelayanan yang memuaskan kepada masyarakat 
atau pihak-pihak yang berkepentingan terhadap pelayanan yang dibutuhkan. Untuk menciptakan 
produktivitas kerja yang tinggi maka diharapkan para karyawan dapat meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. 

Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia tersebut salah satu cara yang dilakukan 
oleh organisasi/perusahaan adalah dengan memberikan penghargaan pada karyawan 
atau sejenisnya merupakan daya tarik tersendiri bagi karyawan untuk bisa meningkatkan 
produktivitas kerjanya. Penghargaan tidak hanya berupa materiil saja tapi juga non materiil, 
seperti lingkungan kerja yang mendukung dan seorang pimpinan yang dapat memotivasi 
karyawan tersebut untuk meningkatkan kinerja sesuai dengan yang diharapkan.  

Nitisemito (1996) menyatakan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan. Lebih jauh dijelaskan bahwa lingkungan kerja sangat besar pengaruhnya terhadap 
semangat dan kegairahan kerja. Misalnya musik yang merdu, meskipun kelihatannya remeh, 
ternyata pengaruhnya terhadap efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas, karena 
dapat mengurangi rasa lelah  dalam bekerja.
	 Disamping itu keberhasilan organisasi  atau perusahaan (dalam hal ini 
karyawan STIMART-AMNI Semarang) juga tidak lepas dari seorang pemimpin yang 
mempunyai kecakapan dan kemampuan untuk mempengaruhi, mengajak, mengumpulkan dan 
mengarahkan orang lain untuk menangani masalah yang ada. Kompetensi komunikasi yang 
baik menjadi modal bagi pimpinan untuk dapat mengatasi berbagai persoalan dan permasalah 
yang muncul dalam organisasi. Mereka adalah orang yang mampu membina orang lain untuk 
membentuk suatu kesatuan kerja dan bersama-sama  mereka untuk bekerja, bahkan kadang-
kadang mereka rela berkorban demi suksesnya pekerjaan tersebut. Mereka inilah, menurut 
banyak pengertian orang-orang yang disebut sebagai “pemimpin”.  

Pimpinan yang baik adalah seorang pimpinan yang tidak hanya memberi contoh saja, 
tetapi pimpinan yang bisa menjadi suri teladan bagi anak buahnya. Gaya kepemimpinan yang 
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demikian secara otomatis akan menimbulkan motivasi kerja bagi anak buahnya. Pemimpin 
yang mempunyai jiwa yang bijaksana dan tidak main perintah saja tetapi juga memperhatikan 
usulan dari karyawan bawahannya, dapat menumbuhkan motivasi, budaya kerja, sikap, dan 
disiplin pada karyawan dalam melaksanakan tugas layanannya. Pimpinan yang bisa menjadi 
teladan sebenarnya pada anak buah, akan memotivasi kerja yang baik dan bersedia belajar 
secara terus menerus serta bergaul akrab dengan bawahan tanpa membeda-bedakan akan 
menimbulkan motivasi kerja yang tinggi juga bagi anak buahnya.

Selanjutnya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam 
suatu perusahaan baiknya menciptakan kerja sama yang baik dan saling menguntungkan 
antara pihak perusahaan dan pihak karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan suatu 
kegiatan / program kerja yang tepat untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan 
keinginan karyawan, dengan tujuan mendorong karyawan untuk berprestasi dalam bekerja 
dan bersedia memberikan kemampuan secara optimal. Sehingga tujuan perusahaan hanya 
akan dicapai apabila karyawannya tidak hanya memiliki kemampuan yang baik dan sesuai 
dengan bidangnya, tetapi juga harus memiliki semangat kerja yang tinggi (motivasi) 
sehingga dapat menghasilkan prestasi yang memuaskan baik bagi karyawan maupun bagi 
perusahaan.	

Dengan mendasarkan diri pada konsep-konsep yang telah dijelaskan diatas, maka 
bagi Perguruan Tinggi Swasta Stimart-AMNI Semarang memberikan semangat kerja 
(motivasi) karyawan dengan jalan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan faktor 
pemimpin yang baik dirasakan sebagai kebutuhan yang mendesak. Namun secara faktual 
kenyataan yang dihadapi oleh Perguruan Tinggi Swasta Stimart-AMNI  Semarang adalah 
masih rendahnya semangat kerja (motivasi) dan kinerja karyawan yang kemungkinan besar 
dipengaruhi oleh variabel-variabel tersebut diatas.
Bertitik tolak dari uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil judul pada penelitian 
ini adalah Pengaruh Lingkungan Kerja  dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja 
Dan Implikasinya Terhadap Kinerja Karyawan Di Perguruan Tinggi Swasta Stimart-Amni  
Semarang.

2. Telaah Pustaka
2.1.	 Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun 
non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan 
dan kesan krasan / betah bekerja dan lain sebagainya (Supardi, 1993 : 37). Sebagian besar 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap individu maupun organisasi secara keseluruhan 
(Ferris, 1997b). Faktor-faktor yang terkait dengan lingkungan yang berupa kekuatan di luar 
individu terkait erat dengan atmosfer kerja (Dilliard & Ferris, 1989) memainkan suatu peran 
yang penting dalam model keputusan perilaku (Ferris, 1997b).
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Nitisemito (1982 : 109), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
diembannya, misalnya kebersihan, hubungan antara karyawan dan pimpinan, tingkat 
kebisingan dan sebagainya.  

Dari beberapa pengertian tentang lingkungan kerja diatas, maka faktor-faktor yang 
mempengaruhi lingkungan kerja antara lain : a) Kreativitas dan inovasi, b) Hubungan kerja 
antara karyawan dan pimpinan, c) Ruang Gerak, d) Suhu Udara, dan e) Program Keamanan 
Kerja.

Adapun faktor-faktor yang termasuk lingkungan kerja adalah sebagai berikut (Alex 
S. Nitisemito, 1982: 142): a) Kebersihan, b) Penerangan, c) Pertukaran Udara, d) Keamanan, 
dan e) Kebisingan.

Faktor-faktor lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi moril karyawan atau 
pegawai (Alex S Nitisemito, 1982:144) adalah: a) Peralatan kantor yang cukup dan tepat, b) 
Suara yang menggangu, dan c) Musik dalam kantor.

2.2.  Gaya Kepemimpinan

Berbagai ahli berpendapat, bahwa secara umum kepemimpinan adalah kemampuan 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan dengan bersemangat. Kepemimpinan 
tidak hanya bergantung kepada  pribadi seseorang, tetapi juga tergantung situasi dimana 
pemimpin itu berada. Profesor W.O. Jenkins yang dikutip Adair (2002; 24) menyatakan 
bahwa “kepemimpinan itu bersifat spesifik menurut situasi tertentu yang diamati”. Siapa 
yang menjadi pemimpin suatu kelompok tertentu melibatkan diri dalam kegiatan tertentu, 
dan karakter-karakter  kepemimpinan yang berperan dalam kasus tertentu merupakan fungsi 
dari situasi yang spesifik. Ada variasi besar dalam karakteristik individu-individu yang 
menjadi pemimpin dalam situasi yang sama, dan bahkan perbedaan itu cukup besar lagi dalam 
perbedaan perilaku kepemimpinan dalam situasi yang berbeda. Lebih lanjut Ordway Tead 
yang dikutip Wursanto (2003 : 196) memberikan pengertian bahwa kepemimpinan adalah 
suatu kegiatan mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama guna mencapai tujuan tertentu 
yang diinginkan. Dalam pengertian tersebut, dapat diketahi bahwa, kepemimpinan tidak 
terbatas pada organisasi atau kantor saja, tetapi berlaku secara umum. Masalah kepemimpinan 
juga tidak hanya menjadi milik atau monopoli seseorang yang menyandang predikat sebagai 
kepala atau manager dalam suatu perusahaan atau kantor. Kepemimpinan dapat digunakan 
oleh setiap orang dalam segala situasi, dalam segala tingkatan organisasi. Hal ini berarti 
bahwa setiap pemimpin unit dalam organisasi mulai dari pimpinan puncak (tertinggi) sampai 
dengan pimpinan unit terendah, diharapkan mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi 
para bawahannya.

Disamping itu kepemimpinan sebelumnya dapat diartikan / dimaknai lebih dari 
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sekedar atribut pribadi, tetapi suatu sifat kepribadian dan watak umum yang dapat dibiaskan 
ke dalam spektrum “sifat-sifat kepemimpinan”. Sifat itu adalah: kecakapan, kemampuan, 
kharismatik, tenaga, kesungguhan, mengayomi, menampung aspirasi, melayani, mempelopori, 
memberikan teladan, serta antusiasme. Dan sifat-sifat tersebut menghendaki  adanya  peranan 
yang lebih luas dan suatu peranan yang ditentukan oleh harapan-harapan kelompok, lembaga 
dan organisasi. (Permadi, 1996 : 12)

Dari beberapa pendapat mengenai kepemimpinan, pada prinsipnya sama, yaitu bahwa 
kepemimpinan mempunyai empat dimensi, meliputi : 

1.	 Kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dalam pencapaian tujuan;
2.	 Fungsi yang baik dari susunan kepribadian maupun interaksi sosial;
3.	 Fungsi dari adanya bakat pimpinan itu sendiri dalam mengatur orang lain dan
4.	 Pola  atau potensi untuk pengikut.

Prinsip tersebut dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin ada dua hal yang 
biasanya dilakukan olehnya terhadap bawahan atau pengikutnya, yakni: perilaku mengarahkan 
dan perilaku mendukung.

Perilaku mengarahkan dapat dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin 
melibatkan dalam komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah 
ini antara lain, menetapkan peranan  yang seharusnya dilakukan pengikut, memberitahukan 
pengikut tentang apa yang seharusnya bisa dikerjakan, dimana melakukan hal tersebut, 
bagaimana melakukannya, dan melakukan pengawasan secara ketat kepada pengikutnya. 
Perilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin, melibatkan diri dalam 

komunikasi dua arah, misalnya mendengar, menyediakan dukungan dan dorongan, 
memudahkan interaksi, dan melibatkan para pengikut dalam pengambilan keputusan.

Kedua norma perilaku tersebut ditempatkan pada dua poros yang terpisah dan 
berbeda, sehingga dengan demikian dapat diketahui empat gaya dasar kepemimpinan 
(Thoha, 2004 : 319) , sebagai gambar berikut:
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Gambar 1
Empat Gaya Dasar Kepemimpinan

          

Gaya kepemimpinan seperti tersebut diatas merupakan norma yang digunakan 
sewaktu mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang dilihat oleh orang lain 
tersebut. Oleh karena pada hakikatnya perilaku dasar pemimpin yang mendapat tanggapan 
para pengikutnya, sewaktu pemimpin tersebut melakukan proses pemecahan dan pembuatan 
keputusan.

Seorang pemimpin dapat menerapkan macam-macam gaya kepemimpinan yang 
tergantung pada evaluasi pemimpin yang bersangkutan tentang situasi yang dihadapi, 
kemampuan-kemampuan dan keinginan untuk memutuskan jumlah pengawasan yang akan 
dijalankan olehnya. Sebaliknya, apabila kita menyusur dari bawah ke atas, adalah pemimpin 
yang berpusat pada pihak bawahan. Pemimpin semacam ini memberikan banyak kebebasan 
pada pihak bawahannya. Pemimpin ini disebut juga sebagai seorang pemimpin otokratis yang 
bijaksana (the autocratic leader who is benvolent ). Tipe macam ini memang terdapat dalam 
berbagai kenyataan. Pemimpin tipe ini memiliki banyak kekuasaan dan prestise. Ia banyak 
menaruh minat terhadap kesejahteraan bawahannya, ia sangat bersedia memecahkan masalah 
mereka dan biasanya ia dapat bertindak cepat dalam setiap keadaan.

Tiap pemimpin mempunyai gaya atau cara tersendiri dalam memimpin atau 
mendorong bawahannya  untuk mau bekerja.  Gaya atau cara memimpin yang biasa juga 
disebut types of leadership  atau leadership style  ini ada berbagai ragam, yang dapat dipilih  
untuk  mencocokkannya dengan situasi dan bawahan yang dihadapi. Oleh karena itu para 
manager atau pemimpin unit harus mampu mengenal dulu situasi   lingkungan atau keadaan  
dan sikap serta sikap para bawahan yang harus dipimpinnya, agar dapat menerapkan cara  
memimpin   yang paling tepat atau sesuai. Tergantung kepada siapa dan bagaimana sifat  
dan sikap yang dipimpinnya, maka leadership style pemimpin tadi mungkin  akan berbeda-
beda pada setiap saat tertentu.  Menurut Suganda (1986 : 70-77) bentuk-bentuk  leadership 
yang  umum adalah: a) Otokratis (autocratic leadership), b) Partisipatif, dan c) Laisess faire 
(bebas).
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2.3. 	 Motivasi kerja 
Menurut As’ad (1995 : 25) yang dimaksud dengan pengembangan sumber daya 

manusia adalah suatu usaha dari pimpinan untuk menambah keahlian kerja setiap karyawan 
sehingga didalam melaksanakan tugas-tugasnya dapat lebih efisien dan produktif. Untuk 
mencapai hal itu, pimpinan perusahaan harus dapat mengetahui dan melayani kebutuhan 
karyawan. Besar kecilnya prestasi yang diberikan oleh karyawan dapat terpenuhi  jika mereka 
diberi kesempatan untuk mengembangkan kecakapan mereka sesuai dengan bakat dan 
lapangan kerjanya. Notoatmojo (1998 : 28) menyebutkan bahwa implikasi bagi pengembagan 
sumber daya manusia adalah mempersiapkan sumber daya manusia yang bermutu dan mampu 
menghadapi persaiangan bebas yang semakian ketat dan tajam.

Salah satu pelopor yang mendalami teori motivasi, adalah Abraham H Maslow, 
yang berkarya sebagai ilmuwan dan melakukan usahanya pada pertengahan dasa warsa 
empat puluhan. Telah umum diketahui bahwa hasil-hasil pemikirannya yang kemudian 
dituangkan dalam buku yang berjudul “ Motivation and Personality “ (Hasibuan 1999 : 
104), memberikan sumbangan yang demikian besar mengenai teori motivasi yang sampai 
saat ini tetap diakui,bukan hanya dikalangan teoretisi, tetapi juga dikalangan praktisi. 
Maslow menyebutkan bahwa manusia adalah makhluk social yang berkeinginan, ia selalu 
menginginkan lebih banyak. Keinginan itu terus menerus, baru berhenti jika akhir hayatnya 
tiba. Itulah inti dari motivasi dan kebutuhan seseorang.

Pada hampir semua buku manajemen sumber daya manusia, mengemukakan bahwa 
ada lima kelompok kebutuhan yang ingin diungkapkan oleh Abraham H. Maslow dalam 
(Thoha, 2004), yaitu sebagai berikut.
1.	 Kebutuhan Fisiologis (Physiological needs)
2.	 Kebutuhan rasa aman (Safety and security needs)
3.	 Kebutuhan social dan rasa memiliki (Social and belongingness).
4.	 Kebutuhan akan penghargaan (Esteem needs)
5.	 Kebutuhan aktualisasi diri (Self actualization)

Menurut Maslow (dalam As’ad, 1995 :51 dan Wursanto, 2003:303), manusia akan 
terdorong untuk memenuhi kebutuhan yang paling kuat sesuai waktu, keadaan dan pengalaman 
yang bersangkutan mengikuti suatu hierarki. Proses di atas menunjukkan bahwa kebutuhan-
kebutuhan sebagai target dan saling menopang. Kebutuhan yang telah terpuaskan akan 
berhenti menjadi motivasi utama dari perilaku, digantikan oleh kebutuhan selanjutnya yang 
mendominasi tetapi dapat menjadi sangat penting jika seseorang menghadapi situasi khusus 
seperti disingkirkan, diancam, atau dibuang. Meskipun suatu kebutuhan telah terpuaskan, 
maka kebutuhan itu masih mempengaruhi perilaku tidah hilang walaupun intensitasnya lebih 
kecil.
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Berdasarkan beberapa pengertian motivasi sebagaimana dikemukakan di atas, 
penulis cenderung mengambil pengertian yang dikemukakan oleh Maslow, karena pengertian 
tersebut sangat relevan dengan permasalahan yang diteliti.

Motivasi dalam perusahaan atau lembaga, perlu sekali diberikan dengan maksud agar 
para para pegawai lebih giat dalam bekerja. Ada perbedaan dalam memotivasi antara pegawai 
yang satu dengan yang lain. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan motif, tujuan dan 
kebutuhan dari masing-masing pegawai untuk bekerja. Karena itu, dalam memberikan 
motivasi haruslah diselidiki daya perangsang mana yang akan diterapkan.  

2.4. Kinerja Karyawan 
Kinerja secara umum dipahami sebagai suatu catatan keluaran hasil pada fungsi 

jabatan atau seluruh aktivitas kerjanya dalam periode waktu tertentu. Secara singkat kinerja 
disebutkan sebagai suatu kesuksesan di dalam melaksanakan suatu pekerjaan (As’ad 1995). 
Kinerja sendiri dalam pekerjaan yang sesungguhnya, tergantung pada kombinasi antara 
kemampuan usahanya dan kesempatan. Kinerja dapat diukur melalui keluaran. Dikemukakan 
pula bahwa kinerja yang bersangkutan dengan peran yang disyaratkan dalam organisasi dan 
dilain pihak ada kinerja yang diluar peran tersebut yang bersifat spontan.

Kinerja adalah hasil yang dicapai atau prestasi yang dicapai karyawan dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan dalam suatu organisasi (Gomes, 1997), Handoko (1995) 
mengistilahkan kinerja (perfomance) dengan prestasi kerja yaitu proses melalui mana 
organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. 

Menurut Henry Simamora (1995; 500) adalah tingkat hasil kerja karyawan dalam 
pencapaian persyaratan pekerjaan yang diberikan. Dengan kata lain kinerja adalah hasil kerja 
karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah 
ditentukan.

Kinerja (perfomance) dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor yaitu (Gibson; 1996): 
1.	 Faktor individual, yang terdiri dari ; kemampuan dan keahlian; latar belakang; demografi.
2.	 Faktor psikologis, yang terdiri dari; persepsi; attitude; personality; pembelajaran; 

motivasi.
3.	 Faktor organisasi, yang terdiri dari; sumberdaya;  kepemimpinan;  penghargaan; struktur; 

dan job desain.       
Penilaian kinerja (perfomance appraisal)  memainkan peranan yang sangat penting 

dalam peningkatan motivasi ditempat kerja. Karyawan menginginkan dan memerlukan 
balikan berkenaan dengan prestasi mereka dan penilaian menyediakan kesempatan untuk 
memberikan balikan kepada mereka. Jika kinerja tidak sesuai dengan standar, maka penilaian 
memberikan kesempatan untuk meninjau kemajuan karyawan dan untuk menyusun rencana 
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peningkatan kinerja (Dessler 1992; 536).
Penilaian kinerja merupakan upaya membandingkan prestasi aktual karyawan dengan 

prestasi kerja dengan yang diharapkan darinya (Dessler 1992; 87). Menurut Gibson et al 
(1996; 13), motivasi dan kemampuan berinteraksi menentukan kinerja.

Dalam  penilaian kinerja pegawai tidak hanya menilai  hasil fisik, tetapi pelaksanaan 
pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut berbagai bidang seperti kemampuan kerja, 
kerajinan, disiplin, hubungan kerja atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level 
pekerjaan yang dijabatnya (Soeprihanto 1996; 22).

Menurut Dessler (1992; 514-516), ada 5 (lima) faktor dalam penilaian kinerja yang 
populer yaitu;
1.	 Kualitas pekerjaan, meliputi: akurasi, ketelitian, ketrampilan dan penerimaan keluaran.
2.	 Kuantitas pekerjaan, meliputi: volume keluaran dan kontribusi.
3.	 Supervisi yang diperlukan, meliputi: membutuhkan saran, arahan atau perbaikan.
4.	 Kehadiran, meliputi: regularitas, dapat dipercaya/diandalkan dan ketepatan waktu.
5.	 Konservasi  meliputi: pencegahan pemborosan, kerusakan, pemeliharaan peralatan.

Penilaian kinerja adalah usaha untuk merencanakan dan mengontrol  proses 
pengelolaan pekerjaan sehingga dapat dilaksanakan  sesuai tujuan yang telah ditetapkan 
organisasi Stewart dalam Moekijat (1986). Menurut Cushway dalam Suprihanto (1996) 
penilaian kinerja adalah menilai bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan 
target yang telah ditetapkan. Penilaian prestasi kerja adalah proses mengevaluasi atau menilai 
prestasi kerja karyawan diwaktu yang lalu atau untuk memprediksi prestasi kerja diwaktu 
yang akan datang dalam suatu organisasi (Handoko,1995).

Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja karyawan selama periode tertentu. 
Pemikiran tersebut dibandingkan dengan target/sasaran yang telah disepakati bersama. 
Tentunya dalam penilaian tetap mempertimbangkan berbagai keadaan dan perkembangan 
yang mempengaruhi kinerja tersebut (Soeprihanto 1996; 726).

Menurut As’ad (1998; 62-63) untuk mengukur job perfomance maka masalah 
yang paling pokok adalah menetapkan kriterianya. Jika kriteria telah ditetapkan, langkah 
berikutnya mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan hal tersebut  dari seseorang 
selama periode tertentu. Dengan membandingkan hasil ini terhadap standart yang dibuat 
untuk periode waktu yang bersangkutan, akan didapat level of perfomance seseorang. Lebih 
lanjut oleh As’ad (1998; 63) menyatakan bahwa usaha untuk menentukan ukuran tentang 
sukses dalam suatu pekerjaan amatlah sulit, karena sering sekali pekerjaan itu begitu komplek 
sehingga sulit ada ukuran output yang pasti.
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Menurut Simamora (1997; 415-416), faktor kritis yang berkaitan dengan keberhasilan 
jangka panjang organisasi adalah kemampuan untuk mengukur seberapa baik karyawan 
berkarya dan menggunakan informasi tersebut guna memastikan bahwa pelaksanaan 
memenuhi standart dan meningkat sepanjang waktu. Penilaian kinerja adalah alat yang 
berfaedah tidak hanya mengevaluasi kerja karyawan, tetapi juga untuk mengembangkan 
dan memotivasi kalangan karyawan. Dalam penilaian kinerja kontribusi karyawan kepada 
organisasi selama periode waktu tertentu. Umpan balik kinerja agar memungkinkan karyawan 
mengetahui sebesar baik mereka bekerja jika dibandingkan dengan standar organisasi.

2.5. Hubungan antar Variabel

2.5.1.  Hubungan Lingkungan Kerja dengan Motivasi

Lingkungan kerja merupakan variabel yang mempunyai pengaruh cukup signifikan 
terhadap kerja seseorang. Yang termasuk ke dalam lingkungan kerja disini antara lain kondisi 
kerja dan keamanan dalam pekerjaan. Kondisi kerja dikatakan baik jika memungkinakn 
seseorang untuk meningkatkan produktivitas kerja, baik kondisi fisik maupun kondisi 
psikologis. Sedangkan yang dimaksud dengan keamanan dalam pekerjaan ialah keselamatan 
kerja selama melaksanakan tugas. Pada dasarnya setiap anggota organisasi menghendaki 
adanya jaminan keselamatan kerja. Berbagai macam bentuk keamanan kerja, misalnya 
perlakuan yang adil dan manusiawi, aman dari segala macam bentuk pemutusan hubungan 
kerja, dan aman dari segala macam tuduhan dan hinaan. Kesemuanya itu apabila terpenuhi 
dan didukung dengan lingkungan kerja yang kondusif seorang karyawan akan termotivasi 
atau mempunyai semangat dalam melakukan atau menjalankan tugasnya dengan benar, 
sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi/perusahaan akan tercapai. (Wursanto, 2002 : 
287-288)	

Dari uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H1 = Semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi motivasi kerja karyawan.

2.5.2.  Hubungan Gaya Kepemimpinan dengan Motivasi

Edy Pramono dan Edy Suandi Hamid menyatakan bahwa pimpinan yang baik adalah 
seorang pimpinan yang tidak hanya memberi contoh saja, tetapi pimpinan yang bisa menjadi 
suri teladan bagi anak buahnya. Gaya kepemimpinan yang demikian secara otomatis akan 
menimbulkan motivasi kerja bagi anak buahnya. Pemimpin yang mempunyai jiwa yang 
bijaksana dan tidak main perintah saja tetapi juga memperhatikan usulan dari karyawan 
bawahannya, dapat menumbuhkan motivasi, budaya kerja, sikap, dan disiplin pada karyawan 
dalam melaksanakan tugas. Pimpinan yang bisa menjadi teladan sebenarnya pada anak buah, 
akan memotivasi kerja yang baik dan bersedia belajar secara terus menerus serta bergaul 
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akrab dengan bawahan tanpa membeda-bedakan akan menimbulkan motivasi kerja yang 
tinggi juga bagi anak buahnya. 

Dari uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H2 = 	 Semakin baik gaya kempemimpinan maka semakin tinggi motivasi kerja karyawan.

2.5.3.  Hubungan Motivasi dengan Kinerja

Motivasi kerja memegang peranan penting dalam suatu organisasi untuk mencapai 
kinerja yang diharapkan. Agar pegawai dapat bekerja sesuai yang diharapkan, maka dalam 
diri seorang pegawai harus ditumbuhkan motivasi bekerja untuk meraih segala sesuatu yang 
diinginkan. Apabila semangat kerja menjadi tinggi maka semua pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya akan lebih cepat dan tepat selesai. Pekerjaan yang dengan cepat dan tepat selesai 
adalah merupakan suatu prestasi kerja yang baik. Prawirosentono (1999: 193).

Dari uraian diatas maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H3  = 	 Semakin tinggi motivasi kerja semakin tinggi pula kinerja karyawan.

2.6.  Kerangka Pikir

3.	 Metode Penelitian
Populasi ialah jumlah dari keseluruhan objek (satuan-satuan / individu-individu) 

yang karakteristiknya hendak diduga (Djarwanto dan Pangestu, 2000 : 107). Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua karyawan yang berkerja di STIMART-AMNI Semarang yang 
terdiri dari tenaga dosen maupun tenaga administrasi tanpa membedakan jenis kelaminnya. 
Berdasarkan data sampai dengan akhir maret Agustus 2008 jumlah dosen dan karyawan 
STIMART – AMNI Semarang  sebanyak 49 dosen dan 16 Orang karyawan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sensus atau pendataan, 
dimana semua populasi dijadikan sampel karena populasi  kurang dari 100, maka lebih 
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baik diambil semua sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi (sensus). 
(Suharsimi Arikunto, 1998 : 120).

Defenisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara 
mengukur suatu variabel dengan kata lain didefenisi operasional adalah semacam petunjuk 
pelaksanaan bagaimana caranya mengukur variabel   (Masri Singarimbun, 1995)

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Pengukuran
Lingkungan kerja 
(X1)

Gaya Kepemimpinan
 ( X2 )

Motivasi Kerja 
 (Y1)

 
Kinerja
  (Y2)

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat 
kerja baik secara fisik maupun non fisik. Indikatornya 
adalah : (Nitisemito, 1982)
1.	 Lingkungan fisik, ( nyaman, bersih,)

2.	 Dukungan pimpinan

3.	 Dukungan teman kerja (kolega)

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara  yang 
dipergunakan seorang pemimpin dalam mempengaruhi 
perilaku orang lain. Indikatornya adalah : (Thoha, 2004)
1.	 Segala keputusan di tempat kerja dilakukan oleh 

pimpinan 
2.	 Pimpinan menghargai usulan dari bawahan 
3.	 Komunikasi antara pimpinan dan staf 
4.	 Pimpinan mengkomunikasikan informasi  kepada 

bawahan
5.	 Pimpinan sebagai penengah dalam menyelesaikan 

konflik antar karyawan 
6.	 Pimpinan bersikap adil terhadap penyelesaian suatu 

masalah

Motivasi kerja karyawan adalah suatu keinginan  
untuk mempengaruhi perilaku diri sendiri dalam suatu 
organisasi, yang indikatornya meliputi: (Thoha, 2004)
1.   Kebutuhan psikologis
2.   Kebutuhan rasa aman
3.   Kebutuhan sosial

Kinerja adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah 
ditentukan. Indikatornya adalah: (Gibson, 1996)
1.	 Faktor individual
2.	 Faktor organisasi
3.	 Faktor psikologis

5 skala point pada 
item pertanyaan 

5 skala point pada 
item pertanyaan 

5 skala point pada 
item pertanyaan 

5 skala point pada 
item pertanyaan

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini.
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4.	 Analisis Data

4.1.	 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas adalah alat uji yang digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 

pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Dengan menggunakan taraf signifikan 
sebesar 5% dan responden 65 responden diperoleh r-tabel sebesar 0,244. Sedangkan dari 
hasil perhitungan validitas dari ketiga variabel diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2
Hasil Pengujian Validitas Variabel Lingkungan Kerja, 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kinerja 

Variabel Item r hitung r tabel 
(df=63) Kriteria

Lingkungan kerja 

X1_1 0,872 0,244 Valid
X1_2 0,891 0,244 Valid
X1_3 0,931 0,244 Valid
X1_4 0,865 0,244 Valid

Gaya kepemimpinan 

X2_1 0,775 0,244 Valid
X2_2 0,855 0,244 Valid
X2_3 0,878 0,244 Valid
X2_4 0,821 0,244 Valid
X2_5 0,872 0,244 Valid
X2_6 0,889 0,244 Valid

Motivasi kerja 

Y1_1 0,855 0,244 Valid
Y1_2 0,884 0,244 Valid
Y1_3 0,888 0,244 Valid
Y1_4 0,885 0,244 Valid
Y1_5 0,900 0,244 Valid

Kinerja 

Y2_1 0,924 0,244 Valid
Y2_2 0,927 0,244 Valid
Y2_3 0,899 0,244 Valid
Y2_4 0,912 0,244 Valid
Y2_5 0,896 0,244 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2008

Dari hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti terhadap responden mempunyai kriteria valid / sah  karena nilai r 
hitung > r tabel, sehingga semua butir pertanyaan dapat digunakan penelitian selanjutnya. 
(Imam Ghozali, 2002: 135)
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauhmana data dapat memberikan 
hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali pada subyek yang sama. 
Dalam pengujian reliabilitas menggunakan rumus alpha Cronbach. Menurut Imam Ghozali 
(2001:140) menyatakan bahwa suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai alpha 
Cronbach > 0,6. Dan sebaliknya jika nilai alpha Cronbach lebih kecil dari 0,6 dinyakan tidak 
reliabel.

Tabel 3
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel-variabel Penelitian  

No. Variabel 

Alpha
Cronbach

Hitung

Standar
Reliabel Kriteria

1 Lingkungan Kerja (X1) 0,921 0,6 Reliabel
2 Gaya Kepemimpinan (X2) 0,920 0,6 Reliabel
3 Motivasi Kerja (Y1) 0,928 0,6 Reliabel
4 Kinerja Karyawan (Y2) 0,949 0,6 Reliabel

       Sumber : Data primer yang diolah, 2008

Dari hasil uji reliabilitas diatas dapat diketahui bahwa semua variabel yang diajukan 
oleh peneliti terhadap responden mempunyai kriteria reliabel/handal   karena nilai Cronbach 
alpha > 0,6, sehingga dinyatakan layak diujikan ke pengujian hipotesis selanjutnya.

4.2.	 Regresi Linier Berganda
Analisa regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebas (independent) yaitu lingkungan kerja, gaya kepemimpinan terhadap variabel terikat 
(dependent) yaitu motivasi kerja dan kinerja karyawan. 
1.	 Pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

Tabel 4
Output Regresi Linear Berganda

Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja

Coefficientsa

6,026 1,661 3,627 ,001
,339 ,147 ,309 2,301 ,025
,367 ,109 ,452 3,365 ,001

(Constant)
Lingkungan Kerja
Gaya Kepemimpinan

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Motivasi Kerjaa. 

	 Dari tabel diatas, didapatkan persamaan garis linier berganda dengan menggunakan 
koefisien standar (Standardized coefficient) sebagai berikut:

 	   Y =  0,309 X1 + 0,452 X2 
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Persamaan garis regresi linier berganda di atas menggunakan koefisien standar 
(Standardized coefficient),  hal ini dikarenakan untuk mengetahui faktor-faktor mana yang 
paling dominan dan berpengaruh secara nyata terhadap motivasi kerja karyawan. Dari tabel 
diatas diketahui semua variabel berpengaruh secara nyata, tetapi gaya kepemimpinan paling 
dominan secara nyata yaitu diperoleh angka sebesar 0,452.

2.	  Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

Tabel 5
Output regresi linear sederhana

Coefficientsa

3,365 1,419 2,371 ,021
,835 ,073 ,821 11,424 ,000

(Constant)
Motivasi Kerja

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja Karyawana. 

Dilihat dari tabel 5 di atas, didapatkan persamaan garis regresi linier berganda  sebagai 
berikut :

Y =  3,365 + 0,835 X1  
Persamaan tersebut di atas dapat dijelaskan  bahwa  kinerja karyawan STIMART-

AMNI Semarang dipengaruhi oleh motivasi kerja karyawan sebesar  0,835. Pengaruh yang 
signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka semakin 
baik kinerja karyawan STIMART-AMNI Semarang.

4.3.	 Pengujian  Hipotesis
4.3.1.	 Pengujian hipotesis pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja  karyawan STIMART-AMNI Semarang
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 14.0 for 

windows pada  tabel 4. diatas  dan dengan kriteria pengujian diatas dapat diketahui  bahwa 
nilai t hitung untuk variabel lingkungan kerja sebesar 2,301 dan  tingkat signifikansi sebesar 
0,025 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat  disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 
artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja karyawan terhadap 
motivasi kerja karyawan sehingga hipotesa yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan kerja terhadap motivasi kerja diterima.  

Variabel gaya kepemimpinan  memiliki nilai t hitung sebesar 3,365 dan  tingkat 
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa Ha diterima 
dan Ho ditolak, artinya bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan  terhadap motivasi kerja karyawan sehingga hipotesa yang mengatakan 
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terdapat  pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan STIMART-AMNI 
Semarang diterima.

Sedangkan uji secara bersama-sama (simultan) kedua variabel independen yaitu 
lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja diperoleh hasil  sebesar 
31,965 dan tingkat signifikan sebesar 0,000.  Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 
lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
motivasi kerja karyawan di  STIMART-AMNI Semarang.

4.3.2.	 Pengujian hipotesis pengaruh motivasi terhadap kinerja  karyawan  STIMART-AMNI 
Semarang.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 14.0 for windows 

pada  tabel 5. diatas  dan dengan kriteria pengujian diatas dapat diketahui  bahwa nilai t hitung 
untuk variabel motivasi kerja sebesar 11,424 dan  tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat  disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya  ada 
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sehingga 
hipotesa yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan STIMART-AMNI Semarang diterima.  

4.4.	 Analisa Koefisien Determinan (R Square)
Analisa ini digunakan untuk mengukur garis kebaikan (goodness of fit) secara 

verbal dalam bentuk prosentase.

Tabel 6
Hasil Perhitungan Analisis Determinasi

Lingkungan Kerja dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi kerja

Model Summary

,713a ,508 ,492 3,54162
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja

a. 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 14.0 for windows 
dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh R square, 
yaitu = 0,508. Nilai ini menunjukkan bahwa 50,8 % variasi perubahan dari Y (motivasi) 
dipengaruhi secara bersama-sama oleh variasi perubahan lingkungan kerja (X1) dan 
gaya kepemimpinan (X2) yang diajukan dalam model persamaan regresi. Sedangkan 
sisanya sebesar 49,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 



17
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP 
MOTIVASI KERJA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DI PERGURUAN TINGGI SWASTA STIMART-AMNI SEMARANG 
Tri Winarno  

model persamaan yang diajukan dalam penelitian seperti loyalitas karyawan yang ada 
di STIMART-AMNI Semarang. Dengan demikian model ini memiliki goodness of fit 
cukup.

5.	 Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :
1.	 Ada  pengaruh lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

karyawan STIMART-AMNI Semarang. Hal ini berarti bahwa dengan lingkungan kerja 
yang kondusif dan kepemimpinan yang baik maka akan memotivasi kerja karyawan di 
STIMART-AMNI Semarang.

2.	 Ada  pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan STIMART-AMNI Semarang. 
Hal ini berarti bahwa dengan adanya motivasi kerja yang tinggi maka  kinerja karyawan 
di STIMART-AMNI Semarang meningkat.

3.	 Kontribusi variabel lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 
yang dinyatakan dengan nilai prosentase sebesar 50,8%, sedangkan sisanya sebesar 
49,2% dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya, sehingga bisa dikatakan 
variabel yang diambil dalam penelitian mampu memberikan gambaran mengenai faktor 
yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan.

Daftar Pustaka

Adi  Parminto, 1991, Pengaruh Faktor-faktor Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
PT. Perkebunan XXI-XXII Jawa Timur, Tesis Program Pasca Sarjana Magister 
Manajemen Unair (tidak dipublikasikan)

Armstrong Michael and Helen Murlis, 1998, The Art of HRD, Reward Management, Alih 
bahasa Ramelan, Edisi Keempat, PT. Buana Ilmu Populer

Bambang    Swasto. S, 1995, Pengembangan Sumberdaya Manusia Pengaruhnya terhadap 
Kinerja : Suatu Kajian pada Dosen PTS Kopertis Wilayah VII Jawa Timur, 
Disertasi, Unair (tidak dipublikasikan)

Brudney, J. L & Condrey S. E., 1993, ”Total Quality and Human Resources Management 
: Lessons learned from baidrige award - winning companies”, Academy of 
Management Executive, 7 (3): 49-66

Cooper, D. R and Emory, C. W., 1995, Metode Penelitian Bisuis, Jilid 1, Edisi kelima, Erlangga, 
Jakarta

David Chutterbuck, 1998, The Art of HRD, The Power of Empowerment, Alih bahasa Ramelan, 
Edisi Keempat, PT. Buana Ilmu Populer



Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 1 Juni 2012 : 1 - 19

18

Eko  Budi Resetiawan, 2002, Pengaruh Iklim Organisasi dan Motivasi terhadap Kinerja 
Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Blora, Tesis Program Pasca 
Sarjana Magister Manajemen Undip (tidak dipublikasikan)

Emilia Rossyana Putri, 2001, Analisis Pengaruh Faktor-faktor Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi kasus PT. Apac Inti Corpora Semarang), Tesis Program Pasca 
Sarjana Magister Manajemen Undip (tidak dipublikasikan)

Ferry Agustian, 2001, Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi kasus pada PT. Pusri PPD Jawa Tengah), Tesis Program Pasca Sarjana Magister 
Manajemen Undip (tidak dipublikasikan)

Flippo, E. B., 1984, Personel Management, Six Edition, Me Graw-Hill Book Company, 
Singapore

Gibson, James I, John M. Ivanccvich dan James H Donnely Jr, 1997, Organisasi dan 
Manajemen : Perilaku, Struktur, Proses, Edisi 4, Terjemahan Djoerban Wahid, 
Penerbit Erlangga, Jakarta

Halim, Ahmed A. Abdel, 1983, ”Effect of Task and Personality Characteristic on subordinate 
Responses to Participate Decesion Making”, Academy of Management Journal, 
Vol. 26, No.3, P:477-484

Harahap. P, 1998, Pengembangan Karier Sumberdaya Manusia di PTS : Suatu Kajian 
dari Aspck Motivasi, Status dan Kincrja pada Dosen PTS di Jawa Tetigah, 
Disertasi, Unair (tidak dipublikasikan)

Haris, Michael M., 1994, ”Rather Motivation in the Performance Appraisal Context : A 
Teoritical Framework”, Journal of Management, Vol. 20. No. 4

Harold, Koontz, 1989, Industrial Psychology and Social Fundation, Prentice Hall, New 
Jersey

Heresy, Paul and Kenneth H. Blancard, 1996, Management of Organization Behavior : 
Utilizing Human Resources, 4th edition, Prentice Hall, Inc, terjemahan, Penerbit 
Erlangga, Jakarta

Husein Umar, 1997, Metodologi Petlelitian Aplikasi dalam Pemasaran, cetakan pertama, 
Penerbit Gramedia Pustaka Utama, Jakarta

Imam Ghozali, 2001, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro Semarang

Indriantoro Nur dan Bam bang Supomo, 1999, Metodologi Penelitian Bisnis, Yogyakarta, 
BPFE : Yogyakarta

Kalleberg, A. L. & Marsden P. N., 1994, ”Organizational Commitment and Job Performance 
in the US Labour Force”, Research in Sociology of Word 5”

L. Mathis, Robert, Jackson. John, 2001, Manajemen Sumberdaya Manusia, Edisi Pertama, 
Alih Bahasa Jimny Sadeli, Bayu Prawira, Hie, Salemba Empat, Jakarta

Loppez, Elza M., 1982, ”A test of the self consistency Theory of the job performance-Job 



19
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP 
MOTIVASI KERJA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DI PERGURUAN TINGGI SWASTA STIMART-AMNI SEMARANG 
Tri Winarno  

Satisfaction Relationship”, Academy of Management Journal, Vol. 25, No.2, 
P:335-348

Luthan, F., 1995, Organizational Behavior, Seventh edt, Me Graw-Hill Book Company, 
Singapore

M. As’ad, 1989, Psikologi In dust ri, Edisi ketiga, Cetakan pertama, Liberty, Yogyakarta

Matt, Bloom, 1998, ”Relationships Among Risk, Incentive Pay, and Organizational Performance”, 
Academy of Management Journal, Vol. 41, No.3, P: 283-297

Me Cormick, Ernest J & Joseph, Tiffin, 1974, Industrial Psychology, Sixth Edition, Prentice-
Hall Inc, New Jersey

Prof. Dr. H. Hudori Nawawi, 1996, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Bisnis yang 
Kom petit if, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta

Robbins,  Stephen  P.,  2001,   Perilaku  Organisasi  :  Konsep,  Kontroversi, Aplikasi, Jil id I 
Versi Bahasa Indonesia, Edisi Kedelapan, Penerbit PT. Prenhallindo, Jakarta

Seymour,   J. Madison, 1991, ”AID University Linkages for Agricultur Development”, Journal 
of Higher Education, Vol. 62, No. 3, P:288-316

Singarimbun, Masri, 1989, Metode Penelitian Survai, LP3ES, Jakarta

Steers,  R. M., 1985, Efektivitas Organisasi, Kaidah Perilaku, terjemahan Magdalena Jamin, 
cetakan kedua, Penerbit Erlangga : Jakarta

Stoner, James A. F. and Charles, Wankel, 1986, Management, Third Edition, Prentice-Hall 
International, Inc, Englewood Cllifs, New Jersey

Suhartini,    1995, Analisis Faktor-faktor yang Mertipengaruhi Intensi Peningkatan 
Kinerja Dosen di DIY, Tesis Program Pasca Sarjana Magister Manajemen Unair 
(tidak dipublikasikan)

Timple A. Dale, 1992, Memotivasi Pegawai, Sisi Ilmu Managemen Bisnis, Alih Bahasa Sofyan 
Cikmat, PT. Elex Media Komputindo, Jakarta

Timple A. Dale, 1992, Produktivitas Sari Ilmu Management Bisnis, Alih Bahasa Sofyan 
Cikmat, PT. Elex Media Komputindo, Jakarta

Timple, A. Dale, 1992, Kinerja Sari Ilmu Managemen Bisnis, Alih Bahasa Sofyan Cikmat, 
PT. Elex Media Komputindo, Jakarta

Widodo, 1996, Analisis Pengelolaan SDM terhadap Kinerja Dosen PTS di Kodia 
Semarang, Tesis Program Pasca Sarjana Magister Manajemen Unair (tidak 
dipublikasikan)



20 Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 1 Juni 2012 : 20 - 29

PENGARUH KARAKTERISTIK PEKERJAAN DAN 
KARAKTERISTIK ORGANISASI TERHADAP KEPUASAN 

KERJA AUDITOR 

(The Influence Of Occupational And Organizational Characteristic On 
Auditors Job Satisfaction)

Hidayatus Sibyan  *)
Elma Muncar Aditya  **) 

Abstract

 The objective of this research seemed to examine whether the variable of occupational 
and arganizational characteristics simultaneously (collectively) and partially (individually) 
influenced the job satisfaction of auditor at public accountant office in Semarang. The type 
of this reseach was explanatory research. The population and samples were 117 auditors at 
18 public accountant offices in Semarang. The analysis tool used multiple linear regression. 
The results of simultaneous analysis (F-test) indicated that the variables of accupational 
characteristic (X1) and organizational characteristic (X2) had significant influence to the job 
satisfaction of auditor at accountant office in Semarang city with significance rate 0.000. 
Meanwhile, the partial analysis (t-test) showed that the variable of occupational characteristic 
(X1) had significant influence to the job satisfaction of auditor with significance rate 0.000, 
while organizational characteristic (X2) did not have significant influence to the job satisfaction 
of auditor with significance rate 0.854. 

Keywords: 	 Occupational Characteristic, Organization Characteristic, Job Satisfaction.

Abstraksi

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh karakteristik pekerjaan dan karakteristik 
organisasional terhadap kepuasan kerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Semarang 
baik secara serentak maupun parsial. Penelitian ini termasuk penelitian explanatory. Populasi 
dan sampel adalah 117 auditor dari 18 Kantor Akuntan Publik di Semarang. Pengujian 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian secara serentak (Uji F) 
menunjukkan bahwa variable karakteristik pekerjaan (X1) dan karakteristik organisasi (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

  *)	Alumni STIE Widya Manggala Semarang
**)	Staff Pengajar STIE Widya Manggala Semarang
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Semarang dengan tingkat signifikansi 0,000. Sementara itu hasil analisis secara 
parsial (uji t) menunjukkan bahwa variable karakteristik pekerjaan (X1) berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan kerja auditor dengan tingkat signifikansi 0,000 sedangkan 
karakteristik organisasional (X2) tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor dengan 
tingkat signifikansi 0,854.
Kata Kunci: Karakteristik Pekerjaan, Karakteristik Organisasi, Kepuasan Kerja

1.	 Pendahuluan
Salah satu tugas akuntan publik atau auditor adalah melakukan pemeriksaan atau 

mengaudit terhadap laporan keuangan klien berdasarkan penugasan atau perikatan antara klien 
dengan akuntan publik. Dalam penugasan audit sering terjadi benturan-benturan yang dapat 
mempengaruhi independensi akuntan publik dimana klien sebagai pemberi kerja berusaha 
untuk mengkondisikan agar laporan keuangan yang dibuat mempunyai opini yang baik, 
sedangkan disisi lain akuntan publik harus dapat menjalankan tugasnya secara profesional 
yaitu auditor harus dapat mempertahankan sikap independen dan obyektif. (Rimawati, 2011).

Kepuasan kerja mempunyai arti penting baik bagi karyawan maupun perusahaan, 
terutama karena menciptakan keadaan positif didalam lingkungan kerja perusahaan. Semakin 
banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan karyawan 
(auditor), maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan, dan sebaliknya. 
Sementara itu, bagi organisasi kepuasan kerja sangat penting artinya, karena salah satu gejala 
dari kurang stabilnya suatu organisasi adalah rendahnya tingkat kepuasan kerja yang berakibat 
pada pemogokan kerja, kemangkiran, tingkat keluarnya karyawan tinggi (turnover) sampai 
pada penurunan produktivitas kerja. Gejala ini mungkin merupakan bagian dari keluhan 
karyawan. Sebaliknya kepuasan kerja yang tinggi merupakan tanda organisasi dikelola 
dengan baik (Davis dan Newstrom, 1996 dalam Sudarsono, 2010).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Karakteristik Pekerjaan dan Karakteristik Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik Kota Semarang Periode 2012”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh signifikan antara karakteristik pekerjaan 
dan karakteristik organisasi terhadap kepuasan kerja auditor baik secara simultan maupun 
secara parsial.

2.	 Tinjauan Teoritis
Kepuasan Kerja. Locke (1969) dalam Setiawan dan Ghozali (2006: 159) mendefinisikan 

kepuasan kerja sebagai kondisi menyenangkan atau secara emosional positif yang berasal 
dari penilaian seseorang atas pekerjaannya atau pengalaman kerjanya. Peneliti akuntansi 
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai reaksi afektif individual terhadap lingkungannya 
(Bamber, 2000 dalam Setiawan & Ghozali, 2006: 159). Senada dengan definisi tersebut 
Robbins & Judge (2008: 107) menyatakan kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif 
tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya. 
Sedangkan menurut Porter (1961) dalam Usman (2011: 498), mendefinisikan kepuasan 
sebagai selisih dari banyaknya sesuatu yang seharusnya ada dengan banyaknya apa yang 
ada. Selanjutnya menurut Handoko (2001: 193) kepuasan kerja adalah keadaan emosional 
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang 
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pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. 
Ditambahkan oleh Luthans (2006 : 243) kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan 
mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting. Sementara 
itu Keith Davis (1985) dalam Mangkunegara (2009: 117) mengemukakan bahwa kepuasan 
kerja adalah perasaan menyokong atau tidak menyokong yang dialami pegawai dalam 
bekerja. Sedangkan menurut Yukl dan Wexley (1997) dalam Sutrisno (2009) kepuasan kerja 
adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaan.

Karakteristik Pekerjaan. Kreitner dan Kinicki (2003: 264) mendefinisikan karakteristik 
pekerjaan adalah suatu pendekatan yang lebih mutakhir dari merancang pekerjaan. Sedangkan 
menurut Wood (1998) dalam Winarno (2005: 252) karakteristik pekerjaan merupakan sifat 
dari tugas yang meliputi tanggung jawab, macam tugas, dan tingkat kepuasan yang diperoleh 
dari pekerjaan itu sendiri. Kemudian menurut Wexley & Yukl (1992) dalam Sudarsono (2010: 
849) mendefinisikan karakteristik pekerjaan adalah motivasi, kepuasan dan kinerja yang 
dipandang sebagai fungsi utama desain tugas.

Menurut Robbins & Judge (2008: 468) yang dikembangkan oleh J. Richard Hackman 
dan Greg Oldham, model karakteristik pekerjaan mengemukakan bahwa pekerjaan apapun 
bisa dideskripsikan dalam lima dimensi pekerjaan utama, yaitu:

Keanekaragaman Keterampilan, Identitas Tugas, Arti Tugas, Otonomi, & Umpan Balik. 
Karakteristik Organisasi. Karakteristik organisasi merupakan suatu kondisi dimana 

setiap organisasi atau lingkungan kerja mempunyai peraturan, kebijakan, sistem pemberian 
hadiah dan misi lainnya yang berpengaruh pada setiap karyawan (Sujak, 1990 dalam Sudarsono, 
2010: 849). Selanjutnya Simamora (1999) dalam Sudarsono (2010: 849) menyatakan bahwa 
karakteristik organisasi merupakan faktor-faktor lingkungan kerja individu. Kemudian Ting & 
Yuan (1997) dalam Winarno (2005: 253) berpendapat bahwa karakteristik organisasi meliputi 
komitmen organisasi dan hubungan teman sekerja dan supervisor yang akan berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja.

Kerangka Teoretis. Berdasarkan pemaparan diatas maka kerangka konseptual ini 
adalah sebagaimana gambar berikut ini:

Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitan

Hipotesis. Berkaitan dengan gambar model kerangka konseptual penelitian diatas, 
maka dapat disusun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1	 Diduga ada pengaruh yang signifikan antara ariable karakteristik 
pekerjaan dan variabel karakteristik organisasi secara simultan 
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terhadap kepuasan kerja auditor.
H2		 Diduga ada pengaruh yang signifikan antara variabel karakteristik 

pekerjaan dan variabel karakteristik organisasi secara parsial terhadap 
kepuasan kerja auditor.

3.	 Metode Penelitian
Jenis Penelitian dan Sumber Data. Jenis penelitian ini adalah explanatory research 

/ kausal komparatif, yaitu jenis penelitian yang berusaha menjelaskan hubungan antara 
variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data skunder.

Populasi dan Penentuan Sampel. Populasi menurut Umar (2001: 31) merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi bahan penelitian. Kemudian Sularso (2003: 70) mengatakan 
bahwa apabila sampel dibagi kedalam beberapa sub sampel, jumlah minimum untuk tiap 
kategori adalah 30. Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah para auditor / 
pemeriksa (senior maupun yunior) yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Semarang. 
Adapun jumlah populasi sebesar 117 auditor dari 18 KAP kota Semarang. (Rimawati, 2010: 
37).
Penelitian ini menggunakan jumlah keseluruhan populasi untuk dijadikan sebagai sampel, 
oleh karena itu tidak ada teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini, dikarenakan jumlah 
populasi sama dengan jumlah sampel atau disebut dengan sensus.

Metode Pengumpulan Data. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
riset lapangan yaitu penelitian yang langsung diadakan di lokasi obyek penelitian melalui 
metode angket kuesioner yaitu pengumpulan data dengan cara membuat daftar pertanyaan 
yang dibagikan pada responden. 

Teknik Analisis dan Pengujian Hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Selanjutnya 
rumus regresi yang digunakan dalam analisis ini adalah berdasarkan Efferin, Darmadji, & 
Tan (2008: 213) sebagai berikut:

Dimana :
Y  = kepuasan kerja auditor 
β0  = konstanta
β1 = koefisien regresi X1 
β2 = koefisien regresi X2
X1 = karakteristik pekerjaan
X2 = karakteristik organisasi
e   = faktor pengganggu

	 Semua perhitungan dalam pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS for windows version 16.0.

4.	 Hasil dan Pembahasan
Uji validitas. Pengujian validitas merupakan pengujian instrumen untuk mengetahui 

Y = β0 + β1 X1 + β2  X2 + e
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apakah item-item pertanyaan yang dipakai mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
dalam kuesioner. Pengujian instrumen dalam penelitiaan ini dilakukan pada 117 responden. 
Karena ada beberapa pertanyaan yang tidak valid dalam pengujian validitas, maka dilakukan 
dua tahap pengujian dimana dengan pengujian validitas kedua menghilangkan pertanyaan 
yang dinyatakan tidak valid dari pengujian tahap pertama. Pengujian pertama dapat dilihat 
dalam tabel 1.

Tabel 1 Uji Validitas

R hitung R tabel two tail Kesimpulan
Kp1 0,540

Df = n – 2
= (44 -2)
(0,297)

Valid

Kp2 0,753 Valid

Kp3 0,337 Valid

Kp4 0,566 Valid

Kp5 0,599 Valid

Kp6 -0,052 Tidak valid

Kp7 0,585 Valid

Kp8 0,424 Valid

Kp9 0,464 Valid

Kp10 0,188 Tidak valid

Kp11 0,687 Valid

Kp12 0,566 Valid

KO1 0,407 Valid

KO2 0,275 Tidak valid

KO3 0,644 Valid

KO4 0,537 Valid

KO5 0,565 Valid

KO6 0,479 Valid

KO7 0,537 Valid

KK1 0,352 Valid

KK2 0,433 Valid

KK3 0,446 Valid

KK4 0,430 Valid

KK5 0,290 Tidak valid

KK6 0,527 Valid

       Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa r hitung dari pertanyaan kp1 sampai kk6 adalah lebih besar 
dari r tabel yaitu 0,297 selain dari pertanyaan kp6, kp10, ko2 dan kk5 adalah tidak valid 
dan harus dihapus atau tidak diikutsertakan dalam analisis. Sehingga dengan demikian perlu 
dilakukan pengujian berikutnya untuk mengetahui r hitung yang dapat dilihat dalam tabel 2.
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Tabel 2 Uji Validitas

R hitung R tabel two tail Kesimpulan
Kp1 0,514

Df = n – 2
= (44 -2)
(0,297)

Valid

Kp2 0,771 Valid

Kp3 0,412 Valid

Kp4 0,676 Valid

Kp5 0,676 Valid

Kp7 0,567 Valid

Kp8 0,446 Valid

Kp9 0,323 Valid

Kp11 0,677 Valid

Kp12 0,608 Valid

KO1 0,387 Valid

KO3 0,575 Valid

KO4 0,541 Valid

KO5 0,531 Valid

KO6 0,544 Valid

KO7 0,630 Valid

KK1 0,314 Valid

KK2 0,555 Valid

KK3 0,465 Valid

KK4 0,303 Valid

KK6 0,568 Valid

        Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa dalam pengujian kedua r hitung dari pertanyaan 
kp1 sampai kk6 adalah lebih besar dari r tabel yaitu 0,297 maka dinyatakan valid (dapat 
dipercaya). Sehingga dengan demikian pertanyaan kp6, kp10, ko2 dan kk5 dihilangkan tidak 
masuk dalam analisis.

Pengujian Reliabilitas. Pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu karena masing-
masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama. Pengujian reliabilitas dalam penelitian 
ini dipakai pengujian reliabilitas tahap 2 dimana menghasilkan cronbach alpha karakteristik 
pekerjaan sebesar 0,859, kemudian untuk karakteristik organisasi sebesar 0,785, dan 
kepuasan kerja sebesar 0,687 lebih besar dari 0,6, jadi dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 
dari kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah tinggi.

Pengujian Normalitas. Melalui program SPSS dengan menggunakan uji kolmogorov-
smirnov, dapat diketahui bahwa asymp.sig/asymptotic significance dua sisi adalah karakteristik 
pekerjaan sebesar 0,101, kemudian karakteristik organisasi sebesar 0,220, dan kepuasan kerja 
sebesar 0,313 atau probabilitas sebesar 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data 
adalah normal.

Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat 
signifikansi 0,05 (α=0,05). Untuk menguji kebenaran hipotesis-hipotesis tersebut digunakan 
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analisis regresi linier. Pada analisis regresi linier ini akan dilakukan uji serentak atau uji-F 
serta uji parsial atau uji-t dapat dijelaskan pada tabel 3 dan  tabel 4.

Tabel 3 Hasil Analisis Uji Simultan (ui-F)

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1
Regression 115.125 2 57.563 21.695 .000a

Residual 108.784 41 2.653
Total 223.909 43

a. Predictors: (Constant), KarakteristikOrganisasi, KarakteristikPekerjaan
b. Dependent Variable: KepuasanKerja

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai F hitung mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 
(p<0,05) sehingga Ho ditolak hal ini berarti berdasarkan hasil variabel karakteristik pekerjaan 
dan karakteristik organisasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja auditor sebesar 21,695.

Tabel 4 Hasil Analisis Uji Parsial (Uji-t)
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.941 2.897 .670 .507

KarakteristikPekerjaan .448 .090 .735 4.970 .000
KarakteristikOrganisasi -.030 .165 -.027 -.185 .854

a. Dependent Variable: 
KepuasanKerja

Dari hasil secara parsial berdasarkan tabel 4 terhadap masing-masing variabel bebas dapat 
diketahui sebagai berikut:

-	 Hasil analisis regresi antara karakteristik pekerjaan (X1) terhadap kepuasan kerja 
auditor (Y) pada tabel 3 menunjukkan nilai 0,000< α(0,05). Hal ini berarti secara 
parsial ada pengaruh yang signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan 
kerja auditor (Y).

-	 Hasil analisis regresi antara karakteristik organisasi (X2) terhadap kepuasan kerja auditor 
(Y) pada tabel 3 menunjukkan nilai 0,854> α(0,05). Hal ini berarti secara parsial tidak 
ada pengaruh antara karakteristik organisasi (X1) terhadap kepuasan kerja auditor (Y).

Berdasarkan hasil regresi linier yang ditampilkan pada tabel 4, maka dapat dihasilkan 
persamaan regresi sebagai berikut:

Ỷ =  1,941 + 0,448(X1) + -0,030(X2)

Pembahasan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada variabel 
independen yaitu karakteristik pekerjaan dan karakteristik organisasi secara simultan 
dan parsial terhadap kepuasan kerja auditor dengan menggunakan SPSS versi 16.0, maka 
diperoleh pembahasan sebagai berikut:
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1.  Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R2 adalah 0,480, hal ini berarti 
49% variabilitas variabel  kepuasan  kerja dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel 
karakteristik pekerjaan dan karakteristik organisasi. Sedangkan sisanya 51% dijelaskan 
oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan kedalam model regresi. Variabel-variabel 
lain tersebut kemungkinan adalah faktor karakteristik individu  (kemampuan, nilai, 
sikap, dan minat).

2. Berdasarkan hasil uji-F, penelitian ini menunjukkan bahwa variabel karakteristik 
pekerjaan (X1) dan karakteristik organisasi (X2) berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap kepuasan kerja auditor (Y).  Hasil tersebut terlihat pada nilai signifikan 
sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 (α) dan menunjukkan 
pengaruh yang kuat antara karakteristik pekerjaan dan karakteristik organisasi terhadap 
kepuasan kerja auditor dengan F hitung 21,674 > F tabel 3,33. Hasil ini mendukung 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudarsono (2010) yang menyatakan bahwa secara 
simultan karakteristik pekerjaan dan karakteristik organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja pegawai Puskesmas Kecamatan Sumbermanjing Wetan.

3. Berdasarkan hasil uji-t pada masing-masing variabel independen (karakteristik 
pekerjaan dan karakteristik organisasi), dapat diketahui bahwa karakteristik pekerjaan 
yang memiliki nilai signifikansi 0,000 atau kurang dari 0,05 (α) sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel karakteristik pekerjaan (X1) secara signifikan 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor (Y) pada KAP Kota Semarang. Sementara 
itu, variabel karakteristik organisasi (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 4,654 atau 
lebih dari 0,05 (α)  sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
varibel karakteristik organisasi (X2)  tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja auditor 
(Y) pada KAP Kota Semarang. 

a.	 Hasil penelitian yang menunjukkan karakteristik pekerjaan (X1) berpengaruh  
signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja auditor (Y) pada KAP kota 
Semarang. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sudarsono 
(2010) yang menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja, serta sesuai dengan teori As’ad (1999: 103) 
yang menyatakan bahwa setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang 
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku dengan dirinya. Hal ini 
disebabkan karena adanya perbedaan pada diri masing-masing individu. Semakin 
banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu 
tersebut, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, dan sebaliknya. 
Selanjutnya hasil  tersebut juga memiliki hasil yang sama dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Sudarsono (2010) pada  pegawai Puskesmas 
Kecamatan Sumbermanjing Wetan di Malang  dan Winarno (2005) pada dosen 
Universitas swasta di Kopertis Wilayah DIY mengenai karakteristik pekerjaan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.  

b.	 Hasil penelitian yang menunjukkan karakteristik organisasi (X2) tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap kepuasan kerja auditor (Y)  pada KAP Kota Semarang. 
Hal ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
yaitu Sudarsono (2010) pada pegawai Puskesmas Kecamatan Sumbermanjing 
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Wetan di Malang dan Winarno (2005) pada dosen Universitas Swasta di 
Kopertis Wilayah DIY, yang memiliki hasil karakteristik organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja, dikarenakan sistem organisasi yang berlaku 
pada perusahaan berupa Puskesmas dan Kopertis dengan Kantor Akuntan Publik 
berbeda, mulai dari sistem pengelolaan dan sistem kerja yang dilakukan. Kalau 
di Puskesmas dan Kopertis dalam menjalankan pekerjaan masih dalam lingkup 
satu ruangan serta selalu berkontak langsung dengan lingkungan sekitarnya 
sehingga tidak menutup kemungkinan untuk karakteristik organisasi terhadap 
kepuasan kerja berpengaruh signifikan, berbeda dengan Kantor Akuntan Publik, 
para auditor tidak selalu berkontak langsung dengan organisasi dan lingkungan 
sekitarnya, maka tidak aneh kalau karakteristik organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja auditor. 

5.	 Simpulan dan Saran
Simpulan. Berdasarkan hasil analisa yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut :
1.	 Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan (uji-F) yang telah dianalisis, maka 

diketahui bahwa karakteristik pekerjaan (X1) dan karakteristik organisasi (X2)  secara 
simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja auditor (Y) pada 
Kantor Akuntan Publik Kota Semarang.

2.	 Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial (uji-t) yang telah dianalisis, maka dapat 
di simpulkan sebagai berikut :
a.	 Variabel karakteristik pekerjaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja auditor (Y) pada Kantor Akuntan Publik Kota Semarang.
b.	 Variabel karakteristik organisasi (X2)  tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

auditor (Y) pada Kantor Akuntan Publik Kota Semarang.
Saran. Meskipun hasil penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan, 

namun hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi baik secara praktik maupun secara 
teoretis. Dari hasil penelitian ini, berbagai pihak mungkin dapat menjadikan perhatian:

1.	 Bagi penelitian selanjutnya, disarankan menambah variabel lain yang mempengaruhi 
kepuasan kerja auditor yaitu karakteristik individu (kemampuan, nilai, sikap dan minat) 
guna untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.

2.	 Bagi Kantor Akuntan Publik, tanggapan sebagian besar auditor terhadap karakteristik 
pekerjaannya menunjukkan adanya kepuasan dalam bekerja, namun sebagian kecil 
auditor yang menunjukkan rasa tidak puas seperti pada indikator umpan balik pekerjaan 
berupa prestasi dan keberhasilan dalam pekerjaan diperoleh berdasarkan intensitas 
dalam menerima informasi, sehingga tidak menutup kemungkinan bagi pihak pimpinan 
auditor perlu melakukan perbaikan beberapa hal yang berkaitan dengan indikator 
tersebut  karena auditor yang merasa puas dan lengkap dalam memperoleh informasi 
tersebut tentunya akan berupaya meningkatkan prestasi kerjanya. Sebaliknya kalau 
auditor kurang dalam memperoleh informasi untuk menjalankan pekerjaan, maka 
auditor merasa kurang puas dan akan berpengaruh pula terhadap semangat kerjanya.
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memperkuat pengaruh loan to deposit ratio 

(ldr) terhadap perubahan laba  
pada BANK devisa di Indonesia

(The Role of Net Interest Margin (NIM) in Streng Then Effect on the 
Loan to Deposit Ratio (LDR) of Changes Earnings Devisa Bank in 

Indonesia)

Astohar  *)

Abstract

Changes in banking profits in the referene to find business prospects in the future. Loan 
to deposit ratio is a variable that is unique in affecting change in earnings. The uniqueness of 
the results of different studies show, that there was a significant positive effect or which have 
significant negative effects. Net interest margin included in the study to reinforce the influence 
loan to deposit ratio to changes in earnings. The study was conducted on a Devisa bank 
registered in Indonesian Bank 2006-2009 period by taking a sample of 26 foreign banks. Data 
collection methods used are literature and documentation. Analysis of data using techniques 
of data normality test, the deviation of classical assumptions, test moderation regression 
analysis, and hypothesis testing using the SPSS. The results showed that the Loan to Deposit 
Ratio did not prove a negative and significant impact on profit of changes in foreign exchange 
bank in Indonesia. Net interest variables can not strengthen the influence of a variable loan to 
deposit ratio to changes in earnings on bank foreign exchange bank in Indonesia.

Keywords:	 Changes in Income, Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM)

Abstrasi

Perubahan laba perbankan menjadi acuan untuk mengetahui prospek usaha di masa 
yang akan datang. Loan to deposit ratio adalah variabel yang memiliki keunikan dalam 
mempengaruhi perubahan laba. Keunikan ditunjukkan hasil studi yang berbeda, bahwa ada 
pengaruh positif yang signifikan atau yang memiliki efek negatif yang signifikan. 

Net interest margin dimasukkan dalam penelitian untuk memperkuat pengaruh loan 
to deposit ratio terhadap perubahan laba. Penelitian dilakukan pada bank Devisa terdaftar 
di Bank Indonesia periode 2006-2009 dengan mengambil sampel dari 26 bank devisa. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah literatur dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan teknik data uji normalitas, penyimpangan asumsi klasik, uji analisis regresi 
moderasi, dan pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian 

*)  Staff Pengajar  STIE Totalwin Semarang
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menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio tidak terbukti berdampak negatif dan signifikan 
terhadap perubahan laba pada bank devisa di Indonesia. Net interest variabel tidak dapat 
memperkuat pengaruh variabel loan to deposit ratio terhadap perubahan laba Bank Devisa 
pada bank di Indonesia.

Kata kunci: 	 Perubahan Laba, Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM)

1.	 Pendahuluan
Perbankan berfungsi sebagai financial intermediary diantara pihak-pihak yang 

memiliki dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana. Bank berperan memberikan 
kredit kepada semua kalangan usaha (kecil, menengah dan besar) agar pembangunan 
semakin berkembang. Menurut Mulyati (2002) perkembangan dunia usaha pada khususnya 
dan perekonomian pada umumnya memaksa perbankan Indonesia untuk secara bertahap 
melakukan penyesuaian dan berperan aktif dalam pembangunan perekonomian Indonesia. 

Berjalannya fungsi intermediasi oleh bank akan meningkatkan efisiensi dan 
optimalitnya penggunaan dana. Dana yang dihimpun dari surplus unit oleh bank selanjutnya 
akan disalurkan dalam bentuk pinjaman kepada deficit unit dalam berbagai bentuk aktiva 
produktif. Aktivitas produktif tersebut selanjutnya akan meningkatkan output dan menciptakan 
lapangan kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat. Oleh karena itu jika pelaksanaan fungsi intermediasi tidak berjalan dengan baik, 
maka dampaknya akan berbahaya bagi perekonomian. 

Menurut Dewi dan Juniati (2003) keberhasilan pembangunan din Indonesia 
merupakan hasil dari keterlibatan sektor moneter dan perbankan dalam upaya pembangunan 
tersebut. Perbankan juga mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi (Siamat, 2001). Hal 
ini diperkuat lagi dengan UU No. 10 Tahun 1998 (revisi UU No. 14 Tahun 1992) yang 
menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. Falsafah yang mendasari kegiatan usaha bank adalah kepercayaan 
masyarakat. Perbankan Indonesia dalam melaksanakan kegiatan usahanya berasaskan 
prinsip kehati – hatian (Hasibuan, 2006). Prinsip kehati – hatian dalam kebijakan perbankan 
merupakan kunci sukses bagi bisnis perbankan saat ini. 

Agar pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dapat terus menerus ditingkatkan 
kinerja perbankan juga perlu di tingkatkan. Kinerja perbankan dari sisi manajemen 
mengharapkan perubahan laba yang tinggi karena semakin tinggi perubahan laba maka 
semakin flexible perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan (Sarifudin, 
2005). Perubahan laba yang terus meningkat atau dengan kata lain perubahan laba yang 
tinggi berdampak pada aktivitas operasional bank karena mampu memperkuat modal dan 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan karena salah satu fungsi laba bank adalah menjamin 
kontinuitas berdirinya bank (Hasibuan, 2006).

Hal lain yang terkait dengan perolehan laba yang sesuai dengan harapan pemilik, 
perusahaan dapat mengembangkan (ekspansi) usaha sehingga keuntungan menjadi berlipat. 
Hal lain yang terkait laba adalah perusahaan dapat mensejahterakan pemegang saham melalui 
pemberian deviden. Sehingga dengan tercapainya kesejahteraan pemegang saham melalui 
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deviden dapat menarik investor untuk masuk dan bergabung dalam kepemilikan saham. 
Peningkatan laba dapat digunakan oleh manajemen untuk meningkatkan usahanya 

atau memperkokoh struktur permodalan dengan menahan laba tersebut. Sehingga kesempatan 
– kesempatan pendanaan yang membutuhkan dana yang besar dapat segera ditangani oleh 
bank tersebut. Hal lain terkait peningkatan laba perbankan dapat memprediksi kemampuan 
untuk tahun-tahun mendatang terkait investasi yang akan dilakukan untuk mengembangkan 
usahanya (Sudarini, 2005).

Analisis laporan keuangan dalam hal ini rasio keuangan sangat bermanfaat dalam 
memprediksi laba perusahaan (Hartono dan Zainuddin 1999). Bagi pihak manajemen, rasio 
keuangan dapat dijadikan alat untuk memprediksi kondisi keuangan perusahaan di masa yang 
akan datang dan beberapa kebijakan lain seperti kebijakan permodalan, ekspansi, dan lain-
lain (Usman, 2003). Sedangkan bagi investor dapat membantu untuk mengambil keputusan 
berinvestasi pada suatu perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbankan. 

Sudah banyak penelitian dilakukan untuk dapat memprediksi perubahan laba 
dengan melakukan analisis rasio keuangan perusahaan (Sudarini, 2005). Banyak faktor yang 
mempengaruhi perubahan laba pada perbankan, diantaranya adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Ukuran (Size), Loan to 
Deposit Ratio (LDR), biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dan Giro 
Wajib Minimum (GWM) (Sudarini 2005 ; Wijaya, 2007 ; Pahlevie, 2009, Setyarini, 2009 dan 
Savitri, 2011). Masih jarang ditemukan penelitian dalam memprediksi perubahan laba antara 
rasio keuangan yang dimoderasi oleh rasio keuangan yang lainnnya. 

Loan to Deposit Ratio adalah analisis yang dilakukan terhadap kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban – kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh 
tempo. Beberapa rasio likuiditas dalam perbankan yang sering digunakan adalah : cash ratio, 
reserve requirement, Loan to Deposit Ratio, loan to asset ratio dan rasio kewajiban bersih 
call money. Likuiditas bank dinilai dengan rasio antara kredit yang diberikan terhadap dana 
yang tersimpan dari pihak ketiga (Loan to Deposit Ratio) (Dendawijaya, 2005). 

Pada Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang unik. Hal ini disebabkan karena 
rasio ini merupakan perbandingan antara kredit yang diberikan dibandingkan dengan dana 
pihak ketiga yang diterima (Hasibuan, 2006). Semakin tinggi loan to deposit ratio (diatas 
100 %) menunjukkan bank lebih banyak memberikan kredit dan sebaliknya semakin rendah 
loan to deposit ratio (dibawah 100 %) menunjukkan bank lebih banyak menerima dana 
pihak ketiga. Menurut Bank Indonesia rasio LDR dikatakan sehat adalah antara 80 % sampai 
dengan 110 % (SE Bank Indonesia, 2001). 

Hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang kontradiktif. Disatu sisi 
loan to deposit ratio mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perubahan 
laba perbankan (Wijaya, 2007 ; Setyarini, 2009) dan Rahman (2009). Hasil ini berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarifudin (2005) ; Berliani (2008) ; Dewanti 
(2009) ; Artwienda (2009) dan Savitri (2011) yang menunjukkan bahwa loan to deposit ratio 
mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap perubahan laba perbankan. Hasil 
lain ditunjukkan oleh Pahlevie (2009) bahwa variabel LDR mempnyai pengaruh yang negatif 
signifikan terhadap perubahan laba. 
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Net Interest Margin menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan 
dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit. Dendawijaya (2005) 
menyatakan bahwa bank merupakan lembaga pemberi kredit, maka dalam aktivitasnya sangat 
berkaitan dengan sifat kredit, pengaturan tata cara dan prosedur pemberian kredit, analisis 
kredit, penetapan plafon kredit dan pengamanan kredit. Tujuan utama pemberian kredit 
adalah untuk mendapatkan hasil yang tinggi, dan tujuan yang lain adalah keamanan bank 
sehingga bank tetap dipercaya oleh masyarakat, hal tersebut berdampak pada  meningkatnya 
perubahan laba.

Penelitian Sudarini (2005) ; Berliani (2008) ; Setyarini (2009) dan Artwienda (2009) 
menunjukkan bahwa Net Interest Margin memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
perubahan laba. Hasil ini berbeda dengan penelitian Pahlevie (2009) ; Rahman (2009) dan 
Savitri (2011) bahwa net interest margin (NIM) tidak mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap perubahan laba.. Hasil berbeda ditunjukkan oleh Sarifudin (2005) dan 
Wijaya (2007) yang menunjukkan bahwa net interest margin mempunyai pengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap perubahan laba. 

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa variabel – variabel yang digunakan 
untuk penelitian masih belum memberikan hasil yang memuaskan dalam menerangkan 
variabel terikat (perubahan laba). Sehingga masih menarik untuk digunakan sebagai variabel 
penelitian. Berdasarkan research gap dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabel-
variabel yang dipilih untuk dijadikan variabel penelitian masih belum memberikan hasil yang 
memuaskan. Hal ini juga ditambah lagi perkembangan laba pada Bank Devisa menunjukkan 
perkembangan yang paling fluktuatif. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya ketidakkonsistenan antara beberapa 
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian dari Wijaya (2007) ; Setyarini (2009) dan Rahman 
(2009) berbeda dengan Sarifudin (2005) ; Berliani (2008) ; Dewanti (2009) ; Artwienda 
(2009) dan Savitri (2011) serta berbeda pula dengan Pahlevie (2009)  mengenai pengaruh 
LDR terhadap perubahan laba. Penelitian Sudarini (2005) ; Berliani (2008) ; Setyarini (2009) 
dan Artwienda (2009) berbeda dengan Pahlevie (2009) ; Rahman (2009) dan Savitri (2011) 
serta dari Sarifudin (2005) mengenai pengaruh net interest margin terhadap perubahan laba. 

2.	 Telaah Pustaka dan Pengembangan Model 
2.1.	 Teori Signaling 

Konsep signaling dan asimetri informasi berkaitan erat, teori asimetri mengatakan 
bahwa pihak - pihak yang berkaitan dengan perusahaan tidak mempunyai informasi yang 
sama mengenai prospek dan risiko perusahaan. Pihak tertentu mempunyai informasi yang 
lebih baik dibandingkan pihak lainnya. Ada asimetri informasi antara manager dengan 
pihak luar: manajer mempunyai informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi perusahaan 
dibandingkan dengan pihak luar. Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan melaporkan 
secara sukarela kepada pasar modal agar investor mau menginvestasikan dananya. Manajer 
memberikan sinyal dengan menyajikan laporan keuangan yang baik agar nilai saham 
perusahaan meningkat (Irfan, 2002).



34 Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 1 Juni 2012 : 30 - 42

2.2.	 Bank Devisa 
Bank Devisa adalah bank umum, baik bersifat konvensional maupun berdasarkan 

prinsip syariah yang dapat memberikan pelayanan lalu lintas pembayaran dalam dan luar 
negeri (Hasibuan, 2006). Bagi Bank Devisa yang dapat bertransaksi dalam valuta asing yang 
memiliki perputaran transaksi yang cepat, serta volume transaksi yang cukup besar, dapat 
dipastikan bahwa bank tersebut memperoleh pendapatan operasional dari transaksi valuta 
asing yang besar pula, karena selain memperoleh pendapatan dari jasa transaksi berupa 
fee dan komisi dari transaksi valuta asing, ekspor impor dan lain – lain, Bank Devisa juga 
memperoleh pendapatan yang besar yang berasal dari selisih kurs antara kurs jual dan kurs 
beli (Irmayanto, 2002). 

Bank Umum Non Devisa dapat meningkatkan statusnya menjadi Bank Devisa setelah 
memenuhi ketentuan-ketentuan antara lain 
a.	 CAR minimum dalam bulan terakhir 8%;
b.	 Tingkat kesehatan selama 24 bulan terakhir berturut-turut tergolong sehat;
c.	 Modal disetor minimal Rp.150 miliar; 
d.	 Bank telah melakukan persiapan untuk melaksanakan kegiatan sebagai Bank Umum 

Devisa meliputi: organisasi, sumber daya manusia, pedoman operasional kegiatan devisa.

2.3.	 Kinerja Bank 
Industri perbankan masih menjadi sendi terpenting dalam perekonomian nasional. 

Guna menuju perbankan yang semakin baik, Bank Indonesia telah menyusun Arsitektur 
Perbankan Indonesia (API) dengan  upaya melaksanakan penilaian risiko secara terkonsolidasi 
dan peningkatan akurasi data pengawasan (Muljono, 1999).

Pengukuran kinerja keuangan oleh manajemen dimaksudkan untuk dapat memberikan 
petunjuk dalam pembuatan keputusan serta untuk mengevaluasi kinerja manajemen dari 
bagian-bagian bawahnya. Bagi pihak luar manajemen pengukuran kinerja dimaksudkan 
sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya agar dapat meningkatkan 
efisiensi, efektifitas dan produktivitas perusahaan (Hasibuan, 2006).  

Analisis kinerja bank digunakan untuk mengukur prestasi kerja bank dalam berbagai 
aspek keuangan, diantaranya pada rasio likuiditas yaitu kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya, rasio rentabilitas yaitu kemampuan bank dalam menghasilkan 
keuntungan dan rasio solvabilitas kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban yang harus 
segera dibayar (Dendawijaya, 2005). 

2.4.	 Loan to Deposit Ratio 
Dendawijaya (2005) Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai likuiditas 

suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit dengan jumlah dana pihak ketiga. Loan to 
Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu bank dalam 
menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank maupun dana 
yang dapat dikumpulkan dari masyarakat

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah analisis yang dilakukan terhadap kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban – kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah 
jatuh tempo. Beberapa rasio likuiditas dalam perbankan yang sering digunakan adalah : cash 
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ratio, reserve requirement, Loan to Deposit Ratio, loan to asset ratio dan rasio kewajiban 
bersih call money (Dendawijaya, 2005). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan faktor penting dalam kelancaran usaha suatu 
perusahaan perbankan. Perusahaan perbankan sangat memperhatikan masalah likuiditas 
karena dasar kepercayaan  masyarakat terhadap kekayaan dan kelancaran serta kemampuan 
usaha bank antara lain terletak pada kelancaran lalu lintas pembayaran dalam melayani 
masyarakat. 

LDR (Loan to Deposit Ratio) yaitu rasio perbandingan antara kredit yang diberikan 
terhadap dana yang tersimpan dari pihak ketiga. Rasio ini merupakan teknik yang sangat umum 
digunakan untuk mengukur posisi atau kemampuan likuiditas bank. LDR menggambarkan 
kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Dendawijaya, 2005). 
Besarnya LDR dikatakan sehat menurut ketentuan Bank Indonesia apabila besarnya antara 
80% sampai dengan 110%. LDR bank diukur dengan menggunakan (SE Bank Indonesia, 
2001). 

Loan to deposit ratio (LDR) yang rendah menunjukkan bahwa bank kurang efektivitas 
dalam menyalurkan kredit. LDR yang rendah menunjukkan bank belum sepenuhnya mampu 
mengoptimalkan penggunaan dana masyarakat untuk melakukan ekspansi kredit (Wijaya, 
2007). Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio LDR suatu bank adalah 80 % 
hingga 110 %. Jika angka rasio LDR suatu bank berada pada angka di bawah 80 %, sehingga 
bank kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba, karena harus membayar bunga 
pinjaman serta berkurangnya pendapatan bunga.

Hasil penelitian dari Wijaya (2007) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif 
antara LDR terhadap perubahan laba. Semakin tinggi rasio LDR akan berdampak pada 
perubahan laba (Setyarini, 2009). Peningkatan LDR mengindikasikan peningkatan kredit  
yang diberikan kepada debitur, sehingga akan berdampak pada peningkatan peroleh laba 
(Rahman, 2009). 

2.5.	 Net Interest Margin (NIM)
NIM yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah pendapatan bunga bersih 

yang diperoleh bank dalam menggunakan aktiva produktif (Kusuno dan Achmad, 2003). Net 
Interest Margin merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola aktiva produktifnya untuk mengahasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan 
bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio 
ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga 
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Almilia dan Herdiningtyas. 
2005).

Menurut Rose P (2002) Net Interest Margin mengindikasikan seberapa baik 
kemampuan manajemen dan staff bank dalam memperoleh pendapatan (terutama dari kredit, 
investasi) dibandingkan dengan biaya (yang pada dasarnya berasal dari bunga deposito). 
Menurut Koch dan Scott (2000) Net Interest Margin penting untuk mengevaluasi kemampuan 
bank dalam mengelola risiko terhadap suku bunga. Saat suku bunga berubah, pendapatan 
bunga dan biaya bunga bank akan berubah. Sebagai contoh saat suku bunga naik, baik 
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pendapatan bunga manupun biaya bunga akan naik karena beberapa aset dan liabiliti bank 
akan dihargai pada tingkat yang lebih tinggi. Net Interest Margin (NIM) dihitung dengan 
menggunakan rumus :

Hal ini menunjukkan seberapa jauh bank dalam menekan biaya dananya akan 
memperbaiki peroleh Net Interest Margin (NIM) bagi bank. Oleh sebab itu penting sekali 
bagi bank untuk memantau secara akurat biaya dana (Ali, 2004).  Net Interest Margin (NIM) 
dikategorikan sehat menurut ketentuan Bank Indonesia adalah lebih dari 2 % (> 2 %). Rasio 
Net Interest Margin (NIM)  dapat dihitung sebagai berikut (SE Bank Indonesia, 2001). 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah 
pendapatan bunga bersih yang diperoleh dalam menggunakan aktiva produktif (Kusuno, 
2003). Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam penempatan aktiva 
produktif dalam bentuk kredit (Sarifudin, 2005). Semakin meningkat rasio ini maka semakin 
meningkat pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan 
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Berliani, 2009). 

Pada sektor perbankan ukuran efisiensi dapat diketahui dengan Net Interest Margin 
(NIM), yang merupakan rasio antara pendapatan bunga bersih terhadap jumlah kredit 
yang diberikan (outstanding credit). pendapatan bunga bersih diperoleh dari bunga yang 
diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang 
dikumpulkan. Net Interest Margin (NIM) suatu bank dikatakan sehat apabila mempunyai 
rasio diatas 2% (SE Bank Indonesia, 2001). 

Menurut Sudarini (2005) rasio ini dimaksudkan untuk mengukur efisiensi atau tidaknya 
perbankan tersebut, atau melalui NIM, pendapatan bunga yang menjadi salah satu komponen 
penghasilan bank berhasil secara optimal atau tidak (Zainuddin dan Hartono, 1999). Hasil 
penelitian dari Sudarini (2005) menunjukkan bahwa rasio NIM mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap perubahan laba. Semakin tinggi NIM suatu bank, maka berarti semakin baik 
kinerja bank dari sudut pendapatan bunganya, yang akan mempengaruhi perubahan laba yang 
diperoleh. Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik hipotesis sebagai berikut.
Hipotesis: Net interest margin memperkuat pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap 
perubahan laba

2.6.	 Kerangka Pikir Penelitian 

3.	 Metode Penelitian
3.1.	 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya 
mengukur suatu variabel. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
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1.	 Variabel bebas (independen) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang dimaksudkan untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan bank tersebut mampu membayar utang – utangnya dan membayar 
kembali kepada deposannya (pihak ketiga) serta dapat memenuhi permintaan kredit yang 
diajukannya tanpa terjadi penangguhan (Dendawijaya, 2005). Besarnya LDR dikatakan 
sehat menurut ketentuan Bank Indonesia apabila besarnya antara 80% sampai dengan 
110%. LDR bank diukur dengan menggunakan (SE Bank Indonesia, 2001) : 

2.	 Variabel Moderating 
Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank dalam 
mendapatkan pendapatan bunga dibandingkan dengan jumlah kredit yang disalurkan. Net 
Interest Margin (NIM) dikategorikan sehat menurut ketentuan Bank Indonesia adalah 
lebih dari 2% (> 2%). Rasio Net Interest Margin (NIM)  dapat dihitung sebagai berikut 
(SE Bank Indonesia, 2001) 

 x 100 %

3.	 Variabel terikat (dependen)
Perubahan laba sebelum pajak. Penelitian ini menggunakan perubahan laba sebelum pajak 
karena angka laba tersebut lebih representatif dibandingkan dengan angka absolut yang 
dimaksudkan untuk menghindari pengaruh ukuran perusahaan (Sudarini, 2005 ; Usman, 
2003). Alasan penggunaan laba sebelum pajak adalah untuk menghindari pengaruh pajak 
yang berbeda antar periode yang dianalisis (Sudarini, 2005; Zainuddin dan Jogiyanto, 
1999). Perhitungan perubahan laba

ΔYit  = 

nit

nit

Y
Y

−

−− )(Y it

Dimana :
ΔYi 	 : perubahan laba pada periode tertentu
Yit 		  : laba perusahaan tertentu pada periode tertentu
Yit – t 	 : laba perusahaan tertentu pada periode sebelumnya

3.2.	 Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 

karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2002). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Bank Devisa pada periode tahun 2006 s/d tahun 2009 sebanyak 43 Bank 
Devisa.

Sampel adalah bagian populasi yang memiliki karakteristik hendak diselidiki dan 
dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. (Djarwanto dan Subagyo, 1998). Sampel 
dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling (Sugiyono, 
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2002), yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan – pertimbanga tertentu. Berdasarkan 
teknik pengambilan purposive sampling yang terdiri dari 26 Bank Devisa.

3.3.	 Sumber Data  dan Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini mengambil data sekunder pada Bank Devisa berupa laporan keuangan 

periode 2006 sampai dengan tahun 2009 yang dipublikasikan di media cetak Indonesia 
(Info Bank) maupun di directory Bank Indonesia. Penelitian ini akan menggunakan sumber 
data historis. Data sekunder akan diambil dari laporan keuangan bank yang terdapat dalam 
Direktori Perbankan  2006, 2007, 2008 dan 2009. Data pendukung lainnya akan diperoleh dan 
dikumpulkan dari Bank Indonesia, Capital Market Directory, Majalah atau Jurnal, Majalah 
Info Bank dan sumber – sumber lain yang relevan.  

 
3.4.	 Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi moderating untuk menganalisis pengaruh 
loan to deposit ratio (LDR) terhadap perubahan laba pada perbankan devisa yang dimoderasi 
oleh variabel net interest margin (NIM). Untuk memperkuat pengujian regresi berganda 
tersebut dilakukan uji normalitas serta uji penyimpangan asumsi klasik (multikolinearitas, 
autokorelasi dan heteroskedastisitas) (Gujarati, 2004). Pengujian hipotesis menggunakan uji 
parsial (uji t) (Ghozali, 2005).

4.	 Hasil dan Pembahasan 
4.1.	 Uji Normalitas dan Penyimpangan Asumsi Klasik 

Pengolahan data model moderating pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
residual. Pendeketan ini dipilih, setelah pendeketan interaksi dan pendekaatan nilai selisih 
mutlak terjadi penyimpangan asumsi klasik. Berdasarkan pengujian grafik dan normal P-P Plot 
serta uji kolmogorof smirnov data menunjukkan kriteria normal. Pengujian penyimpangan 
asumsi klasik, data terbebas dari penyimpangan multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi. 

4.2.	 Uji Regresi Moderating 
Hasil analisis regresi moderating dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat. yaitu pengaruh antara loan to deposit ratio 
dan net interest margin terhadap perubahan laba pada Bank Devisa. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.

Collinearity 
Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -4.909 23.717 -.207 .836

Ldr -.348 .326 -.115 -1.067 .289 .849 1.179
Nim 7.798 2.868 .306 2.718 .008 .778 1.285
Mdrtg_rsdl -4.409 4.431 -.106 -.995 .322 .874 1.144

a. Dependent Variable: p_Laba

Y =  - 4,909 – 0,348 LDR + 7,008 NIM – 7,798 Moderating 
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Konstanta sebesar - 4,909 dapat diartikan bahwa perubahan laba pada Bank Devisa 
akan mengalami penurunan dengan asumsi variabel bebas dan moderating yang digunakan 
untuk penelitian seperti loan to deposit ratio, net interest margin  tidak mengalami perubahan 
(konstan). 

Loan to deposit ratio mempunyai pengaruh negatif terhadap perubahan laba pada 
bank Devisa dengan koefisien regresi sebesar - 0,348. Hal ini dapat diartikan bahwa loan to 
deposit ratio pengaruhnya adalah berbanding terbalik terhadap perubahan laba pada bank 
Devisa, yaitu setiap adanya peningkatan loan to deposit ratio maka perubahan laba pada 
bank Devisa akan mengalami peningkatan penurunan. Pernyataan ini tidak signifikan atau 
tidak terbukti karena dibuktikan dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,289 yang mana nilai 
tersebut diatas diatas 0,05. 

Net interest margin mempunyai pengaruh positif terhadap perubahan laba pada bank 
Devisa dengan koefisien regresi sebesar 7,798. Hal ini dapat diartikan bahwa net interest margin 
pengaruhnya adalah searah terhadap perubahan laba pada bank Devisa, yaitu setiap adanya 
peningkatan net interest margin maka perubahan laba pada bank Devisa akan mengalami 
peningkatan peningkatan. Pernyataan ini signifikan atau terbukti karena dibuktikan dengan 
nilai probabilitas (sig) sebesar 0,008 yang mana nilai tersebut diatas dibawah 0,05.

Loan to deposit ratio dan net interest margin (moderating) mempunyai 
pengaruh negatif terhadap perubahan laba dengan koefisien regresi sebesar  
- 4,409. Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruhnya adalah berbanding terbalik yaitu 
peningkatan Loan to deposit ratio dan net interest margin (moderating) maka perubahan laba 
pada Bank Devisa mengalami penurunan. Pernyataan ini tidak signifikan atau terbukti karena 
dibuktikan dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,322 yang mana nilai tersebut masih diatas 
0,05.

4.3.	 Uji Hipotesis antara Loan to deposit ratio dan net interest margin (moderating) 
terhadap perubahan laba

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh  print out sebagai berikut :

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.387 .126 11.004 .000

p_Laba .000 .002 -.023 -.224 .823
a. Dependent Variable: Mdrtg_rsdl

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Loan to deposit ratio dan net interest margin 
(moderating) tidak berpengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba pada bank Devisa. 
Hal ini dapat ditandai dengan nilai t hitung sebesar - 0,224 yang lebih dari - t tabel (- 1,960) 
serta nilai probabilitas (0,823) > a (0,05). Sehingga dapat dijelaskan bahwa net interest 
margin tidak dapat memperkuat pengaruh loan to deposit ratio terhadap perubahan laba pada 
Bank Devisa.

5.	 Simpulan, Implikasi Manajerial dan Agenda Mendatang
5.1.	 Simpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah 
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sebagai berikut:
1.	 Data terdistribusi secara normal dan tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik. 
2.	 Loan to deposit ratio tidak terbukti mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perubahan laba pada Bank Devisa di Indonesia 
3.	 Net interest margin tidak mampu memperkuat pengaruh dari loan to deposit ratio 

terhadap perubahan laba pada Bank Devisa di Indonesia

5.2.	 Implikasi Manajerial 
1.	 Dalam memberikan kredit kepada debitur bank perlu melakukan tindakan yang 

aman, yaitu bagaimana pada kondisi atau kisaran 80 % sampai dengan 110 %. Hal ini 
agar efektivitas bank dapat tercapai karena beban bunga tabungan dapat ditutup oleh 
pendapatan bunga kredit yang diberikan. 

2.	 Lebih mengoptimalkan penggalian dana pada tabungan atau deposito, melalui 
penerapan bunga yang bersaing serta pemberian hadiah – hadiah yang menarik agar 
masyarakat untuk menempatkan dana di bank tersebut. 

5.3.	 Agenda Mendatang 
Beberapa agenda penelitian mendatang yang dapat diberikan dari penelitian ini antara 

lain, adalah:
1.	 Penelitian ke depan perlu dengan meneliti atau memilih rasio lain untuk dijadikan 

variabel moderating dalam penelitian kedepan.
2.	 Obyek penelitian yang lebih luas dengan mengambil obyek semua perbankan dengan 

mengambil sampel yang lebih banyak atau menambah tahun pengamatan, sehingga 
hasil penelitian menjadi lebih baik karena unsur keterwakilan data yang lebih tinggi 
dibandingkan pengambilan sampel yang lebih sedikit.
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Abstract

The principal purpose of the present paper is to investigate the association between 
the efficiency of value added Intellectual Coefficient (VAIC) by the major components of 
a manufacture enterprise resource base {employee capital (CEE), human capital (HCE) 
and structural capital (SCE)} and ROA as dimension of manufacture enterprise financial 
performance. The traditional dimension of financial performance is profitability and market 
valuation. The study used 32 manufacture enterprises data drawn from Jakarta Stock Exchange 
(JSX) reporting period 2008-2010. The paper used two models to testing, the first between the 
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) as the efficiency measure of three intellectual 
capital components and financial performance. The second model explores the relation between 
every intellectual capital variables as independent variables and market valuation. The result 
is VAIC have relation with financial performance, but have’nt relation with market valuation. 

Keywords: 	 Intellectual Capital, Human capital, Capital employed, Structural Capital, 
VAIC, Financial Performance

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan timbal balik antara komponen intelektual 
kapital, yang meliputi Human Capital Efficiency (HCE), capital employed efficiency (CEE) 
dan Struktural Capital Efficiency (SCE) dengan kinerja organisatoris / kinerja perusahaan 
(ROA) maupun dengan nilai perusahaan (MtBV). Penelitian ini menggunakan 32 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010. Alat analisis yang 
digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Penelitian ini menggunakan dua model, dimana 
model pertama menguji VAIC sebagai ukuran efisiensi tiga komponen Intelektual kapital 
dengan kinerja keuangan perusahaan. Model kedua menguji hubungan antara setiap variabel 
intelektual kapital sebagai variabel independen dengan nilai pasar perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa VAIC berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
(ROA), namun disisi lain, VAIC tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (MtBV).

*) Staff Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang
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Kata kunci: 	 Intellectual Capital, Human capital, Capital employed, Structural Capital, 
VAIC, Kinerja Perusahaan, Nilai Perusahaan

1. Latar Belakang Masalah
Meningkatnya perbedaan nilai pasar perusahaan dengan nilai buku perusahaan 

menjadi perhatian untuk dieksplorasi mengenai nilai yang tak berwujud dari laporan kuangan 
(Lev & Radhakrishnan, 2003). Keterbatasan laporan keuangan di dalam menjelaskan nilai 
perusahaan merupakan fakta bahwa sumber nilai ekonomi tidak lagi berasal dari pendapatan 
materi, tetapi penciptaan intelektual capital.
	 Management intelektual kapital telah menjadi kegiatan utama perusahaan pada era 
pengetahuan saat ini. Penelitian Bornemann et al. (1999) menemukan bahwa perusahaan 
yang mengelola intelektual capital lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang lain, 
mempunyai keuntungan kompetitif yang lebih kuat daripada perusahaan pada umumnya, dan 
selalu mempunyai kinerja yang lebih baik daripada perusahaan lain.	

Intelektual capital meliputi human capital dan struktural capital yang melingkupi 
pelanggan, proses, database, merk, dan sistem (Edvinsson & Malone, 1997). Intelektual 
capital memainkan peran penting dalam penciptaan keunggulan bersaing dan keberkelanjutan 
perusahaan (Kaplan & Norton, 2004). Karena Intelektual capital memberi pengaruh signifikan 
pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan keseimbangan ekonomi global, maka 
penting untuk mengembangkan intelektual capital pada keadaan sociopolitis dan ekonomi 
yang berbeda.
	 Intelektual kapital perusahaan menumbuhkan selisih yang besar antara nilai 
buku dengan nilai pasar perusahaan, dan apakah pasar modal akan efisien dengan adanya 
intelektual kapital, menjadi bahasan menarik untuk diteliti. Bontis, Dragonetti, Jacobsen dan 
Roos (1999 ) menyatakan bahwa pengetahuan dan informasi secara nyata merupakan subyek 
untuk meningkatkan returns dan sebaliknya sumber daya tradisional akan menurunkan 
returns. Ketika pengetahuan dan informasi menjadi lebih menarik bagi perusahaan daripada 
sebelumnya, maka perusahaan akan menciptakan lebih banyak pengetahuan dan informasi 
dari pesaingnya.
	 Permasalahan yang timbul adalah bagaimana memberi pengertian dan 
mengkomunikasikan perbedaan antara nilai perusahaan (yang biasanya disebut market 
capitalization) dengan nilai buku perusahaan. Intelektual kapital merupakan kunci utama untuk 
menjelaskan perbedaan antara nilai perusahaan (yang biasanya disebut market capitalization) 
dengan nilai buku perusahaan.
	 Arah penelitian ini untuk mengevaluasi hubungan di antara kemampuan intelektual 
kapital yang dinamakan Value Added Intelectual Coefficient (VAIC) yang dikembangkan oleh 
Pulic (1998) dan rasio Market to Book Value. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji 
hubungan timbal balik antara komponen intelektual kapital, yang meliputi Human Capital 
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Efficiency (HCE), capital employed efficiency (CEE) dan Struktural Capital Efficiency (SCE) 
dengan kinerja organisatoris / kinerja perusahaan.

2. Telaah Pustaka
2.1. Motivasi Mengungkapkan IC
Terdapat beberapa manfaat suatu perusahaan secara sukarela mengungkapkan IC. Petty (2003) 
mengidentifikasi manfaat paling dominan adalah ‘mewujudkan yang tidak kelihatan’. Hal ini 
berarti bahwa jika IC tidak dilaporkan maka terdapat risiko IC kurang mendapat perhatian 
dari manajemen maupun stakeholder lain (Gutrie dan Petty, 2000). Hal ini merupakan potensi 
untuk menurunkan nilai perusahaan.
	 Bukti lain menyatakan bahwa pasar modal merespon positif terhadap perusahaan 
ang melaporkan IC (Garcia-Ayuso, 2003; Lev, 2001). Perusahaan yang melaporkan IC 
dapat menaikkan harga saham, penurunan cost of capital perusahaan dan meningkatkan nilai 
intrinsik (Garcia-Ayuso, 2002). Lev (1999) menyatakan bahwa pengungkapan IC berkorelasi 
positif dengan market capitalization. Hal ini merupakan motivasi utama perusahaan secara 
sukarela mengungkapkan IC.

2.2. VAIC dan Kinerja Keuangan
Beberapa penelitian mengindikasikan terdapat pengaruh signifikan antara IC terhadap 

kinerja organisasi. Pada era global, semua usaha organisasi harus mengacu pada keuntungan 
kompetitif perusahaan. Untuk mendapatkan keuntungan kompetitif diperlukan baik physical 
capital dan intellectual capital. Hasil penelitian Hitt et al. (2001) menyatakan bahwa peran IC 
lebih dominan daripada asset berwujud. Penelitian lain mengindikasikan bahwa IC sebagai 
sumber daya penting untuk menciptakan efisiensi organisasi, efektivitas, produktifitas dan 
inovasi lebih baik daripada physical capital maupun financial capital (Najibullah, 2005).
	 Penelitian Pulic (1999) memperlihatkan bahwa IC dapat menciptakan nilai tambah 
bagi organisasi. Penelitian Pulic mendukung ide bahwa IC merupakan sumber daya sangat 
penting bagi organisasi. Konsisten dengan penelitian sebelumnya, IC potensial sebagai 
pencipta kesejahteraan bagi organisasi bisnis (Karp, 2003). Kemampuan IC sebagai sumber 
daya strategis mempunyai peran sebagai pemicu peningkatan kinerja bisnis. Berkebalikan 
dengan hasil penelitian sebelumnya, penelitian Iswati (2007) memperlihatkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh antara IC terhadap kinerja perusahaan di BEI. Penelitian Pena (2002) 
menyatakan bahwa kinerja organisasi dipengaruhi oleh IC. Penelitian ini mendukung peran 
IC dalam mendukung bisnis life cycle, dimulai dari tahap persiapan sampai tahap maturity. 
Breman (2001) telah menguji pengaruh IC terhadap kinerja bisnis pada perusahaan public di 
Irlandia.
	 Variabel kinerja terdiri dari produktifitas, skill dan profitabilitas perusahaan. Hasil 
ini memperlihatkan bahwa IC berpengaruh terhadap variable profitabilitas. Walker (2001) 
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melakukan penelitian tentang hubungan antara IC dengan tiga dimensi kinerja organisasi yaitu 
profitabilitas, produktivitas dan harga pasar. Penelitian Walker (2001) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif signifikan antara IC terhadap ketiga dimensi kinerja organisasi baik 
pada perusahaan yang mempunyai pengetahuan rendah maupun perusahaan yang mempunyai 
pengetahuan tinggi.

2.3. VAIC dan Nilai Pasar
Nilai pasar merupakan nilai perusahaan yang dievaluasi oleh pasar. Nilai ini 

merupakan keseluruhan nilai saham perusahaan. Meningkat atau jatuhnya nilai pasar 
tergantung beberapa faktor seperti nilai buku perusahaan, tingkat laba yang di dapat, dan 
kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai / value. Akuntansi tradisional mengukur 
nilai buku dari neraca. Asset merujuk pada modal fisik dan keuangan (Goh, 2005). Banyak 
IC kecuali goodwill, tidak diakui sebagai asset. Kriteria diakui sebagai asset menurut 
International Accounting Standard Committee adalah sumber daya yang bisa dikontrol oleh 
perusahaan sehubungan dengan tindakan masa lalu dan dari sumber daya tersebut diharapkan 
mempunyai manfaat di masa depan. Contoh dari asset adalah tanah, bangunan dan mesin. 
IC tidak diakui sebagai asset karena tidak bisa dimiliki dan dikontrol oleh perusahaan (Goh, 
2005). Contohnya adalah pengetahuan dari karyawan tidak bisa dimiliki dan dikontrol oleh 
perusahaan sehingga tidak diakui sebagai asset. Bagaimanapun juga, jika pasar modal efisien, 
investor akan menempatkan perusahaan yang mempunyai IC besar yang mempunyai nilai 
pasar yang tinggi (Riahi-Belkaoui, 2003). Untuk itu, diharapkan IC memegang peranan 
penting dalam meningkatkan nilai perusahaan dan kinerja keuangan.

3. Penelitian Terdahulu
Tren IC memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang positif pada semua sektor (Nasif, 
2011). Namun Margaretha dan Rakhman (2006) menemukan bahwa terdapat pengaruh 
negatif signifikan antara IC dengan market to book ratio dan terdapat berpengaruh positif 
antara tiga komponen IC dengan ROE sebagai proksi kinerja keuangan perusahaan. Zhang 
Ji-jian et al (2006) menemukan bahwa IC mempunyai pengaruh yang sangat penting pada 
keberhasilan perusahaan jika dibandingkan dengan modal yang lain.
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4. Kerangka Pemikiran Konseptual

Gambar 1

Hipotesis:
H1	 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara VAIC terhadap profitability
H2	 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara VAIC terhadap market to book value 

5. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui efisiensi IC pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. Data diambil dari annual report perusahaan-perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI dari tahun 2008 sampai tahun 2010. Model IC yang digunakan adalah VAIC 
(Pulic, 2000). Metode VAIC menggunakan laporan keuangan perusahaan untuk mendapatkan 
koefisien efisiensi dari tiga tipe capital yaitu human capital, strukture capital dan employed 
capital. Nilai VAIC yang tinggi memperlihatkan perusahaan lebih efisien dalam menggunakan 
capital perusahaan. VAIC merupakan penjumlahan dari efisiensi employed capital, efisiensi 
human capital dan efisiensi structural capital. Untuk mengetahui pengaruh antara VAIC dan 
komponennya (Human Capital coefficient (HC), Capital Employed coefficient (CE) and 
Structural Capital coefficient (SC) dengan market to book value dan profitabilitas digunakan 
alat statistik PLS (Partial Least Square).
Pengukuran variabel

1.	 Variabel dependen
a.	 Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan ROA

ROA merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam seluruh aset untuk menghasilkan keuntungan perusahaan.
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ROA = Laba bersih : Total aset

b.	 Market to Book Value ratio
MTBV menunjukkan nilai sebuah perusahaan yang diperoleh dengan 
membandingkan nilai pasar perusahaan (market value) dengan nilai bukunya 
(book value). 

            
Dimana: 
MtBV	 = Market to Book Value
MV	 =  Jumlah saham yang beredar * harga saham pada akhir tahun
BV	 = Nilai buku ekuitas pemegang saham – modal disetor saham preferen 

2.	 Variabel independen
VAIC yang terdiri dari CEE, HCE dan SCE 
Tahapan perhitungan VAIC adalah sebagai berikut:
a.	 Menghitung Value Added (VA)

VA = OUTPUT – INPUT
Dimana :
Output : Total penjualan dan pendapatan lain
Input    : Beban penjualan dan beban lain-lain (selain beban karyawan)
VA       : Selisih antara output dan input

b.	 Menghitung Capital Employed Efficiency (CEE)
CEE adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari physical 

capital (CA). Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit dari 
CE terhadap value added organisasi. 

CEE = VA : CE
Dimana:
CEE 	 : Capital Employed Efficiency : rasio dari VA terhadap CE
VA	 : Value Added
CE	 : Capital Employed (dana yang tersedia: ekuitas, laba bersih)
c.	 Menghitung Human Capital Efficiency (HCE)

HCE menunjukkan berapa banyak VA yang dapat dihasilkan dengan dana 
yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang 
dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added 
organisasi. Selain itu HCE juga merupakan indikator dari kualitas sumber daya 
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manusia yang dimiliki perusahaan.
HCE = VA : HC

Dimana:
HCE	  : Human Capital Efficiency : rasio dari VA terhadap HC 
VA	  : Value Added
HC	  : Human Capital (beban karyawan: gaji dan upah karyawan)

Beban karyawan dalam penelitian ini menggunakan jumlah beban gaji 
karyawan yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan.

d.	 Menghitung Structural Capital Efficiency (SCE)
Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 

rupiah dari VA dan merupakan indikasi keberhasilan SC dalam penciptaan nilai.
SCE = SC : VA

Dimana:
SCE 	 : Structural CapitalEfficiency : rasio dari SC terhadap VA
SC	 : Structural Capital, yang diperoleh dari VA – HC
VA	 : Value Added
e.	 Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)

VAIC merupakan penjumlahan dari ketiga komponen sebelumnya, yaitu 
CEE, HCE, dan SCE.

VAIC = CEE + HCE + SCE

6. Hasil dan Pembahasan
Atas dasar kriteria yang telah ditetapkan, maka diperoleh jumlah sampel dari 

penelitian selama 2008 sampai 2010 adalah sebesar 32 perusahaan. Proses penentuan sampel 
dapat dilihat pada table di bawah ini :

Tabel 1
Kriteria Sampel

Keterangan Jumlah

Populasi
Seluruh perusahaan yang 
terdaftar di BEI

Perusahaan sampel merupakan perusahaan manufaktur  
yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara 
berturut-turut selama tahun 2008-2010.

193

Perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan 
secara lengkap tahun 2008-2010 yang dipublikasikan

90
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Keterangan Jumlah

Populasi
Seluruh perusahaan yang 
terdaftar di BEI

Perusahaan yang mengalami profit positif (laba) 
selama 3 tahun berturut-turut untuk periode 2008-2010

40

Perusahaan yang mengalami kenaikan ekuitas selama 
3 tahun berturut-turut untuk periode 2008-2010

32

Jumlah sampel/data penelitian 32

6.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu data 

dalam variabel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
dan minimum variabel independen (VAIC) dan variabel dependen (ROA, MtBV) dalam 
penelitian ini.

Tabel 2
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

VAIC 96 1.638 21.784 6.12007 4.503869 20.285
ROA 96 .23 39.20 9.3185 7.91151 62.592
MtBV 96 .09 21.07 2.1941 2.95618 8.739
Valid N 
(listwise) 96

Sumber : Data sekunder diolah

VAIC mempunyai nilai minimum 1,638; maksimumnya 21,784 dan nilai rata-ratanya 
adalah 6,12007 dengan standar deviasi 4,503869. Berdasarkan nilai standar deviasi variabel 
VAIC sebesar 4,503869 lebih kecil dibanding nilai meannya yaitu sebesar 6,12007 yang 
berarti data variatif. ROA mempunyai nilai minimum 0,23; maksimum 39,20 dan nilai rata-
ratanya 9,3185 dengan standar deviasi 7,91151. Berdasarkan nilai standar deviasi variabel 
ROA sebesar 7,91151 lebih kecil dibanding nilai meannya yaitu sebesar 9,3185 yang berarti 
data variatif. MtBV mempunyai nilai minimum 0,09, maksimumnya 21,07 dan nilai rata-
ratanya 2,1941 dengan standar deviasi 2,95618. Nilai rata-rata lebih dekat dengan nilai 
minimum berarti sebagian besar perusahaan sampel mempunyai MtBV yang kecil. 

6.2. Uji Outer Model Hipotesis 1
Gambar.2 berikut ini merupakan hasil estimasi perhitungan dengan menggunakan PLS. 
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GAMBAR 2
HASIL OUTER MODEL H1

Hasil pengujian dengan PLS sebagaimana ditunjukkan gambar 1 di atas, diketahui 
bahwa dari 3 indikator yang membentuk VAIC, hanya HCE yang memiliki nilai t-statistics 
tidak signifikan pada p < 0,05. Sementara indikator untuk kinerja keuangan signifikan pada p 
> 0,05. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 3.

TABEL 3
NILAI OUTER WEIGHT H1

Weights T-Statistics Standard 
Deviation Keterangan

CEE 1,618 2,071 0,781 t-stat > t-tabel (0,05)
HCE -0,012 0,108 0,109 t-stat < t-tabel (0,05)
SCE 5,576 2,561 2,177 t-stat > t-tabel (0,05)
ROA 0,127 8,377 0,015 t-stat > t-tabel (0,05)

Oleh karena terdapat indikator yang memiliki nilai weight rendah dan tidak signifikan, 
maka perlu dilakukan pengujian ulang dengan mengeliminasi indikator-indikator yang tidak 
signifikan dan atau hanya melibatkan indikator-indikator yang mendekati signifikan. Hasil 
pengujian ulang yang dilakukan terhadap indikator CEE, SCE dan ROA ditunjukkan pada 
gambar 3 dan tabel 4.
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GAMBAR 3
HASIL OUTER MODEL H1 (Recalculate)

Setelah menghilangkan indikator-indikator yang tidak signifikan dan hanya melibatkan 
indikator yang signifikan atau yang mendekati signifikan, maka dapat diketahui bahwa baik 
CEE maupun SCE memiliki nilai weight di atas 0.50 dan t-statistics signifikan pada p > 0.05. 

TABEL 4
NILAI OUTER WEIGHT H1 (Recalculate)

Weights T-Statistics Standard 
Deviation Keterangan

CEE 1,605 1,686 0,952 t-stat > t-tabel (0.05) 
SCE 5,380 10,843 0,496 t-stat > t-tabel (0.05)
ROA 0,127 8,823 0,014 t-stat > t-tabel (0.05)

6.3. Uji Outer Model Hipotesis 2
Gambar 4 berikut ini merupakan hasil estimasi perhitungan dengan menggunakan 
PLS. 

GAMBAR 4
HASIL OUTER MODEL H2
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Berdasarkan hasil pengujian dengan PLS sebagaimana ditunjukkan gambar 3 di 
atas, diketahui bahwa dari 3 indikator yang membentuk VAIC, hanya CEE yang memiliki 
nilai t-statistics signifikan pada p > 0,05. Sementara indikator untuk nilai pasar perusahaan 
signifikan pada p > 0,05. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 5.

TABEL 5
NILAI OUTER WEIGHT H2

Weights T-Statistics Standard 
Deviation Keterangan

CEE 2,908 3,470 0,838 t-stat > t-tabel (0,05)
HCE 0,007 0,074 0,093 t-stat < t-tabel (0,05)
SCE 2,517 1,104 2,280 t-stat < t-tabel (0,05)
MtBV 0,340 2,302 0,148 t-stat > t-tabel (0,05)

Oleh karena terdapat indikator yang memiliki nilai weight rendah dan tidak signifikan, 
maka perlu dilakukan pengujian ulang dengan mengeliminasi indikator-indikator yang tidak 
signifikan dan atau hanya melibatkan indikator-indikator yang mendekati signifikan. Hasil 
pengujian ulang yang dilakukan terhadap indikator CEE dan MtBV ditunjukkan pada gambar 
5 dan tabel 6.

GAMBAR 5
HASIL OUTER MODEL H2 (Recalculate)

Setelah menghilangkan indikator-indikator yang tidak signifikan dan hanya melibatkan 
indikator yang signifikan atau yang mendekati signifikan, maka dapat diketahui bahwa CEE 
memiliki nilai weight di atas 0.50 dan t-statistics signifikan pada p > 0.05. 

TABEL 6
NILAI OUTER WEIGHT H2 (Recalculate)

Weights T-Statistics S tandard 
Deviation Keterangan

CEE 2,658 3,015 0,881 t-stat > t-tabel (0.05) 
MtBV 0,340 2,666 0,128 t-stat > t-tabel (0.05)
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6.4. Uji Inner Model 
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara 

konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Model struktural dievaluasi 
dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk 
predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.

TABEL 7
NILAI R-SQUARE

Variabel H1 Variabel H3
VAIC - VAIC -
KP 0.099 MtBV 0.165

        Sumber: Data sekunder diolah, 2012

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R-square KP adalah 0.099, artinya variabel 
VAIC mampu menjelaskan variabel Kinerja Perusahaan sebesar 9,9 persen. R-square 
sebagaimana disajikan tabel tersebut merupakan pengujian terhadap H1. Nilai R-square MtBV 
menunjukkan hasil pengujian atas H3 sebesar  0,165, variabel VAIC mampu menjelaskan 
variabel MtBV sebesar 16,5 persen. Semakin besar angka R-square menunjukkan semakin 
besar variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel dependen, sehingga semakin 
baik persaman struktural.

Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi mengenai hubungan 
antar variabel-variabel penelitian. Dalam konteks ini, batas untuk menolak dan menerima 
hipotesis yang diajukan adalah t hitung di atas 1.96 untuk p < 0.05. Tabel 8 berikut ini 
menyajikan output estimasi untuk pengujian model struktural.

TABEL 8
NILAI INNER WEIGHTS

Variabel
Original 
Sample 
Estimate

T-Statistic Standard
Deviation Keterangan

VAIC => KP 0,315 4.571 0.069 t-stat > t-tabel (0.05) 
VAIC => MtBV 0,406 1.549 0.262 t-stat < t-tabel (0.05)

	 Sumber : Data sekunder diolah, 2012

Dari tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa H1 secara utuh diterima. Artinya, IC 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil olah data pada Tabel 8 mencerminkan IC 
memiliki hubungan yang sangat erat dengan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian dari Tan et al. (2007) dan Bontis (2000) pada perusahaan Malaysia, 
yang menyatakan terdapat pengaruh positif antara IC dengan kinerja perusahaan. Sehingga 
dapat diindikasikan jika IC telah berperan penting pada kontribusi kinerja keuangan 
perusahaan di Indonesia. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Nafis (2011) 
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yang menyatakan bahwa IC tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 
sehingga ada indikasi penggunaan aktiva fisik dan keuangan masih mendominasi untuk 
memberi kontribusi pada kinerja perusahaan.

Untuk pengaruh kasus IC terhadap Nilai pasar perusahaan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa H2 ditolak. Artinya, IC tidak berpengaruh terhadap nilai pasar 
perusahaan (MtBV). Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Chen et. al. (2005) 
dan penelitian Syed Najibullah (2005) yang memberikan bukti empiris bahwa intellectual 
capital (VAIC) berpengaruh signifikan terhadap MtBV. Secara teori, kekayaan intelektual 
yang dikelola secara efisien oleh perusahaan akan meningkatkan apresiasi pasar terhadap 
nilai pasar perusahaan sehingga dapat meningkatkan MtBV. Akan tetapi, faktanya dalam 
mengapresiasi nilai pasar investor kurang mempertimbangkan adanya pengaruh kekayaan 
intelektual yang dimiliki perusahaan. Minimnya informasi mengenai intellectual capital 
yang dimiliki perusahaan mungkin menjadi salah satu sebabnya. Sehingga dalam menilai 
perusahaan investor hanya melihat dari harga saham perusahaan. Semakin tinggi harga 
saham, investor akan menempatkan nilai yang tinggi terhadap perusahaan tersebut.

7. Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah VAIC berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

yang diukur dengan ROA. Namun demikian, VAIC tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai pasar yang diukur dengan MtBV. Disarankan untuk penelitian mendatang menggunakan 
ukuran kinerja perusahaan dan nilai pasar yang lain.
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Abstract

The aims of this research is to know factors which influence company value with modal 
structure as the mediation on Development Property companies that are listed in Indonesia 
Stock Exchange. Analysis method which will be used is Quantitative method by using Path 
Analysis  with the help of SPSS ver.17. The results gained from the research showed that the 
Profitability factor didn’t have any influence on company value since the significant value 
is just 0.276, bigger than 0.05 and t-count value 1.110, less than t-table(2.045). Meanwhile, 
other factors like assets structure, Sales growth and Financial risk influenced the company 
significantly. It can be shown on t-count value from each of those factors (6.234, 2.351, 
and 2.461) which were bigger than t-table on alpha level 5% which is 2.045. By including 
Modal Structure as mediation variable, we gained a result that high modal structure is able to 
strengthen or moderate the influence of those factors on company values. From the research 
results, it is suggested that ; Firstly, If the company’s goal is improving the company value 
then the optimum modal structure deciding process has to be strived correctly. Secondly, 
Some factors, like Assets structure, Sales growth and Financial risk, are important to be paid 
attention on company values improvement efforts. And Lastly, for stockholder’s wealth, 
company value improvement is more important than profit improvement.
 
Keywords : 	Company value, Modal structure, Profitability, Assets Structure, Sales Growth, 

Financial Risk. 

Abstraksi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi 
nilai perusahaan dengan  struktur modal sebagai mediasi pada perusahaan Development 
Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah 

*) Staff Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang
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analisis kwantitatif memakai analisis jalur ( Path Analysis ) dengan bantuan SPSS ver.17.       
Hasil penelitian menunjukkan bahwa factor Profitabilitas tidak berpengaruh pada Nilai 
perusahaan, karena nilai signifikannya 0,276 lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung (1,110< 
dari t tabel ( 2,045)  sedangkan  factor  yang  lain  seperti:   struktur   aktiva,   pertumbuhan 
penjualan dan risiko keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal 
tersebut ditunjukkan nilai t hitung dari masing-masing factor tersebut ( 6,234; 2,351 dan 2,461 ) 
> dari t table  pada tingkat alpha 5% yaitu = 2,045.Dengan melibatkan Struktur modal sebagai 
variabel mediasi, diperoleh hasil bahwa struktur modal yang tinggi mampu memperkuat 
atau memoderasi pengaruh factor-faktor tersebut terhadap nilai perusahaan.        Dari hasil 
penelitian ini maka sebaiknya : pertama : bila tujuan perusahaan adalah meningkatkan nilai 
perusahaan maka penentuan struktur modal yang optimal harus diupayakan dengan benar. 
Kedua : Faktor-faktor seperti struktur aktiva, pertumbuhan penjualan dan risiko keuangan 
penting menjadi perhatian dalam upaya peningkatan nilai perusahaan. Ketiga : untuk 
kesejahteraan pemegang saham, peningkatan nilai perusahaan lebih utama dari pada sekedar 
peningkatan laba atau keuantungan.

Kata Kunci : 	 Nilai perusahaan, Struktur modal, profitabilitas; struktur aktiva; penjualan 
dan Risiko keuangan.

1.	 Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
	 Perusahaan Property (Pengembang) adalah merupakan perusahaan yang padat modal, 
artinya membutuhkan jumlah modal yang besar dan jangka panjang, karenanya mempunyai 
risiko yang sangat besar pula. Untuk itu menentuan Struktur Modal harus diperhitungkan 
dengan seksama agar tidak berdampak yang merugikan bagi perusahaan. 
	 Tujuan utama operasional perusahaan adalah meningkatkan kesejahteraan pemilik 
atau pemegang saham, yang dapat diwujudkan, salah satunya dengan peningkatan nilai 
perusahaan.  Menurut  Keown (2000) nilai dari suatu perusahaan tidak tergantung pada 
kemampuan menghasilkan arus kas saja tetapi juga tergantung pada operasional dan 
keuangan dari perusahaan itu sendiri. Dari hasil penelitian Masdar Mas’ud (2006) Nilai 
perusahaan dipengaruhi oleh Struktur modal dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
seperti: profitabilitas, Size, growth opportunity, assets structure, dan cost of financial 
destress. Berbagai penelitian dilakukan untuk dapat mengetahui secara pasti, sebenarnya 
faktor-faktor apa yang mempengaruhi Nilai perusahaan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Sehingga dengan demikian perusahaan dapat lebih pasti dalam pencapaian tujuan 
peningkatan kesejahteraan pemegang saham.
	 Perusahaan, apapun bentuk dan bidang usahanya selalu berusaha memenuhi kebutuhan 
modalnya dengan sumber-sumber yang ada, baik dari sumber intern maupun sumber ekstern, 
hal tersebut kemudian memunculkan masalah struktur Modal. Karena pada dasarnya 
Struktur Modal adalah bauran (proporsi) pendanaan permanen jangka panjang perusahaan 
yang ditunjukkan oleh hutang, ekuitas saham prefern dan saham biasa (Van Horne, 1995). 
Semakin tinggi Struktur Modal maka akan semakin besar kesempatan perusahaan untuk 
mengembangkan usahanya dengan modal yang ada tersebut. Akan tetapi itu berarti semakin 
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besar pula risiko yang harus ditanggung, karena akan semakin besar pula beban tetap yang 
menjadi tanggungan perusahaan. Untuk itu perusahaan harus bisa menentukan struktur modal 
yang optimum, yaitu struktur modal yang dapat meminimumkan biaya modal atau yang dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. Akan tetapi penentuan struktur modal yang optimum tidaklah 
semudah yang dibayangkan. Banyak faktor yang mempengaruhinya.

	 Menurut penelitian Sony (2008) profitability; struktur aktiva; operating leverage; 
likwiditas dan pertumbuhan penjualan, yang selanjutnya terbukti bahwa faktor-faktor tersebut 
berikut struktur modal akan mempengaruhi Nilai perusahaan. 
	 Dalam penelitian ini akan dibuktikan apakah struktur modal merupakan variabel 
moderating bagi faktor-faktor yang diperkirakan akan menentukan Nilai Perusahaan.

1.2.	 Perumusan Masalah
	 Dalam penelitian ini permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut:

a.	 Apakah Profitabilitas, struktur aktiva, penjualan, risiko keuangan dan struktur 
modal merupakan faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

b.	 Apakah struktur modal merupakan variabel mediasi bagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai perusahaan tersebut?

2.	 Tinjauan Pustaka 
2.1.	Nilai Perusahaan
	 Menurut Arthur J. Keown ( 2000) dan Atmaja (2008) ada beberapa pendekatan  yang 

sering digunakan untuk memperkirakan nilai perusahaan adalah :
a.	 Nilai Buku (Book Value)
	 Dalam konsep ini nilai perusahaan dianggap sama dengan nilai yang tampak 

pada laporan keuangan perusahaan (Neraca). Jadi yang dimaksud di sini 
adalah nilai buku atau harga bersih suatu perusahaan adalah sama dengan 
nilai aktiva dikurangi dengan hutang/ kewajiban yang ada (sama dengan 
Modal pemilik).

Pendekatan ini adalah yang palintg sederhana dan mudah untuk dilakukan, 
karena data yang dibutuhkan sudah tersedia pada laporan keuangan yang 
dibuat oleh perusahaan. Akan tetapi pendekatan ini tidak mencerminkan nilai 
yang sesungguhnya dari suatu perusahaan, karena nilai yang tercantum dalam 
neraca adalah nilai historis.

b.	 Nilai Taksiran (Appraisal Value)
      	Artinya nilai perusahaan ditentuksn oleh perkirssn ysng dibust oleh Appraisal 

independent yang ditunjuk.metode yang akan digunakan adalah tergantung 
dari masing-masing penilai (appraisal), hanya saja secara umum dapat 
dikatakan bahwa metode yang dipakai mirip ’replacement cost’, yaitu nilai 
perusahaan dianggap sama dengan semua biaya yang harus dikeluarkan 
seseorang untuk memperoleh/membangun suatu perusahaan.

      	Kelemahan metode ini yaitu tidak memperhatikan kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan laba dan mengabaikan nilai perusahaan yang berjalan 
terus (going concern).

c.	 Harga Pasar Saham Biasa (Stock Market Value)
     	Artinya nilai perusahaan ditentukan dengan cara : mengalikan jumlah saham 

yang beredar dengan harga saham di Pasar modal saat itu. Jadi pendekatan 
ini hanya bisa digunakan untuk perusahaan-perusahaan yang relatif besar, 
dimana sahamnya sudah terdaftar pada Bursa Efek.

       
	 Kelemahannya adalah bahwa harga pasar saham yang ada di pasar itu sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor (termasuk faktor spekulasi dan psikologis) 
sehingga harga saham belum tentu menunjukkan harga yang sebenarnya.

d.	 Nilai Arus Kas (Cash Flow Value)
      	Nilai perusahaan diukur berdasarkan nilai sekarang (present value) dari 

seluruh arus  kas yang dihasilkan oleh perusahaan dari mulai saat ini sampai 
seterusnya.       Pendekatan ini berasumsi bahwa suatu perusahaan didirikan 
untuk berjalan selamanya (on going concern).

	 Dari berbagai pendekatan yang mungkin dilakukan untuk mengukur nilai 
perusahaan seperti yang terurai di atas dan dengan mempertimbangkan 
kelemahan-kelemahan yang ada, maka dalam penelitian ini nilai perusahaan 
adalah sama dengan nilai arus kas..Adapun langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk penentuan nilai perusahaan adalah :
a.	 Menentukan periode arus kas yang akan digunakan untuk menentukan 

nilai perusahaan
b.	 Menghitung/memperkirakan arus kas yang dihasilkan, yaitu = Laba bersih 

setelah pajak + biaya depresiasi
c.	 Memperkirakan tingkat bunga (discount rate) yaitu sebesar biaya modal 

rata-rata
d.	 Menghitung total present value : mengalikan arus kas dengan discount 

rate
e.	 Membagi present value arus kas dengan jumlah lembar saham perusahaan 

yang beredar.
        
2.2.	Struktur Modal
	 Beberapa pendapat yang mendefinisikan tentang struktur modal adalah: Myers (1991) 

dengan teori struktur modal konvensional menyatakan bauran hutang terhadap ekuitas 
yang optimal adalah yang mempunyai biaya pendanaan terendah. Van Horne (1995) 
mengartikan struktur modal adalah bauran/proporsi pendanaan permanen jangka 
panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh hutang, ekuitas saham prefern dan saham 
biasa. Sedangkan Bambang riyanto (2005) menyatakan bahwa struktur modal adalah 
perimbangan antara jumlah hutang dengan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan.

	 Teori Struktur Modal :
a.	 Pendekatan Tradisional (Brigham dan Houston, 2001)
b.	 Pendekatan Mogdiliani dan Miller (Sundjaja dan Barlian, 2003)
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c.	 Teori Trade off  (Brigham dan Houston, 2001)
d.	 Packing Order Theory (Hanafi, 2005)
e.	 Agency Theory (Sundjaja dan Berlian, 2003)
f.	 Teori Asimetri

	 Berdasarkan pertimbangan secara teoritis dan hasil-hasil penelitian terdahulu maka 
dalam penelitian ini akan diambil faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal dan 
sekaligus juga nilai perusahaan, yaitu: profitabilitas; struktur aktiva; pertumbuhan penjualan; 
dan risiko financial. 

2.3.	Profitabilitas
	 Menurut Horne dan Waschowicz (1997) ratio Profitabilitas adalah ratio yang 

membandingkan laba dari penjualan dengan investasi. Profitabilitas di sini diukur 
menggunakan ratio ROA (Raturn on total Assets) yaitu membandingkan laba bersih 
setelah pajak pajak dengan total assets. Ratio ini dapat menunjukkan kemampuan atau 
kesuksesan perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki secara produktif.

2.4.	Struktur Aktiva
	 Maksudnya adalah komposisi aktiva yang dimiliki oleh perusahaan pada suatu periode. 

Ada hubungan antara komposisi aktiva dengan hutang/leverage. Karena aktiva tetap 
berwujud mudah dijadikan jaminan untuk hutang. Jadi semakin besar aktiva tetap 
perusahaan maka semakin besar pula kesempatan perusahaan untuk mendapatkan modal 
dari luar perusahaan (kreditur).

2.5.	Penjualan
      	Yang dimaksud penjualan adalah hasil yang diperoleh dari menjual produk yang dihasilkan 

dalam operasional perusahaan, yang akan mempengaruhi besar kecilnya keuntungan yang 
akan diperoleh. Pengukuran penjualan yang dimaksud di sini adalah perubahan penjualan 
yang terjadi di dalam perusahaan karena besar kecilnya penjualan akan berpengaruh pada 
besarnya tingkat keuntungan yang lebih lanjut akan mempengaruhi besarnya deviden 
yang akan diterima pemegang saham yang selanjutnya akan memperbesar kesejahteraan 
yang dirasakannya.

	 Pertumbuhan penjualan diukur dengan cara : penjualan t+1 – penjualan t 
							       Penjualan t
2.6.	Risiko Financiil
	 Segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan/pemanfaatan modal, baik modal sendiri 

maupun hutang, pastilah perusahaan dihadapkan pada suatu risiko. Yang dimaksud risiko 
adalah varisbilitas dari keuntungan/pendapatan yang diharapkan diterima. Ada 2 macam 
risiko yang mungkin dihadapi, yaitu (1) Risiko Bisnis dan (2) Risiko Keuangan.
•	 Risiko Bisnis adalah ketidakpastian dari perkiraan pendapatan operasi perusahaan 

di masa yang akan datang. Risiko bisnis diukur dengan deviasi standart dari ROE (α  
ROE)

•	 Menurut Delcoure, (2006) dimaksudkan sebagai rasio yang menggambarkan 
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semakin besar beban tetap (biaya bunga) yang harus ditanggung perusahaan, maka 
akan semakin besar kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang 
mengarah kepada kebangkrutan

2.7. 	 Kerangka Pemikiran

3. Metode Penelitian
3.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam peneltian ini adalah semua perusahaan pengembang/property yang 
sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk memudahkan penelitian maka dari opulasi 
yang ada diambil sampel. 

Tehnik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, karena 
diharapkan akan memperoleh sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Perusahaan 
yang masuk sebagai sampel pada penelitian ini harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

a.	 Perusahaan bergerak dibidang development property
b.	 Terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara terus menerus dari tahun 2007 – 2010
c.	 Mempunyai data laporan keuangan yang lengkap
d.	 Perusahaan tidak mempunyai laba minus (rugi ) selama tahun tersebut

Proses seleksi Sampel adalah :
•	 Jumlah Perusahaan development property yang terdaftar        42  perusahaan
•	 Data Laporan keuangan yang tidak lengkap                           (12)  perusahaan
•	 Perusahaan yang  mengalami kerugian sampai 2010              (20) perusahaan 
•	 Jumlah perusahaan yang menjadi sampel                                 10  perusahaan

3.2. 	 Jenis dan Sumber Data
	 Data yang dipakai di sini adalah data sekunder, yaitu data yang disajikan di BEI 
yang dipublikasikan lewat internet ( www.jsx.co.id,www.bapepam.go.id) yang berupa data 
laporan keuangan perusahaan-perusahaan sampel selama tahun 2007 sampai dengan 2010.
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3.3. 	 Variabel
Penelitian ini adalah penelitian empiris, yaitu untuk menguji hipotesis yang diajukan 

. adapun variable-variabel yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
•	 Variable exogenous (independent) yaitu variable bebas atau variable yang tidak 

terpengaruh oleh variable lain. Dalam hal  ini adalah profitabilitas (X1), Struktur 
aktiva (X2) , Pertumbuhan penjualan (X3) dan Risiko Finansiil (X4)

•	 Variable endogenous (dependent), yaitu variable terikat atau yang dipengaruhi 
oleh variable lain. Dalam penelitian ini adalah  struktur modal (Y1), dan nilai 
perusahaan (Y2)

Sedangkan definisi operasional masing-masing variable dalam penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut:

1.	 Struktur modal (Y1) adalah perimbangan/proporsi pendanaan permanen jangka 
panjang yang ditunjukkan oleh hutang dan ekuitas (Van Horne, 1995). Yang 
indikatornya  adalah :
      		  =  Hutang jangka panjang  :  Total Equity

2.	 Nilai Perusahaan (Y2) merupakan ukuran keberhasilan manajemen dalam operasi di 
masa laludan prospek di masa yang akan datang untuk meyakinkan pemegang saham 
(Ratnawati, 2001). Variabel ini diukur dengan 
Nilai Perusahaan per lembar =  Present Value dari Arus Kas  
                                                            Jumlah Saham

3.	 Profitabilitas (X1) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu, diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktiva secara produktif (Munawir, 2010). Variabel ini diukur dengan:
	 Rate of Return on Assets ( ROA )  =  E A T   :   Total Assets

4.	 Struktur Aktiva (X2) pengukuran struktur aktiva dilakukan dengan melihat proporsi 
aktiva tetap perusahaan terhadap  total  aktiva secara keseluruhan. Maka variabel ini 
diukur dengan rumus sebagai berikut:
         Struktur Aktiva =  Fixed Assets    X  100 %
                                       Total Assets

5.	 Pertumbuhan Penjualan (X3) adalah hasil operasi yang dilakukan dalam satu periode, 
variabel ini diukur dengan membandingkan penjualan dari satu periode ke periode 
berikutnya. Lebih jelas dirumuskan sebagai berikut:
             Pertumbuhan Penjualan =  Penjualan (t) – Penjualan (t-1)  
                                                                    Penjualan (t-1)

6.	 Risiko Finansiil (X4) ketidakpastian dari perkiraan pendapatan operasi perusahaan di 
masa yang akan datang. Diukur dengan standart deviasi ROE.
              FinRisk  =  standart deviasi ROE = αROE

4. 	 Hasil dan Pembahasan
4.1. 	 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah perusahaan development property yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan,ada 10  perusahaan sebagai 
berikut :
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1.	 PT. Ciputra Development Tbk.
2.	 PT. Bakrieland Development Tbk.
3.	 PT. Jaya Real Property Tbk.
4.	 PT. Intiland Development Tbk.
5.	 PT. Bukit Darmo Property Tbk.
6.	 PT. Cowell Development Tbk.
7.	 PT. Gowa MakasarTourism Development Tbk.
8.	 PT. Global Land Development Tbk.
9.	 PT. Indonesia Prima Property Tbk
10.	PT. Indonesia Paradise Property Tbk.

4.2. Uji Validitas
 Kevaliditasan data dalam penelitian inidiukur dengan menggunakan korelasi 

product Moment. Ketentuannya bila r hitung  > r table maka variable yang dipakai dianggap valid 
(Gozali,2005)

Tabel 1
Uji Validitas Data

No. Variabel r hitung r  tabel Keterangan

1. Profitabilitas 0,422 0,339 Valid

2. Struktur Aktiva 0,592 0,339 Valid

3. Pertumbuhan Penjualan 0,495 0,339 Valid

4. Risiko Keuangan 0,362 0,339 Valid

5. Struktur Modal 0,540 0,339 Valid

6. Nilai Perusahaan 0,708 0,339 Valid
4.3. Uji Reliabilitas

Dengan menggunakan SPSS 17.0 dapat dihitung Cronbach Alfa dari masing-masing 
variable yang digunakan. Dikatakan reliable (konsisten) bila cronbach alfa lebih besar dari 
0,6 (Gozali, 2005). Tabel berikut dapat menggambarkan uji reliabilitas :

Tabel 2
Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach alfa Keterangan

1. Profitabilitas 0.629 Reliabel
2. Struktur Aktiva 0.631 Reliabel
3. Pertumbuhan Penjualan 0,616 Reliabel
4. Risiko Keuangan 0,652 Reliabel
5. Struktur Modal 0,603 Reliabel
6. Nilai Perusahaan 0,690 Reliabel
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4.4. Uji Asumsi Klasik
4.4.1.  Normalitas

Gambar P.Plot berikut ini bisa menunjukkan bahwa variable-variabel dalam penelitian 
ini mempunyai distribusi secara normal

Gambar 1

		
4.4.2.  Multikolinearitas

Bila antara variable bebas tidak ada korelasi itu berarti tidak ada multikolenearitas, 
yang harus di lihaat adalah VIF dan Tolerance dari hasil SPSS. Bebas dari multikolinearitas 
bila nilai VIF dibawah 10 dan Tolerance di atas 10% (Gozali,2005). Secara jelas terlihat pada 
table berikut:

Tabel 3
Uji Multikolinearitas

Jalur Analisis No. Variabel Bebas Tolerance VIF
Pertama 1. Profitabilitas 51,0  % 1,962

2. Strtruktur Aktiva 98,3  % 1,017
3. Pertumbuhan Penjualan 94,8  % 1,055
4. Risiko Keuangan 52,1  % 1,921

Kedua 1. Profitabilitas 44,5  % 2,246
2. Strtruktur Aktiva 98,3  % 1,017
3. Pertumbuhan Penjualan 94,8  % 1,055
4. Risiko Keuangan 49,9  % 2,003
5. Struktur Modal 86,1  % 1,161

4.4.3.  Heterokedastisitas
Maksud asumsi ini adalah bahwa variable bebas tidak berubah dari sampel yang satu 

ke sampel yang lain. Hal itu ditunjukkan oleh scater plot dengan titik-titik yang menyebar 
secara acak atau tidak membentuk pola tertentu. Terlihat pada gambar berikut :



66 Fokus Ekonomi
Vol. 7 No. 1 Juni 2012 : 57 - 69

Gambar 2

		

4.4.4.  Autokorelasi
Untuk uji autokorelasi digunakan uji Durbin Waston (Gozali,2005). Dalam hal ini 

dipisahkan menjadi dua, yaitu :
1.	 Jalur pertama (Struktur modal sebagai variable terikat) DW hasil perhitungan = 

1,775 sedangkan nilai DW table untuk 5% dan K – 4 menunjukkan dL = 1,22 dan 
du = 1,73. Syarat yang harus dipenuhi adalah bahwa :

du   <    DW hitung   <   4 - dL

1,73  <   1,775      <    2,78
2.	 Jalur kedua (Nilai Perusahaan sebagai variable terikat)  DW hasil perhitungan = 

1,876. Dan DW table menunjukkan dL = 1,6  dan  du  = 1,8. 
Jadi syarat terpenuhi :  du  <   DWhitung    <   4 - dL   atau     1,8 <  1,876  < 2,84

4.5.  Kelayakan Model
Dari ANOVA jalur pertama (Struktur modal sebagai variable dependen, diperoleh 

Fhitung (5,206) > F table (3,31) dan pada jalur kedua (Nilai perusahaan sebagai variable dependen). 
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4.6. Uji Signifikansi Parsial
4.6.1.  Analisis Jalur Pertama

Tabel 4
Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients
t Sig.

Collinearity 

Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 40.795 12.810 3.185 .003
PROFITABILITAS 2.529 1.213 .495 2.084 .046 .510 1.962
Struktur Aktiva 1.009 .077 .019 4.112 .011 .983 1.017
Pertmb.Pejualan .009 .121 .013 3.074 .042 .948 1.055
Risiko Keuangan -.706 .623 -.266 3.133 .026 .521 1.921

a. Dependent Variable: Struktur Modal

Y1 = 40,795 + 2,529 X1 + 1,009 X2 + 0,009X3 – 0,706 X4

H1- H4: 	 Ada pengaruh positif dan signifikan antara faktor-faktor (prifitabilitas, Struktur 
aktiva,dan penjualan dengan struktur modal, karena thitung   > ttabel  dan Sig  < 0,05

          		  Risiko Keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, 
yang berarti bila risiko naik maka struktur modal aakan menurun (Jumlah Hutang 
berkurang)

4.6.2.  Analisis Jalur Kedua
Tabel 5

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients T Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 77.604 50.518 1.536 .135

PROFITABILITAS 4.912 4.426 -.178 1.110 .276 .445 2.246

Struktur Aktiva 1.640 .263 .673 6.234 .000 .983 1.017

Pertmb.Pejualan .966 .411 .259 2.351 .026 .948 1.055

Risiko Keuangan -5.339 2.170 -.373 -2.461 .020 .499 2.003

Struktur Modal 1.337 .622 .248 2.480 .040 .861 1.161
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Y2 = 77,604 + 4,912X1 + 1,640X2 + 0,966X3 – 5,339X4 + 1,337X5 

H5 : 	 Selain Profitabilitas, Semua factor berpengaruh signifikan terhadap Nilai perusahaan. 
Terbukti dengan nilai thitung > ttabel  dan sig < 0,05

       Hanya Risiko Keuangan yang mempunyai pengaruh negative terhadap Nilai Perusaahaan. 
Ini berarti bila Risiko Keuangan naik maka Nilai perusahaan justru akan turun. (t hitung= 
- 2,461)

H6 : Terbukti juga bahwa Struktur modal merupakan variable mediasi bagi faktor-faktor 
tersebut (selain Profitabilitas), karena pengaruh total (total effect) dari masing-masing 
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factor lebih besar dari pada pengaruh langsung. Lebih jelas dapat dilihat pada table 
berikut :

Tabel 6
Pengaruh Langsung dan pengaruh Total

Keterangan
Jalur pertama

Pengaruh Langsung
Keteraangan
Jalur kedua

Pengaruh 
Langsung

Keterangan

X 1  -   Y1 2,529 X 1  -   Y2 4,912
X 2  -   Y1 1,009 X  2 -   Y2 1,640
X 3  -   Y1 0,009 X  3 -   Y2 0,966
X 4  -   Y1  -0,706 X 4 -   Y2 -5,339

Y1   -   Y2 1,337
Pengaruh Total/Total 

Effect
Pengaruh Total/

Total Effect

X1   -   Y1  - Y2 2,529 + 1,337 = 3,866 X 1  -   Y2 4,912 Bukan mediasi

X2  -   Y1   -  Y2 1,009 + 1,337 = 2,346 X  2 -   Y2 1,640
Mediasi

X   -   Y1  -  Y2 0,009 + 1,337 = 1,346 X  3 -   Y2 0,966
Mediasi

X   -   Y1  -  Y2 -0,706 + 1,337 = 0,631 X 4 -   Y2 -5,339
Mediasi

5.	 Simpulan dan Saran
5.1	 Simpulan

Dari apa yang telah dibahas di atas maka dapat diambil kesimpilan sebagai berikut:
•	 Ada pengaruh positif dan signifikan antara faktor-faktor (prifitabilitas, Struktur aktiva, 

dan penjualan dengan struktur modal), karena thitung   > ttabel  dan Sig  < 0,05
•	  Risiko Keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, 

yang berarti bila risiko naik maka struktur modal aakan menurun (Jumlah Hutang 
berkurang).

•	 Selain Profitabilitas, Semua factor berpengaruh signifikan terhadap Nilai perusahaan. 
Terbukti dengan nilai thitung > ttabel  dan sig < 0,05

•	 Hanya Risiko Keuangan yang mempunyai pengaruh negative terhadap Nilai 
Perusaahaan. Ini berarti bila Risiko Keuangan naik maka Nilai perusahaan justru 
akan turun. (t hitung= - 2,461)

•	 Terbukti juga bahwa Struktur modal merupakan variable mediasi bagi faktor-faktor 
tersebut (selain Profitabilitas), karena pengaruh total (total effect) dari masing-masing 
factor lebih besar dari pada pengaruh langsung.
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5.2	 Saran
•	 Bila tujuan perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan maka penentuan 

struktur modal yang optimal harus diupayakan dengan benar. 
•	 Faktor-faktor seperti struktur aktiva, pertumbuhan penjualan dan risiko keuangan 

penting menjadi perhatian dalam upaya peningkatan nilai perusahaan.
•	 Untuk kesejahteraan pemegang saham, peningkatan nilai perusahaan lebih utama dari 

pada sekedar peningkatan laba atau keuantungan.
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ANALISIS  WEEKEND EFFECT TERHADAP RETURN 
SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA 

(Analysis of Weekend Effect Toward Stock Return in Indonesia Stock 
Exchange)

Luhgiatno *) 

Abstract

This research investigate the Weekend Effect Phenomena that explain stock price 
inclined rise on Friday and declined on Monday. Then, this research investigate the analysis 
of Weekend Effect toward stock return in Indonesia Stock Exchange that purpose  to analyze 
the difference of stock return on Friday and Monday.The population is Stock registered in 
Indonesia Stock Exchange, and sample is: IHSG and LQ45 Index in Jan 2010 to Des 2011. 
Dependen Variable is Stock Return and Independen Variable is Weekend Effect which trade 
on Friday and Monday. Data used in this study is secondary data from ISX, that is IHSG 
and LQ45 Index.This study show that there is no difference on Stock Return on Friday and 
Monday on IHSG and LQ45 Index. This prove by significancy value of IHSG 0,658 > 0,05 
and LQ45 Index 0,560 > 0,05.

Key word: Weekend Effect, Stock Return, IHSG, LQ45 Index

Abstrak

Penelitian ini membahas fenomena akhir pekan menyatakan bahwa harga saham 
cenderung naik pada hari Jum’at dan turun pada hari Senin. Oleh karena itu, studi ini meneliti 
analisis weekend effect terhadapat return saham pada Bursa Efek Indonesia yang bertujuan 
untuk menganalisis perbedaan return saham hari Jumat yang cenderung tinggi dengan hari 
Senin yang cenderung rendah di Bursa Efek Indonesia. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan sampel dari penelitian 
ini terdiri dari dua sampel yaitu IHSG dan Indeks LQ45 selama bulan Januari 2010 sampai 
Desember 2011. Variabel dependen pada pengujian ini adalah return saham. Adapun variabel 
independen pada pengujian ini adalah weekend effect yaitu hari perdagangan Jumat dan 
Senin. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa data harga saham IHSG dan 
Indeks LQ45 penutupan hari Jumat dan Senin dari bulan Januari 2010 sampai Desember 
2011. Hasil penelitian dari uji  hipotesis

*) Staff Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang
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menunjukkan bahwa tidak ada terdapat perbedaan rertun saham hari Jumat dengan Senin 
pada IHSG maupun Indeks LQ45, yaitu pada hari Jumat cenderung tinggi dan rendah pada 
hari Senin. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi IHSG 0,658 > 0,05 dan Indeks LQ45 
0,560 > 0,05 yang berarti menunjukkan tidak terdapat perbedaan return saham hari Jumat 
dengan hari Senin. 

Kata Kunci : Weekend Effect, return saham, IHSG, dan Indeks LQ45

1. Pendahuluan
Telah banyak hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa return saham harian di pasar 

modal di beberapa negara maju seperti Amerika Serikat, Inggris dan Jepang menunjukkan 
adanya pengaruh weekend effect yang cukup signifikan terhadap return saham. Weekend 
effect (diterjemahkan menjadi efek akhir Minggu) yaitu suatu gejala yang menunjukkan 
bahwa return saham hari Jumat akan lebih tinggi atau positif dibanding hari-hari perdagangan 
lainnya, sebaliknya hari Senin return saham akan lebih rendah atau negatif (Tandelilin, 2001).

Peneliti dari Indonesia yaitu Kamaludin (dalam Iramani, Ansyori Mahdi, 2006) 
menemukan adanya day of the week effect pada Bursa Efek Jakarta untuk periode 1999-2003, 
dimana return terendah terjadi pada hari Senin dan return tertinggi terjadi pada hari Jum’at. 
(Cahyaningdyah, 2005) juga berhasil menemukan day of the week effect pada Bursa Efek 
Jakarta untuk periode 2001-2003, dimana return terendah terjadi pada hari Senin dan return 
tertinggi terjadi pada hari Jumat. (Condoyani, et. al) menemukan bahwa terjadi Monday 
effect dan weekend effect pada beberapa negara diantaranya negara Amerika Serikat, Inggris, 
Perancis dan Kanada. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dicoba untuk dijawab 
pada penilitian ini adalah: “Apakah terjadi efek Akhir minggu (weekend effect) yang 
mengakibatkan  perbedaan antara return saham hari Senin yang menunjukkan return yang 
terendah atau negatif dengan return saham hari Jumat yang menunjukkan return tertinggi 
atau positif di Bursa Efek Indonesia”

2. Landasan Teori dan Hipotesis
2.1 Pasar Modal 

Secara umum pasar modal adalah wahana untuk mempertemukan pihak yang 
membutuhkan dana dengan pihak yang menyediakan dana sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan oleh lembaga yang berkaitan dengan efek (Tandelilin: 2001).

Menurut Kertonegaro dalam Silvani (2006) pasar modal adalah kegiatan yang 
bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek dari perusahaan publik yang 
berkaitan dengan sahan yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan 
efek.

Pasar modal juga dapat mendorong terciptanya alokasi dana yang efisien karena 
dengan adanya pasar modal pihak yang kelebihan dana (Investor) dapat memilih alternatif 
investasi yang dapat memberikan return relatif besar.

Pasar modal mempunyai peranan dalam menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan. 
Menurut Koetin dalam Hotdiana (2006) ada beberapa manfaat pasar modal yaitu:
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1.	 Memberikan kesempatan memiliki perusahaan yang sehat dan mempunyai prospek.
2.	 Memberikan alternatif investasi yang memberikan potensi keuangan dengan resiko 

yang dapat diperhitungkan melalui keterbukaan, likuiditas dan diversifikasi investasi.
3.	 Membina iklim keterbukaan bagi dunia usaha dan memberikan akses kontrol sosial.
4.	 Menegaskan bahwa pengelolaan perusahaan dengan iklim keterbukaan, mendorong 

pemanfaatan manajemen profesional.
5.	 Manajemen profesional menghilangkan insentif mempertahankan mayoritas 

kepemilikan.
6.	 Menyediakan sumber pembiayaan jangka panjang bagi dunia usaha, sekaligus 

memungkinkan alokasi sumber dana yang optimal.
7.	 Menyediakan leading indikator bagi trend ekonomi negara.
8.	 Menyebarkan pemilikan perusahaan sampai lapisan masyarakat menengah.
9.	 Penyebaran kepemilikan, keterbukaan dan profesionalisme serta menciptakan iklim 

berusaha yang sehat.
10.	Menciptakan lapangan kerja dan profesi yang menarik.

Jogiyanto (2003), menyatakan pasar efesien menjelaskan bahwa sukar untuk 
mendapatkan keuntungan ekonomi dengan cara perdagangan berdasarkan informasi 
yang telah tersedia. Ini membawa implikasi bahwa kaedah perdagangan teknikal yang 
berdasarkan  informasi tentang harga pada waktu yang lalu tidak dapat digunakan 
untuk mendapatkan keuntungan yang melebihi normal.

2.2	 Pengertian Bursa Efek
Dalam pasal 1 Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal disebutkan 

bahwa: Bursa efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau 
sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan 
memperdagangkan diantara mereka. Efek dalam defenisi ini adalah surat berharga berupa 
surat pengakuan hutang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti hutang, unit 
pernyataan kontrak kolektif, kontrak berjangka atas efek dan setiap derivatif dari efek. Bursa 
efek merupakan arti dari pasar modal secara fisik. Di Indosesia terdapat bursa efek yaitu 
Bursa Efek Indonesia.

2.3	 Modal Saham
Pengertian saham yaitu tanda bukti pengambilan bagian atau serta dalam suatu 

perseroan terbatas bagi perusaahaan yang bersangkutan. Menurut Kertonegoro dalam Silvani 
(2006) menyebutkan saham adalah suatu bentuk model penyertaan (equity capital) atau 
bukti posisi kepemilikan dalam suatu perusahaan. Banyak saham yang tidak diperdagangkan 
karena terlalu kecil atau dikendalikan sepenuhnya oleh keluarga. Saham yang bisa dijadikan 
wahana investasi adalah yang dikenal sebagai emisi yang diperdagangkan secara umum dan 
dibeli serta dijual pada pasar terbuka.

2.4.	Weekend Effect
Weekend effect merupakan suatu pengaruh akhir Minggu yang mengakibatkan 

adanya suatu gejala yang menunjukkan bahwa return saham pada hari Jumat akan lebih tinggi 
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dibanding hari-hari perdagangan lainnya, sebaliknya hari Senin akan menunjukkan return 
yang lebih rendah (Tandelilin, 2001)

Weekend effect adalah Sebuah fenomena di pasar keuangan di mana pendapatan saham 
pada hari Senin secara signifikan sering lebih rendah dibandingkan hari Jum’at sebelumnya. 
Beberapa teori yang menjelaskan pengaruh atribut kecenderungan bagi perusahaan untuk 
rilis berita buruk pada hari Jumat setelah pasar dekat dengan harga saham tertekan Senin. 

Berdasarkan studi literatur dari beberapa jurnal keuangan ditemukan bahwa beberapa 
peneliti telah mencoba membangun kerangka teori yang dapat menjelaskan faktor-faktor 
penyebab terjadinya weekend effect. Beberapa faktor yang mungkin sebagai faktor penyebab 
weekend effect adalah sebagai berikut:
a.	 Perbedaan perilaku pemodal individual dan lembaga bursa efek. Rendahnya return hari 

Senin mengidentifikasikan bahwa order penjualan lebih banyak dari pada order pembelian. 
Dengan demikian terjadi surplus order penjualan pada hari Senin. (Harris:1986 dalam 
Tandelilin:2001) 
Pemodal perseorangan, secara umum mereka bukan profesional dalam bidang investasi, 
akan melakukan readjustment setelah menilai performance portofolio selama hari 
perdagangan seminggu sebelumnya dan mereka baru akan mengambil tindakan berupa 
order pembelian atau penjualan pada senin minggu berikutnya.

b.	 Jenis rekomendasi broker di pasar modal 
Sebagian besar rekomendasi yang dibuat oleh broker terhadap instutional investor adalah 
order pembelian, dengan kata lain mereka menjadi net buyer. Alasan utamanya adalah 
karena custumer dapat merespon secara cepat rekomendasi pembelian, sementara itu 
custumer yang dapat merespon rekomendasi penjualan hanyalah custumer yang memiliki 
saham tertentu untuk dijual. 

c.	 Aktifitas keseharian Indonesia
Pengaruh hari perdagangan terhadap timing penjualan dan pembelian adalah sesuatu 
yang masuk akal. Aktifitas manusia tergantung pada hari dalam seminggu. Seperti 
kebiasaan banyak orang untuk berkreasi pada hari minggu, ataupun menonton film 
dimalam minggu. Kegiatan bursa pun mempunyai pola rutinitas yang mirip dengan 
kegiatan manusia yaitu tergantung pola hari bersangkutan. 

d.	 Prosedur penyelesaian transaksi (settlement prosedur)
Dalam konsep ekonomi dikenal adanya opportunity cost yang akan semakin membesar 
apabila waktu penyelesaiannya semakin lama. Semakin lama prosedur penyelesaian 
transaksi berarti semakin besar pula opportunity cost dari dana yang tertahan.

e.	 Pengaruh perbedaan volume perdagangan antar pasar modal 
Saham yang jarang diperdagangkan dan masuk dalam indek pasar akan menjadi 
stabilisator fluktuasi naik dan turunnya harga saham yang menjadi komponen angka 
indek pasar tidak selamanya bergerak secara musiman.

2.5. Kerangka Konseptual
Hari Senin merupakan awal dari hari perdagangan setelah hari libur akhir pekan (non 

trading day). Dengan adanya hari libur tersebut menimbulkan kurang bergairahnya pasar 
modal dan mood investor dalam menanamkan modalnya, sehingga kinerja bursa akan rendah. 
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Rendahnya return pada hari Senin juga dapat diakibatkan karena perusahaan-perusahaan 
emiten biasanya menunda pengumuman berita buruk (bad news) sampai dengan hari Jumat 
dan di respon oleh pasar pada hari Senin. 

Adapun gambar kerangka konseptual penelitian adalah sebagai berikut:

Gambar 1 Model Penelitian

	

	 Berdasarkan gambar kerangka konseptual diatas diketahui bahwa Efek akhir Minggu 
(weekend effect) mengakibatkan return saham hari Senin berbeda dengan return saham hari 
Jumat yaitu return saham hari Senin menunjukkan return saham terendah atau negatif dan 
return saham hari Jumat menunjukkan return tertinggi atau positif.

2.6. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu rumusan yang menyatakan adanya hubungan tertentu 

antara dua variabel atau lebih. Hipotesis ini bersifat sementara dalam arti dapat diganti dengan 
hipotesis lain yang lebih tepat dan lebih benar berdasarkan pengujian. Dalam penelitian ini 
hipotesis yang digunakan adalah :
Ha:	 Dugaan terjadi efek akhir pekan (weekend effect) yang mengakibatkan  perbedaan 

return saham pada hari Senin yang akan menunjukkan return terendah atau negatif 
dan return pada hari Jumat yang akan menunjukkan return tertinggi atau positif” 

3. Metode Penelitian
3.1	  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 
Pengumpulan data dimulai dengan tahap penelitian pendahuluan, yaitu melakukan studi 
kepustakaan dengan mempelajari buku-buku dan literatur, jurnal-jurnal ekonomi dan bisnis, 
dan bacaan-bacaan lain yang berhubungan dengan pasar modal. Pada tahap ini juga dilakukan 
pengkajian data yang dibutuhkan, ketersediaan data, dan gambaran cara memperoleh data. 
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Data merupakan data sekunder karena data diperoleh dengan mengambil dari data Bursa Efek 
Indonesia (BEI) melalui harian Bisnis Indonesia, Pojok BEI dan Internet. Tahap selanjutnya 
adalah penelitian pokok yang digunakan untuk mengumpulkan keseluruhan data yang 
dibutuhkan guna menjawab persoalan penelitian dan memperkaya literatur untuk menunjang 
data kuantitatif yang diperoleh.

3.2	 Variabel dan Defenisi Operasional Variabel
Variabel-variabel yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah: 

1.	 Variabel terikat (Dependent Variable) atau variabel y.
Variabel terikat yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah return saham. Return 
merupakan hasil yang diharapkan oleh investor dalam aktivitas perdagangan di bursa 
saham. Return yang akan diterima investor dapat berupa capital gain maupun deviden. 

2.	 Variabel bebas (Independent Variable) atau variabel x.
Variabel bebas yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah weekend effect. Defenisi 
operasional weekend effect adalah suatu efek akhir minggu yang menyebabkan tingkat 
return pada hari Senin rendah sementara return pada hari Jum’at tinggi.
Cara mengukurnya adalah dengan mencari nilai return masing-masing indeks saham 

kemudian membandingkan antara return saham hari Senin dengan hari Jumat.

3.3  Teknik Analisis
Dalam melakukan analisis data, maka akan dihitung tingkat keuntungan harian 

(return)
1.	 Menghitung return harian saham gabungan dari semua saham. Return saham harian pasar 

saham dihitung berasarkan persentase IHSG pada saat penutupan kemarin (IHSG-t) 
terhadap perubahan IHSG hari ini (IHSGt).

	 Dimana 		  :

		  IHSG𝗍 	 	 = Indeks Harga Saham Gabungan hari ke t
	 IHSG𝗍	 -1	 = Indeks Harga Saham Gabungan hari ke t-1
2.	 Menghitung return harian saham-saham unggulan. Return harian saham-saham unggulan 

secara keseluruhan dihitung berdasarkan persentase Indeks LQ45 pada saat penutupan 
kemarin (LQ45t-1) terhadap perubahan indeks (LQ45t-1) terhadap perubahan Indeks 
LQ45 hari ini (LQ45t).

Dimana :

		  L𝒬 45𝗍		 = Indeks Harga Saham Unggulan hari ke t
		  L𝒬 45𝗍-1	 = Indek Harga Saham Unggulan hari ke t-1

3.4 Uji Normalitas Data
	 Normalitas data merupakan asumsi yang sangat mendasar dalam analisis regresi. Jika 
variasi yang dihasilkan dalam distribusi data tidak normal maka uji statistik yang dihasilkan 
tidak valid. Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Uji 
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ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk analisis statistik parametrik. 
Pengujian uji normalitas karena pada analisis statistik parametric, asumsi yang harus dimiliki 
oleh data adalah bahwa data tersebut terdistribusi normal. Distribusi normal data dengan 
bentuk distribusi normal dimana data memusat pada nilai rata-rata dan median. Uji normalitas 
hipotesis dalam penelitian ini peneliti menggunakan Kolmogorov Smirnov, kriteria yang 
digunakan adalah jika masing-masing variabel menghasilkan nlai K-S-Z dengan P > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data variabel yang dieliti terdistribusi secara 
normal. 

3.7 Pengujian Hipotesis 
	 Untuk melakukan uji terhadap hipotesis yang mengungkapkan bahwa return hari 
Senin akan relatif negatif dan lebih rendah dibandingkan hari Jumat yang akan menunjukkan 
return yang positif dengan perumusan:
	 Ha = Senin <  Jum’at
	 Hο = Senin ≥ Jum’at

Maka dalam hipotesis ini dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan program 
SPSS dengan uji independen sampel t-test. Uji beda t-test digunakan untuk menentukan 
apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda 
t-test dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan 
standart error dari perbedaan rata-rata dan sample atau secara rumus dapat ditulis sebagai 
berikut :

t= 

Standar error perbedaan dalam nilai rata-rata terdistribusi secara normal. Jadi tujuan 
uji beda t-test adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu dengan 
yang lain. Apakah kedua grup tersebut mempunyai nilai rata-rata yang sama ataukah tidak 
sama secara signifikan. Untuk menerima atau menolak hipotesis dapat mengacu pada kriteria 
di bawah ini:
a.	 Jika probabilitas < 0,05 maka keputusannya adalah Hο ditolak dan Ha diterima dimana 

terdapatnya return yang lebih rendah pada hari senin dan terdapatnya return yang lebih 
tinggi pada hari jumat 

b.	 Jika probabilitas ˃ 0,05 maka keputusannya adalah Hο diterima dan Ha ditolak dimana 
tidak terdapatnya return yang lebih rendah pada hari senin dan tidak terdapatnya return 
yang lebih tinggi pada hari Jum’at.

4.  Hasil Analisis dan Pembahasan
4.1. Statistik Deskriptif

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis akan dijelaskan tentang statistik 
deskriptif untuk menggambarkan keadaan data yang akan di uji. 
a.	 Statistik deskriptif return saham hari Senin dan Jumat IHSG
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Tabel 1 
Statistik Deskriptif Return saham Senin dan Jumat IHSG

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Senin 98 .00168 .01510 -.03116 .05093
Jumat 93 .00253 .01121 -.02863 .03012

Hasil perhitungan IHSG di BEI seperti yang terdapat pada tabel 1 menunjukkan 
bahwa rata-rata return pada hari perdagangan Jumat yaitu sebesar 0,00253 lebih tinggi dari 
rata-rata return pada hari perdagangan Senin yaitu sebesar 0,00168, dapat kita lihat bahwa 
terjadi perbedaan yang antara rata-rata return hari Jumat dengan hari Senin. Perbedaan ini 
disebabkan karena investor cenderung melakukan kajian terhadap perencanaan strategi 
sehingga nilai return maximum tertinggi pada hari Jumat hanya mencapai 0,03012 titik 
maxsimum ini lebih rendah dari pada hari senin yang mencapai 0,05093, hal ini di sebabkan 
karena investor sering melakukan tindakan yang tidak rasional dan keputusan ekonomis yang 
dipengaruhi oleh faktor emosi, perilaku psikologis spesifik individual, dan mood investor. 
Jika faktor-faktor ini berbeda dari hari ke hari, maka akan mempengaruhi rasa optimis dan 
pesimis setiap hari. Hal ini akan mempengaruhi investor dalam menilai saham. Perbedaan 
tentang penilaian saham akan mempengaruhi return saham senin yang merupakan hari setelah 
libur panjang yaitu Kamis dan Jumat. Sedangkan nilai return minimum pada hari Senin yaitu 
sebesar -0.03116, lebih rendah dari nilai return pada hari Jumat yaitu sebesar -0.02863. 

b.	 Statistik deskriptif return saham hari Senin dan Jumat Indeks LQ45

Tabel 2
Statistik Deskriptif Return saham Senin dan Jumat Indeks LQ45

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Senin 98 .00129 .01693 -.03631 .05965

Jumat 93 .00253 .01225 -.03285 .03534
	

Sedangkan hasil perhitungan deskriptif return pada Indeks LQ45 seperti yang terdapat 
pada tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai maximum pada hari perdagangan Senin yaitu sebesar 
0,05965 lebih besar dari pada nilai return maximum pada hari perdagangan Jumat yaitu hanya 
mencapai 0,03534. Sedangkan  nilai  minimum  return  indeks  LQ45  pada  hari  Senin yaitu 
sebesar -0,03631 yang  berbeda  dengan  nilai  minimum  pada  hari  Jumat  yaitu sebesar 
-0,03285, dengan rata-rata nilai return pada hari Senin yaitu sebesar 0,00129 nilai ini lebih 
rendah dari pada rata-rata return hari Jumat yaitu sebesar 0,00253. Hal ini mencerminkan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata return hari perdagangan Senin dan Jumat.
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c.	 Statistik deskriptif return saham hari Senin dan Jumat IHSG dan Indeks LQ45.

Tabel 3 
Statistik Deskriptif Return saham Senin dan Jumat IHSG Dan Indeks LQ45

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

IHSG 191 -.03116 .05093 .00209 .01332 .000117
LQ45 187 -.03631 .05965 .00193 .01491 .000222

Valid N 
(listwise)

98

	 Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa return saham IHSG mempunyai nilai minimum 
-0,03116 dan nilai maximum 0,05093, sedangkan rata-rata dari return saham IHSG 0,00209 
dengan standart deviasi sebesar 0,01332. Return saham indeks LQ45 mempunyai nilai 
minimum -0,03631 dan nilai maximum sebesar 0,05965, sedangkan nilai rata-ratanya 0,00193 
dengan standart deviasi sebesar 0,01491. Dilihat dari variannya return saham indeks LQ45 
lebih variatif dibandingkan dengan return saham IHSG hal ini disebabkan karena nilai varian 
return saham indeks LQ45 sebesar 0,000222 lebih besar dibandingkan dengan return saham 
IHSG yaitu sebesar 0,000117.

4.2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriterian yang digunakan 

adalah jika masing-masing variabel menghasilkan nilai K-S-Z dengan P > 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing data pada variabel yang diteliti terdistribusi secara 
normal. Hasil uji normalitas return harian IHSG dan indeks LQ45 disajikan sebagai berikut 
terlihat pada tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
Data Return Harian Senin dan Jumat IHSG Dan Indeks LQ45

IHSG LQ45
N 191 187
Normal Parametersa Mean .0020909 .0019

Std. Deviation .01332099 .01491
Most Extreme Differences Absolute .054 .047

Positive .054 .047
Negative -.044 -.044

Kolmogorov-Smirnov Z .747 .642
Asymp. Sig. (2-tailed)

.632 .805
a. Test distribution is Normal.

	 Dari tabel 4 Normalitas dapat dilihat dari perbedaan antara nilai asymtonic signifikan 
dengan konviden level yang ditentukan, apabila nilai asymtonic signifikan lebih besar dari 
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tingkat konviden levelnya (0,05) berarti data terdistribusi secara normal dan apabila nilai dari 
asymtonic signifikan lebih kecil dari konviden level (0,05) yang telah ditentukan berarti data 
tidak terdistribusi seacara normal. Dari tabel 4 menunjukkan nilai K-S-Z untuk return saham 
IHSG adalah sebesar 0,747 dengan asymtonic signifikan sebesar 0,632 tidak signifikan pada 
angka 0,05, dapat dilihat return saham IHSG secara statistik telah terdistribusi secara normal. 
Sedangkan nilai K-S-Z untuk return indeks LQ45 adalah sebesar 0,642 dengan asymtonic 
signifikan sebesar 0,805 tidak signifikan pada angka 0,05, dapat disimpulkan untuk return 
saham indeks LQ45 secara statistik terdistribusi secara normal. Jadi kedua sampel tersebut 
layak digunakan sebagai data penelitian.

4.3. Pengujian Hipotesis
Hipotesis dari pengujian ini menyatakan bahwa return saham hari senin menunjukkan 

return terendah dan hari Jumat menunjukkan return tertinggi pada IHSG dan indeks LQ45.

a.	  Perbedaan return saham pada hari Senin yang akan menunjukkan return terendah 
dan hari Jumat tinggi (IHSG)

Tabel 5 dibawah ini memuat perhitungan uji independent sampel t-test yang digunakan 
untuk menganalisis ada atau tidaknya perbedaan return saham hari Senin yang menunjukkan 
return terendah dengan hari Jumat yang menunjukkan return tertinggi pada IHSG.

Tabel 5 
Hasil Uji Independent Sampel T-Test Return saham IHSG Senin dan Jumat

Lavene’s Test 
for Equality of 

Variances
t-test for Equality of Means

F Sig. t Df Sig (2-tailed)

Return Equal variance    
assumed

              Equal variance not 
assumed

4.440 .036 -.440

-.443

189

178.811

.661

.658

  
	 Pada return IHSG yang terlihat pada tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata return 
IHSG Pada hari Jumat lebih besar yaitu 0,00253 sedangkan rata-rata return hari senin 
sebesar 0,00168. Terlihat dari output SPSS bahwa F hitung levene test sebesar 4.440 dengan 
probabilitas 0,036 karena probabilitas < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
atau memiliki variance yang berbeda. Dengan demikian analisis hasil dari uji t harus 
menggunakan asumsi equal variance not assumed. Dari output SPSS terlihat bahwa nilai t 
pada equal variance not assumed adalah -0,443 dengan df = 189. Jika harga t0 (t observasi) = 
-0,443 dibandingkan dengan t tabel diperoleh angka: 1,97 untuk taraf signifikan 5% dan 2,71 
untuk taraf signifikan 1%. Dengan t observasi = -0,443 berarti lebih kecil dari t tabel pada 
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taraf signifikan 5% maupun 1% (1,97 > 0,443 < 2,71). dengan demikian Ha ditolak dan H0 
diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
	 Selanjutnya dengan berpedoman pada besarnya angka signifikan. Dalam hal ini 
keputusan diambil dengan ketentuan: Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima dan 
Ha ditolak dan jika  probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan angka 
signifikansi 0,658 berarti lebih besar dari 0,05, maka berarti dapat dilihat bahwa probabilitas 
lebih besar dari alpha, maka hipotesis Ha ditolak dan Ho diterima. Sehingga weekend effect 
pada IHSG tidak terjadi, dimana return hari senin akan sama dengan return hari Jumat. Hal 
ini terjadi karena perhitungan IHSG yang menggunakan dasar semua  saham yang terdapat 
di Bursa Efek Indonesia baik yang aktif maupun yang tidak, sehingga IHSG kurang dapat 
mencerminkan kondisi pasar secara keseluruhan, karena kondisi IHSG hanya dimonopoli 
oleh saham-saham yang aktif saja sedangkan perhitungan indeksnya dilakukan pada semua 
saham dan investor tidak menganggap Senin dan Jumat hari yang berbeda, sehingga imeg dan 
kebiasaan mereka tidak berubah dari hari yang biasa.

b.	 Perbedaan return saham pada hari Senin yang akan menunjukkan return terendah 
dan hari Jumat tinggi (Indeks LQ45).

	 Tabel 6 dibawah ini memuat perhitungan uji independent sampel t-test yang digunakan 
untuk menganalisis ada atau tidaknya perbedaan return saham hari Senin yang menunjukkan 
return terendah dengan hari Jumat yang menunjukkan return tertinggi pada Indeks LQ45. 

Tabel 6 
Hasil Uji Independent Sampel T-Test Return Indeks LQ45 Senin dan Jumat

Lavene’s Test 
for Equality of 

Variances
t-test for Equality of Means

F Sig. t Df Sig (2-tailed)

Return Equal variance    
assumed

             Equal variance not 
assumed

4.598

.033

-.580

-.585

189

178.811

.563

.560

	 Pada return indeks LQ45 yang terlihat dalam tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata 
return indeks LQ45, hari Jumat lebih besar yaitu 0,00253 sedangkan rata-rata return hari 
senin sebesar 0.00129. Terlihat dari output SPSS bahwa F hitung levene test sebesar 4,598 
dengan probabilitas 0,033 karena probabilitas < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak atau memiliki variance yang berbeda. Dengan demikian analisis hasil dari uji t harus 
menggunakan asumsi equal variance not assumed. Dari output SPSS terlihat bahwa nilai t 
pada equal variance not assumed adalah -0,585 dengan df = 189. Jika harga t0 (t observasi) = 
-0,585 dibandingkan dengan t tabel diperoleh angka: 1.97 untuk taraf signifikan 5% dan 2,71 
untuk taraf signifikan 1%. Dengan t observasi = -0,443 berarti lebih kecil dari t tabel pada 
taraf signifikan 5% maupun 1% (1.97 > 0,585 < 2.71). dengan demikian Ha ditolak dan H0 
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diterima, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
	 Selanjutnya dengan berpedoman pada besarnya angka signifikan. Dalam hal ini 
keputusan diambil dengan ketentuan. Jika probabilitas > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 
dan jika  probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan angka signifikan 
0,563 dengan alpha 0,05, berarti dapat dilihat bahwa signifikan lebih besar dari alpha, maka 
hipotesis Ha ditolak dan Ho diterima. Sehingga weekend effect pada indeks LQ45 tidak terjadi, 
dimana return hari Senin akan sama dengan return hari Jumat. Hal ini kemungkinan terjadi 
karena adanya sikap hati-hati dari pelaku pasar yang turut mengantisipasi adanya kondisi 
perekonomian yang sedang lesu, sehingga mood investor untuk melakukan transaksi kurang 
bahkan investor cendrung berdiam diri sambil mengamati kondisi-kondisi yang terjadi di 
bursa efek. Investor tidak menganggap Senin dan Jumat hari yang berbeda, sehingga imeg 
dan kebiasaan mereka tidak berubah dari hari yang biasa.

4.4. Pembahasan
	 Dari hasil penelitian yang  telah dilakukan untuk menguji data menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov, maka dapat di diartikan bahwa masing-masing data pada variabel yang 
diteliti pada kedua sampel (IHSG dan Indeks LQ45) terdistribusi secara normal. Dan pada 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji indepanden sampel t-test yaitu untuk melihat 
apakah ada perbedaan antara Senin yang akan menunjukkan return terendah dan sebaliknya 
hari Jumat return saham akan lebih tinggi. Maka dari hasil penelitian pada IHSG dan LQ45 
tidak terdapat perbedaan seperti yang telah dilakukan oleh Tandelilin dan Kato atau Hipotesis 
nihil diterima. Sehingga Weekend Effect pada IHSG dan Indeks LQ45 tidak terjadi, hal ini 
terjadi karena investor tidak menganggap Senin dan Jumat hari yang berbeda, sehingga 
imeg dan kebiasaan mereka tidak berubah dari hari yang biasa serta investor pada umumnya 
mereka sudah profesional dalam bidang investasi, sehingga mereka tidak membeda-bedakan 
untuk mengambil order pembelian atau penjualan pada hari Senin ataupun hari Jumat.

5. Simpulan 
	 Kesimpulan berdasarkan pada hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan 
adalah sebagai berikut:
1.	 Return saham IHSG terdistribusi secara normal dan Hasil pengujian terhadap return IHSG 

dengan menggunakan uji t menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara return saham Senin dan Jumat. Sehingga pada IHSG tidak terjadi weekend effect. 
Hal ini berarti hipotesis yang diajukan tidak berhasil didukung.

2.	 Hasil pengujian dari return indeks LQ45 dengan menggunakan uji t menyatakan bahwa 
sama dengan return IHSG yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara return 
saham hari Senin dan return saham hari Jumat. Sehingga pada Indeks LQ45 tidak terjadi 
weekend effect. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan tidak berhasil di dukung.
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Abstract 

Training programs is short and long-term training programs. This is a program that 
has been implemented by AT Papua Police Detachment 88, and can run properly. Although 
sometimes have experienced systematic problems in terms of funding and location of the 
easternmost region of Indonesia. Training of personnel is very influential on the performance 
of AT Papua Police Detachment 88, the data on the effect of training on performance as 
contained in the table are cumulative data of respondents who found the answer 73% of 
the samples taken were 30 personnel, who said the training is very influential. In terms of 
discipline, achievement, and work ethic, and training considered to be very effective to be 
used as benchmarks for Detachment 88 AT specifically in relation to the duties and functions 
of AT Detachment 88 police jurisdictions in the area of Papua.

Keywords: Training, Performance.

Abstraksi  

Program Pelatihan yaitu program pelatihan jangka pendek dan program pelatihan jangka 
panjang. Hal ini merupakan program yang Telah dilaksanakan oleh Densus 88 AT Polda Papua, 
dan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Walaupun terkadang harus mengalami kendala 
sistimatis dalam hal pendanaan maupun letak wilayah paling timur Indonesia. Pelatihan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja personil Densus 88 AT Polda Papua, dalam data penelitian 
pengaruh pelatihan terhadap kinerja seperti terdapat pada tabel data kumulatif jawaban 
responden yang ditemukan jawaban 73% dari sampel yang diambil berjumlah 30 personil, yang 
menjawab pelatihan sangat berpengaruh. Dari segi disiplin, prestasi, dan etos kerja,  pelatihan 
dinilai sangat  efektif  untuk  dijadikan  tolok ukur bagi Densus 88 AT khususnya berkaitan 
dengan tugas pokok dan fungsi Densus 88 AT di wilayah hukum Kepolisian daerah Papua.

Kata Kunci: Pelatihan, Kinerja.	

*) Staff Pengajar STIE Ottow & Geissler Jayapura
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1.	 Latar Belakang Masalah
Detasemen Khusus 88 Anti Teror Polri, disingkat Densus 88 AT Polri, adalah salah satu 

pasukan khusus polri yang dibentuk khususnya menangani masalah terorisme. Berdasarkan  
Surat Keputusan Kapolri No. 30/VI/2003 tertanggal 20 Juni 2003 menandai terbentuknya 
Detasemen khusus 88 anti teror Polri. Skep Kapolri tersebut merupakan tindaklanjut dari 
diterbitkannya UU No. 15 Tahun 2003 Tentang Tindak Pidana Terorisme atau yang biasa 
disebut dengan Undang-Undang Anti Terorisme, yang mempertegas kewenangan Polri 
sebagai unsur utama dalam pemberantasan tindak pidana terorisme.

Setelah tragedi Bom Bali I (satu) tahun 2002, mulai dirasakan pentingnya pembentukan 
sebuah unit pasukan khusus untuk penanggulangan terorisme secara domestik seperti ancaman 
teror bom hingga penyanderaan Sandera di Indonesia. Karena lebih menyangkut keselamatan 
masyarakat umum sehingga lebih berdimensi penegakan hukum dan kamtibmas (keamanan 
dan ketertiban masyarakat), maka pembentukan satuan khusus anti teror itu adalah dibawah 
kepolisian RI.

Mengacu pada uraian tersebut diatas, maka tak heran kemudian apabila Densus 88 
AT Polri diharapkan oleh internal Polri dan pemerintah Indonesia untuk menjadi kesatuan 
anti teror yang handal dan profesional. Sejak tahun 2003 hingga penulis menguraikan tulisan 
ini, Densus 88 AT Polri telah berperan aktif dalam pemberantasan tindak pidana Terorisme, 
sebagaimana amanat UU No.2 Tahun 2002 Tentang Polri, dan UU Anti Terorisme.

Selanjutnya pada tahun 2005, Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia, 
mengeluarkan surat keputusan NO.POL:KEP/11/III/2005 tentang pembentukan Detasemen 
khusus 88 anti teror tingkat Polda. Maka Polda Papua yang saat ini memiliki pasukan khusus, 
yakni Densus 88 AT, harus dihadapkan pada problematik letak wilayah paling timur Indonesia, 
tentunya berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan Densus 88 AT yang pelaksanaannya 
terpusat di megamendung bogor, dan di Pusat pelatihan Nasional anti teror (PLATINA) yang 
berkedudukan di Semarang Indonesia.

Pemerintah Indonesia yang bekerja sama dengan badan FBI AS, National Service 
Australian dan jaringan intelijen barat lainnya. Pada akhirnya sepakat mendatangkan tenaga 
- tenaga ahli dari Negara – Negara tersebut di atas sebagai instruktur atau tenaga pelatih 
yang dikontrak oleh Pemerintah dan internal Polri. Akan tetapi dalam pelaksanaannya sering 
mengalami kendala terutama masalah pendanaan di tingkat Polda, baik itu transportasi, 
maupun dukungan peralatan.

Setelah mengikuti pelaksanaan kegiatan pelatihan, peserta kembali ke satker (satuan 
kerja) masing- masing sesuai dengan tugas dan fungsinya. Pasukan khusus ini selalu dituntut 
professional dalam tugasnya. Pertanyaan yang muncul adalah sejauh mana pelatihan yang 
diikuti dapat mendukung dalam meningkatkan profesionalisme personil Densus 88 anti teror 
Polda Papua.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: “ Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja personil pada 
Satuan Detasemen Khusus 88 Anti Teror Polda Papua” 

Bertitik tolak pada perumusan masalah, peneliti dapat mengidentifikasi masalahnya 
sebagai berikut:
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a.	 Program pelatihan apa saja yang diberikan kepada personil Densus 88 anti teror 
Polda Papua?

b.	 Seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap kinerja personil Detasemen khusus 
88 anti teror  Polda Papua?

2.	 Kajian Literatur dan Formulasi
2.1	 Pelatihan (training)

Banyak orang selalu, mengartikan pelatihan kepada pemahaman yang sempit yaitu 
Upaya pengembangan sumber daya manusia yang lebih berkualitas.

Menurut LOWES Training adalah proses perluasan dan peningkatan keahlian (skil) 
dan ketrampilan (know how) manusia sehingga dapat meningkatkan kinerja dari angkatan kerja 
(labour force) dan produktifitas (produktiviti).(Bryan Lowes:661). Definisi ini menekankan 
kegiatan pelatihan yang beragam  mulai dari proses peluasan,dan cara meningkatkan keahlian, 
skill, dan selalu trampil dalam pekerjaan.

Akan tetapi, menurut teori Hamalik (2007: 10) pelatihan adalah: suatu proses, 
pelatihan merupakan suatu fungsi manajemen yang perlu dilaksanakan terus menerus dalam 
rangka pembinaan ketenagaan dalam suatu organisasi.

Berkaitan dengan konsep Pelatihan, maka menurut Games (1997:197) disini dijelaskan 
bahwa Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki prestasi kerja pada suatu pekerjaan 
tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya. Idealnya, Pelatihan harus dirancang 
untuk mewujudkan tujuan-tujuan para pekerja secara perorangan. Pelatihan sering dianggap 
sebagai aktivitas yang paling umum dan para pimpinan mendukung adanya pelatihan karena 
melalui pelatihan, para pekerja akan menjadi lebih trampil dan karenaya akan lebih produktif 
sekalipun manfaat – manfaat tersebut harus diperhitungkan dengan waktu yang tersita ketika 
pekerja sedang dilatih.

Berdasarkan kutipan tersebut jelaslah, bahwa pembangunan, sumber daya manusia 
berkualitas adalah hal yang pokok atau bahkan intinya pembangunan, dan dalam hal mana, 
bidang pendidikan dan pelatihan turut memberikan andil.

2.1.1.	 Tujuan Pelatihan
Berdasarkan kutipan di atas, pelatihan mempunyai tujuan secara umum: Menurut 

Moekijat (1991:55) tujuan umum dari pelatihan adalah: 
a.	 Untuk mengembangkan keahlian sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

lebih cepat dan lebih efektif.
b.	 Untuk mengembangkan pengetahuan sehingga pekerjaan dapat diselesaiakan 

secara rasional.
c.	 Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kerja sama dengan teman-

teman pegawai dan pimpinan.
Pada umumnya disepakati paling tidak terdapat tiga bidang kemampuan yang 

diperlukan untuk melaksanakan proses manajemen Harsey dan Blanchart  (1992:5) yaitu:
a.	 Kemampuan teknis (technical and skill) kemampuan menggunakan pengetahuan, 

metode, teknik, dan peralatan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu 
yang dipeoleh dari pengalaman, pendidikan dan trening.
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b.	 Kemampuan sosial (human atau social skill) kemampuan dalam bekerja dengan 
melalui orang lain, yang mencakup pemahaman tentang motivasi dan penerapan 
kepemimpinan yang efektif.

c.	 Kemampuan konseptual (conceptual skill) yaitu kemampuan untuk memahami 
kompleksitas organisasi dan penyesuaian bidang gerak unit kerja masing – masing 
kedalam bidang operasi secara menyeluruh. Kemampuan ini memungkinkan 
seseorang  bertindak selaras dengan tujuan organisasi secara menyeluruh dari 
pada hanya atas dasar tujuan kebutuhan keluarga sendiri.	

2.1.2.	 Pelatihan Mempengaruhi kinerja
Pengaruh Pelatihan terhadap kinerja secara umum dapat dikelompokkan ke dalam 

beberapa kategori antara lain :
a.	 Dapat memperbaiki kinerja. Kendatipun pelatihan tidak dapat memecahkan semua 

masalah kinerja yang tidak efektif, namun pelatihan dan pengembangan yang 
sehat kerap berfaedah dalam meminimalkan masalah-masalah dalam pekerjaan.

b.	 Dapat memutakhirkan keahlian para personil sejalan dengan kemajuan teknologi. 
Melalui pelatihan, pelatih (trainer) memastikan bahwa personil dapat secara 
efektif menggunakan teknologi-teknologi baru. Perubahan teknologi, pada 
gilirannya berarti bahwa pekerjaan-pekerjaan sering berubah dan keahlian serta 
kemampuan karyawan mestilah dimuktakhirkan melalui pelatihan sehingga 
kemajuan teknologi tersebut secara sukses dapat diintegrasikan ke dalam 
organisasi.

c.	 Dapat membantu memecahkan permasalahan operasional. Meskipun persoalan 
- persoalan organisasional menyerang dari berbagai penjuru, pelatihan adalah 
sebagai salah satu cara terpenting guna memecahkan banyak dilema yang harus 
dihadapi oleh organisasi.

2.1.3.	 Jenis- jenis Pelatihan
Adapun jenis- jenis pelatihan, bagi anggota Detasemen khusus 88 anti teror antara 

lain Pembinaan fisik, mental jasmani dan rohani: 
a)	 Pembinaan fisik atau Jasmani : Pembinaan  yang dilakukan oleh personil Densus 

88 adalah secara rutin sesuai dengan jadwal kegiatan, baik berkelompok, maupun 
perorangan antara lain jenis-jenis kegiatan meliputi Peningkatan ketahanan fisik  
Personil  secara perorangan atau individu.
Ø	Lari pagi rutin dilakukan setiap pagi selesai melaksanakan       kegiatan apel 

pagi.
Ø	Lintas Medan satu kali dalam satu minggu, dengan        menggunakan peralatan 

dengan rute yang telah  disiapkan oleh bagian Jasmani/ Demlat.
Ø	Kegiatan Kesamaptaan jasmani yang dilaksanakan setiap tiga         bulan 

sekali (per triwulan)
Ø	Olaraga umum (oraum) dengan berbagai  cabang olahraga.

b)	 Pembinaan Mental dan Rohani adalah : 
Suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh personil Densus 88 anti teror dalam 
rangka membina Mental dan Rohani anggota dilakukan menurut agama dan 
keyakinan atau kepercayaan masing-masing personil baik yang bergama Islam, 
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Kristen, Hindu, Budha  dan Kepercayaan terhadap Tuhan  maha esa,  dan 
keyakinan lainnya yang diakui oleh Bangsa dan  Negara  yang sesuai dengan 
Pancasila  dan UUD 45. 

2.1.4.	 Kemampuan mengoperasikan peralatan khusus (Alsus dan Persenjataan)
Pembinaan Keahlian Khusus  dan Ketrampilan  lapangan Suatu kegiatan  yang 

dilakukan dalam rangka meningkatkan kemampuan / keahlian  dalam penggunaan peralatan 
persenjataan,  atau peralatan khusus lainnya  sesuai dengan kemampuan perorangan, baik 
secara fisik ataupun teknik pola pikir dalam menyusun strategi - strategi atau mengaplikasikan 
antara latihan dan  tugas - tugas dilapangan.

Persenjataan: senjata api adalah alat yang berfungsi untuk melemparkan   segumpal 
massa dengan  kecepatan tinggi malalui bantuan ledakan kecil dari sebuah propelan yang 
dapat digunakan untuk melumpuhkan, melukai, bahkan dapat membuat seseorang meninggal 
dunia.

Selain persenjataan, Densus  88 juga mempunyai alat khusus lain yang digunakan 
dalam operasi yang membutuhkan operator khusus seperti Robot Koboh pendeteksi atau 
penjinak bom, GPS, dan lain sebagainya.

2.2	 Kinerja (performance)
Istilah kinerja atau prestasi kerja adalah kondisi yang harus diinformasikan kepada 

pihak yang berkepentingan untuk diketahui tingkat pencapaian hasil. Dengan demikian, 
kinerja menurut Syahrudin et.al, (2007:7) dapat diartikan sebagai prestasi kerja yang diperoleh  
seseorang atau organisasi dalam periode tertentu.

Kinerja adalah semangat kerja yang dimiliki oleh seseorang. (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2000:280). Sedangkan menurut Syahriddin Rasul et.al (2000:7) dapat diartikan 
sebagai prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang atau organisasi dalam periode tertentu. 
Prestasi yang dimaksut adalah  aktivitas operasional baik dari segi manajerial maupun dari 
segi ekonomis operasional.

Mengacu pada rumusan di atas, maka penulis dapat menarik satu kesimpulan bahwa 
pengertian peranan pelatihan terhadap kinerja personil densus 88 anti teror adalah  salah 
satu proses perencanaan yang dirancang untuk perluasan dan peningkatan keahlian dan 
ketrampilan sumber daya manusia Densus 88 anti teror, sehingga dapat meningkatkan kinerja 
dan produktifitasnya dalam mengemban tugas.

2.3	 Displin Kerja
Disiplin yaitu : personil Densus 88 AT mempunyai ketaatan dan kepatuhan yang 

sungguh-sungguh terhadap peraturan disiplin anggota Kepolisian  Negara Republik Indonesia.

2.4	 Prestasi Kerja
Prestasi kerja positif yaitu: keberhasilan Densus 88 AT dalam mengungkap 

kasus-kasus kriminal yang berintensitas tinggi, atau kasus terorisme dengan 
menggunakan bahan peledak/bom. Contoh secara umum Seperti penanganan kasus 
bom kedubes Australia, bom mariot, dan lain-lain. Sedangkan prestasi yang dapat 
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dilihat langsung pada personil Densus 88 AT Polda Papua adalah: Penggebrekan 
terhadap tersangka TPN-OPM Panglima Besar Kelikwalik wilayah Agimuga timika 
tahun 2009, bocornya informasi-informasi tentang rencana penyerangan oleh pihak 
TPN-OPM terhadap markas komando militer, atau pos-pos TNI-POLRI yang ada 
di wilayah hukum Papua tahun 2009, terbongkarnya kasus ilegal loging di wilayah 
papua. Hal-hal di atas, tidak terlepas dari jeri paya atau prestasi kerja yang perna 
dicapai oleh anggota personil Densus 88 AT Polda Papua. 

Prestasi kerja negatif yaitu: ketika Personil Densus 88 AT melaksanakan 
tugas katakan saja salah langkah, atau karena melanggar aturan dan prosedur ketika 
mencari informasi kejahatan, memperlakukan tersangka dan pelaku kejahatan 
sewenang-wenang, melakukan penyiksaan, atau pengancaman. 

2.5	 Etos Kerja 
1.	 Bersikap benar dan bertanggung jawab artinya: Personil Densus 88 AT 

melaksanakan tugas sebaik-baiknya dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung 
jawab. 

2.	 Berani dan kesatria artinya: Setiap personil Densus 88 AT berani berkorban demi 
kepentingan orang banyak, berani mengambil keputusan dengan segala resiko, 
kesatria selaku personil Densus 88 AT yang mempunyai skil individu dengan 
tingkat kemahiran yang  tinggi. Dalam hal ini penulis bisa memberikan Contohnya 
peristiwa yang belum terjadi namun hal ini telah diatur dalam peraturan urusan 
dalam (pud), operator 1 (satu) atau penjinak bom yang berhadapan langsung 
dengan bom, dia telah mengetahui bahwa bom ini akan segerah meledak dan 
akan menewaskan orang banyak, maka saat itulah personil tersebut harus berfikir 
dengan keahlianya bagaimana cara meminimalisir korban akibat ledakan, dan 
harus berbuat sesuatu walaupun dirinya harus menjadi korban ledakan.

3.	 Murah hati dan mencintai artinya: personil Densus 88 AT adalah bagian dari 
Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk itu, mampu memberikan bantuan 
kemanusiaan kepada siapapun juga jika dianggap perlu. Mencintai tanah air 
Indonesia. 

4.	 Bersikap santun dan hormat artinya: personil Densus 88 bersikap hormat- 
menghormati antara pemeluk agama, sopan santun terhadap sesama anggota 
personil atau masyarakat. 

5.	 Bersikap tulus dan sunggu-sunggu artinya: personil bekerja tanpa mengharapkan 
penghargaan dari orang lain, sunggu-sunggu melaksanakan pekerjaan tanpa 
mengenal lelah walaupun dalam pelaksanaannya terkadang harus mengalami 
kekecewaan.

6.	 Menjaga martabat dan kehormatan artinya: personil Densus 88 AT menjaga 
nama baik kepolisian di depan masyarakat secara umum, berkelakuan baik dalam 
kehidupan bermasyarakat, tidak sewenang-wenang terhadap masyarakat.

7.	 Mengabdi dan loyal mengabdi kepada kepentingan bangsa dan Negara, setia 
pada merah putih, loyalitas terhadap atasan. 
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3.	 Metode Penelitian
Populasi berarti seluruh objek yang menjadi sasaran penelitian dan dapat menjadi 

sumber data penelitian”. (Ruslan, 2000:32). Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah anggota densus 88 anti teror Polda Papua yaitu diketahui sebanyak 67 personil. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 30 personil anggota Densus 88 AT Polda Papua. 
Metode sampling dalam penelitian ini adalah non propability sampling dengan jenis sampel 
convenience sampling (Sampel berdasarkan kemudahan). Peneliti memilih metode sampling 
ini karena mengingat kesediaan anggota Densus 88 anti teror dalam menjawab angket 
penelitian, dan anggota tersebut berada di lokasi penelitian (personil Densus 88 anti teror 
yang ada di kota Jayapura/tidak sedang tugas BKO kewilayahaan).

4.	 Hasil dan Pengujian
Pelatihan sebagai satu cara penting untuk meningkatkan ketrampilan personil dan 

meningkatkan produktivitas kerja. Salah satu contoh kongrik adalah Keberhasilan tugas 
Densus 88 AT Polri, menangkap  dan  memburuh pelaku dari jaringan terorisme di Indonesia, 
serta mempersempit ruang geraknya, adalah salah satu contoh pengaruh pelatihan terhadap 
kinerja personil. Kata lain dari uraian tersebut di atas adalah, sangat tidak mungkin di lakukan 
deteksi, penyadapan, penyergapan, atau penembakan, jika skill individu pelaku tugas tersebut 
tidak mengikuti jenjang pelatihan terlebih dahuluh. 

Tabel 1
Melaksanakan apel selalu tepat pada waktunya

No Jawaban Responden Jumlah Prosentase(%)

1 Sangat Tepat Waktu 21 70
2 Tepat Waktu 8 27
3 Cukup T.W 1 3
4 Tidak T.W - -
5 Sangat tidak T.W - -

Total 30 100

	
Tabel 1  Kaitan Kegiatan pelaksanaan apel dengan wujud kinerja dilihat dari segi 

disiplin bagi personil Densus 88 AT dalam tugas, merupakan tampilan data untuk pertanyaan 
angket mengenai disiplin kerja, dan dijadikan data penelitian. Dapat dilihat pada tabel 
tersebut di atas bahwa responden yang menjawab pada kategori jawaban sangat Tepat waktu, 
berjumlah 21 orang atau (70%) dalam prosentase, 8 responden menjawab untuk kategori 
Tepat Waktu, (27%). Tidak ditemukan jawaban responden untuk kategori tidak Tepat Waktu.

Sedangkan kategori cukup Tepat Waktu ditemukan 1 jawaban (3%). Tepat Waktu 
merupakan jawaban dari baik buruknya disiplin seseorang (personil Densus 88). Dengan 
demikian dari tabel di atas, dapat ditarik satu kesimpulan bahwa, pelatihan sangat berpengaruh 
terhadap kinerja pesonil Densus 88 AT jika dilihat dari segi disiplin waktu.
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Tabel 2
Ketaatan pada peraturan yang berlaku

No Jawaban Responden Jumlah Prosentase(%)

1 Sangat taat 25 83
2 Taat 5 17
3 Cukup Taat - -
4 Tidak Taat - -
5 Sangat tidak Taat - -

TOTAL 30 100
		

Pada tabel 2 mengenai peraturan kaitannya dengan kinerja, dapat digambarkan bahwa 
tidak terdapat jawaban responden pada kategori jawaban Cukup Taat, tidak Taat dan sangat 
tidak Taat. Untuk responden yang memilih kategori  Taat yaitu terdapat 5 orang atau sebesar 
17%,  sedangkan 25 responden menjawab Sangat Taat atau sebesar 83%. jadi berdasarkan 
tabel di atas, maka peraturan dapat disimpulkan kaitannya sangat erat dengan kinerja personil.

          Tabel 3
Pertanyaan mengenai pelatihan kaitannya dengan tugas langsung

No Jawaban Responden Jumlah Prosentase(%)

1 Sangat Erat 23 77
2 Erat 7 23
3 Cukup Erat - -
4 Tidak Erat - -
5 Sangat tidak Erat - -

Total 30 100
		

Terlihat dalam tabel 3 dapat digambarkan bahwa 23 responden (77%) menyatakan 
pelatihan kaitannya Sangat Erat, hal ini merupakan jawaban tertinggi, sedangkan untuk 
kategori jawaban tertinggi ke dua dalam tabel di atas, dapat dilihat pada kategori jawaban 
Erat yaitu sebanyak 7 responden atau dalam bentuk prosentase sebesar 23%. Sedangkan 
untuk jawaban pada kategori Cukup Erat, Tidak Erat, dan Sangat tidak Erat, tidak ditemukan. 
Dengan demikian jika dilihat dari tabel di atas, maka kesimpulannya adalah pelatihan juga 
sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja personil Densus 88 AT Polda Papua. 

Tabel 4
Pertanyaan mengenai kemampuan yang dimiliki personil.

No Jawaban Responden Jumlah Prosentase(%)

1 Sangat Berani 19 63
2 Berani 11 37
3 Cukup Berani - -
4 Tidak Berani - -
5 Sangat tidak Berani - -

TOTAL 30 100
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Tabel 4 dapat menggambarkan bahwa 19 responden atau (63%) dalam prosentase 
menyatakan pelatihan Sangat mempengaruhi kinerja, hal ini merupakan jawaban tertinggi, 
sedangkan untuk kategori jawaban tertinggi ke dua dalam tabel di atas, dapat dilihat pada 
kategori jawaban Berani yaitu sebanyak 11 responden atau dalam bentuk prosentase sebesar 
37%. Sedangkan untuk jawaban pada kategori lainnya, tidak ditemukan. Jadi jika dilihat dari 
tabel di atas, maka pelatihan disimpulkan Sangat mempengaruhi terhadap kinerja personil 
Densus 88 AT dari segi etos kerja, pada poin 2 (dua) yakni “Berani dan Kesatria” hal ini juga 
dapat terwujud oleh karena tidak terlepas dari peran penting atau pengaruh dari pelatihan. 
Untuk mengupas lebih dalam atau untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan 
terhadap kinerja pesonil Densus 88 AT Polda Papua, maka penulis dapat mengujinya dengan 
menggunakan perhitungan secara kumulatif.

Tabel 5
      Pengaruh Pelatihan terhadap kinerja

No Jawaban Kumulatif Responden Jumlah Prosentase (%)

1 Sangat Berpengaruh 22 73
2 Berpengaruh 7 27
3 Cukup Berpengaruh - -
4 Tidak Berpengaruh - -
5 Sangat Tidak Berpengaruh - -
6 - 30 100

Data Kumulatif  Jawaban Responden mengenai Pengaruh pelatihan ini, 
menggambarkan bahwa hasil penelitian menunjukkan dari keseluruhan jawaban responden 
dalam angket untuk pertanyaan penelitian yang berkenaan dengan pengaruh pelatihan 
terhadap kinerja adalah terdapat 73% jawaban kumulatif responden yang  menyatakan bahwa 
pelatihan Sangat berpengaruh terhadap kinerja. Dan 27% dari jawaban responden menyatakan 
bahwa pengaruh pelatihan dikategorikan berpengaruh. kumulatif jawaban pada kategori tidak 
berpengaruh dan kategori lainnya tidak ditemukan.

Hal ini sangat jelas menggambarkan bahwa tanpa adanya pelatihan terlebih dahulu, 
maka kinerja personil Densus 88 AT Polda Papua dinyatakan 73%  tidak dapat diwujudkan. 

5.	 Simpulan dan Saran 
5.1.	 Simpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1.	 Terdapat 2 (dua) Program Pelatihan yaitu program pelatihan jangka pendek dan program 

pelatihan jangka panjang. Hal ini merupakan program yang Telah dilaksanakan oleh 
Densus 88 AT Polda Papua, dan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Walaupun 
terkadang harus mengalami kendala sistimatis dalam hal pendanaan maupun letak 
wilayah paling timur Indonesia.

2.	 Pelatihan sangat berpengaruh terhadap kinerja personil Densus 88 AT Polda Papua, 
dalam data penelitian pengaruh pelatihan terhadap kinerja seperti terdapat pada tabel 
data kumulatif jawaban responden yang ditemukan jawaban 73% dari sampel yang 
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diambil berjumlah 30 personil, yang menjawab pelatihan sangat berpengaruh. Hal 
dimaksud jika dilihat dari segi disiplin, prestasi, dan etos kerja,  dan pelatihan dinilai 
sangat efektif untuk dijadikan tolak ukur bagi Densus 88 AT khususnya berkaitan 
dengan tugas pokok dan fungsi Densus 88 AT di wilayah hukum Kepolisian daerah 
Papua.

5.2. 	 Saran
1.  Adanya anggaran yang dialokasikan secara khusus untuk program pelatihan, agar 

tidak menghambat atau membebani bidang operasional lainnya.
2.  Segera mencari solusi tentang anggaran operasional atau pendanaan yang jelas terhadap 

operasional Densus 88 AT, dari anggaran internal Kepolisian Republik Indonesia, 
untuk mengurangi ketergantungan dari departement security tepatnya melalui Jasa 
Keamanan Diplomatik (US Diplomatic Security, State Department)  yang tidak 
selamanya akan memberikan dukungan dana operasional.

3.  Adanya instruktur atau tenaga ahli yang didatangkan lansung ke daerah atau wilayah 
hukum Polda Papua, agar dapat menyesuaikan situasi wilayah dengan pelatihan-
pelatihan yang dilaksanakan.

4. Tetap melaksanakan latihan-latihan secara berkesinambungan guna untuk mengasah 
kemampuan yang dimiliki oleh personil Densus 88 AT Polda Papua.
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